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TAQWA LEVEL IMAN 

Iman berasal dari kata Amana-yu’minu-imanan secara harfiyah artinya aman, 
yakin, percaya. Berdasar pencarian menggunakan kata dasar amana di dalam Al Quran 
menggunakan aplikasi Al Quran Zekr. 1.1 ditemukan 879 kata yang di 723 ayat. Ayat-
ayat tersebut ditambah dengan hadits-hadits Rasulullah yang berkaitan dengan iman akan 
diklasifikasikan dan dianalisa untuk dapat memperoleh pemahaman yang menyeluruh 
tentang keimanan, sehingga iman dapat diamalkan menjadi sebuah bentuk ketaqwaan di 
tingkat iman. 

Di dalam Al Quran Surat Al-Hujurat/ 49: 15, ditegaskan bahwa orang beriman itu 
percaya kepada Allah dan rasulnya dengan tidak ada keraguan, serta berjihad di jalan 
Allah dengan harta dan jiwanya, mereka itulah orang-orang yang benar; 

وҫǫَنفُْسِ  بِˆҫمْوَالِهِمْ  اهَدُوا  َl وَ ̽رԵََْبوُا  لمَْ   ҧُثم وَرَسُوࠀِِ   ِ ҧ߹Դِ ǫمَ̲ٓوُا  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا المُْؤْمِ̲وُنَ  ҧمَا  ن
Ү
فيِ  ا همِْ 

ادِقُونَ  ҧئكَِ همُُ الص ஈـ ِ ۚ Ҭǫولَ ҧ߹ِ̩̀لِ ا  سَ
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang 
percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan 
mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. Mereka 
itulah orang-orang yang benar. (QS. Al-Hujurat/ 49: 15) 

Sedangkan di dalam Al Quran surat Al An’am/ 6: 82 disebutkan bahwa orang 
yang beriman dan tidak mencampuradukkan keimannya dengan kedhaliman, mereka 
itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat 
petunjuk; 

هتَْدُونَ  Ҩمْنُ وَهمُ مҫҡْئكَِ لهَُمُ ا ஈـ َ يماَنهَُم بِظُلمٍْ Ҭǫول
Ү
ِ̩سُوا ا ̽نَ ǫمَ̲ٓوُا وَلمَْ يلَْ ِ ҧ߳  ا

Artinya: Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan 
kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah 
orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. Al An’am/ 6: 82) 

Adapun di dalam Al Quran Surat At-Taubah/ 9: 111, ditegaskan bahwa Allah 
telah membeli dari orang-orang beriman diri dan harta mereka dengan surga untuk 
mereka; 

  ҧن Ү
ِ ا ҧ߹ا ِ̩̀لِ  سَ فيِ  يقَُاتِلوُنَ  الْجَنҧةَ ۚ  لهَُمُ   ҧنҫˆِب وҫǫَمْوَالهَُمْ  ҫǫنفُْسَهمُْ  ِ̲ينَ  الْمُؤْمِ مِنَ  اشْترََىٰ   َ ҧ߹ا  

بِعَهْدِ  ҫǫوْفىَٰ  وَمَنْ  وَالْقُرǫْنِٓ ۚ  يلِ  نجِْ
Ү
وَالاْ التҧوْرَاةِ  فيِ  حَقҤا  ̊لَيَْهِ  وَ̊دًْا  وَيقُْ˗َلوُنَ ۖ  ُ̠لوُنَ  مِنَ  فََ̀قْ هِ 

َ هُوَ الْفَوْزُ العَْظِيمُ  ِߵ ஈَيعَْتمُْ بِهِ ۚ وَذԴَ ي ِ ҧ߳ ْ̀عِكمُُ ا وا بِˌَ ْ̩شرُِ تَ ِ ۚ فاَسْ̑ ҧ߹ا 
Artinya: Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang yang beriman, diri dan 
harta mereka dengan surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan Allah; lalu 
mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di 
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dalam Taurat, Injil dan Al Quran. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) 
daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan 
itulah kemenangan yang besar. (QS. At-Taubah/ 9: 111) 

Dari tiga ayat Al Quran di atas, dapat di tarik pengertian bahwa iman adalah 
kesadaran untuk percaya kepada Allah dan yakin bahwa ketaatan kepada-Nya akan 
mendatangkan rasa aman dan keberuntungan di dunia hingga akhirat. 

Untuk dapat memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang iman hingga 
dapat diamalkan menjadi sebuah bentuk ketaqwaan di tingkat iman, berikut ini akan 
dikemukakan pembahasan tentang; hikmah iman, keuntungan orang beriman, karakter 
orang yang beriman dan taqwa di tingkat iman berdasar kajian ayat-ayat Al Quran dan 
Hadits nabi Muhammad SAW;  

A. Hikmah Iman 

Berikut akan dikemukakan beberapa nilai atau hikmah yang berkaitan dengan 
keimanan; 

1. Allah Yang Menjadikan Manusia Cinta Kepada Keimanan Dan Menjadikan 
Keimanan Indah Di Dalam Qalbu 

Di dalam Al Quran Surat Al-Hujurat/ 49 : 7, dijelaskan bahwa Allah 
menjadikan kamu "cinta" kepada keimanan dan menjadikan keimanan itu indah 
di dalam qalbu-mu serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasiqan dan 
kema’siyatan; 

 َ ҧ߹ا  ҧوَلٰكِن  ْ Ҩِلعََنتم اҫҡْمْرِ  نَ  مِّ كثَِيرٍ  فىِ  يطُِيعُكمُْ  لوَْ   ۚ ِ ҧ߹ا رَسُولَ  فِ̀كمُْ   ҧنҫǫ ْ̊لمَُوஒا  وَا
ليَْكمُُ  

Ү
ا هَ  ҧوَكَر قُلوُِ́كمُْ  فىِ  ҧنهَُۥ  وَزَي يمنَٰ 

Ү
الاْ ليَْكمُُ 

Ү
ا وَالعِْصْيَانَ ۚ  حَˍҧبَ  وَالْفُسُوقَ  الْكُفْرَ 

شِدُونَ   Ҭǫولٰئٓكَِ همُُ الرّٰ
Artinya: Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. Kalau ia 
menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan benar-benarlah kamu mendapat 
kesusahan, tetapi Allah menjadikan kamu "cinta" kepada keimanan dan 
menjadikan keimanan itu indah di dalam qalbu mu serta menjadikan kamu benci 
kepada kekafiran, kefasiqan dan kema’siyatan. Mereka itulah orang-orang yang 
mengikuti jalan yang benar. (QS. Al-Hujurat/ 49 : 7) 

2. Allah Yang Meneguhkan Iman Orang-orang Beriman Dengan Perkataan 
Yang Teguh 

Di dalam Al Quran surat Ibrahim/ 14: 27 ditegaskan bahwa Allah 
meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu 
dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; 

ِ̩تُّ  ُ    يثَُ ҧ߹ا  Ҩوَيضُِل اҡْخِٓرَةِ  وَفيِ  نيَْا  Ҩ߱ ا الحَْيَاةِ  فيِ  الثҧابِتِ  Դِلْقَوْلِ  ǫمَ̲ٓوُا  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا  ُ ҧ߹ا
ُ مَا ̼شََاءُ  ҧ߹الِمِينَ وَيفَْعَلُ ا ҧالظ 
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Artinya: Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan 
yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah menyesatkan 
orang-orang yang zalim dan memperbuat apa yang Dia kehendaki. (QS. Ibrahim/ 
14: 27) 

3. Kasih Sayang Allah Kepada Orang Beriman Dengan Memberi Rahmat 
Kepadanya Dan Mengeluarkannya Dari Kegelapan Menuju Cahaya 

Di dalam Al Quran surat Al Ahzab/ 33: 43 digambarkan bahwa Allah 
merahmati orang beriman dengan mengeluarkannya dari kegelapan menuju 
cahaya; 

وَكاَنَ    هُوَ  النҨورِ  لىَ 
Ү
ا لمَُاتِ  Ҩالظ نَ  مِّ لِيُخْرِجَكمُ  ُ̠هُ  وَمَلاˁَِكَ ̊لَيَْكمُْ  يصَُليِّ  ي  ِ ҧ߳ ا

 Դِلمُْؤْمِ̲ينَِ رَحِيماً    
Artinya: Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya 
(memohonkan ampunan untukmu), supaya Dia mengeluarkan kamu dari 
kegelapan kepada cahaya (yang terang). Dan adalah Dia Maha Penyayang 
kepada orang-orang yang beriman. (QS. Al Ahzab/ 33: 43) 

4. Allah Meninggikan Derajad Orang Beriman Dan Orang Yang Berilmu 

Di dalam Al Quran surat Al-Mujadilah/ 58: 11 dinyatakan bahwa Allah 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat; 

َا   Ҩيهҫˆٓ ٰ̒ َ ̽نَ ǫࠠ ي ِ ҧ߳    ِحُوا۟ فى ҧقِ̀لَ لكمَُْ تفََس ذَا 
Ү
ا ٰ̒لِسِ ǫࠠ ءَامَ̲وஒُا۟  ُ ǫࠠ يفَْسَحِ    فْسَحُوا۟ ˆࠠ فَ   لْمَجَ ҧ߹    ۖ َُْلكم

قِ̀لَ   ذَا 
Ү
وا۟ ǫࠠ وَا وا۟ ˆࠠ فَ   ̮ރُُ ُ ǫࠠ ̽رَْفعَِ    ̮ރُُ ҧ߹   ࠠǫ َ̽ن ِ ҧ߳   َو مِ̲كمُْ  ̽نَ ǫࠠ ءَامَ̲وُا۟  ِ ҧ߳    ۟وتوُاҬǫ ࠠǫ َْلعِْلم  

ٰ̒تஏ ۚ وَ  ُ ǫࠠ دَرَجَ ҧ߹   ஌ِ̱ير  بِمَا تعَْمَلوُنَ خَ
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadilah/ 58: 11) 

5. Orang Beriman Tidak Khawatir Dengan Pengurangan Pahala  

Di dalam Al Quran Surat Al Jin/ 72: 13, dinyatakan Barangsiapa beriman 
kepada Tuhannya, maka ia tidak takut akan pengurangan pahala dan tidak (takut 
pula) akan penambahan dosa dan kesalahan; 

ا  ҧَلم ҧԷҫǫَسًا وَلاَ رَهَقًاو ِّهِ فلاََ يخََافُ بخَْ ِ́رَب عْنَا الهُْدَىٰ ǫمҧَ̲ٓا بِهِ ۖ فمََنْ يؤُْمِنْ   سمَِ
Artinya: Dan sesungguhnya kami tatkala mendengar petunjuk (Al Quran), kami 
beriman kepadanya. Barangsiapa beriman kepada Tuhannya, maka ia tidak takut 
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akan pengurangan pahala dan tidak (takut pula) akan penambahan dosa dan 
kesalahan.(QS. Al Jin/ 72: 13) 

6. Orang Beriman Dan Beramal Shalih, Tidak Merasa Takut Dan Sedih 

Di dalam Al Quran Surat Al-Baqarah/ 2: 62, 277 dijelaskan bahwa orang 
yang beriman dan mengerjakan amal shalih, mendapat pahala dan hatinya tidak 
takut dan tidak sedih; 

بِ  ءَامَنَ  ِ ˆࠠ مَنۡ  ҧ߹   َو ࠠǫ ِليَۡوۡم   ࠠǫ ِٔخِٓرҡۡ   ˪ٗ لِ ஈـ صَ لَ  مۡ   عِندَ   ҫǫجۡرُهمُۡ   فلَهَُمۡ   ا وَعمَِ ِ وۡفٌ  خَ   وَلاَ   رَبهِّ
زَنوُنَ  مۡ وَلاَ همُۡ يحَۡ  ̊لَيهَِۡ

Artinya: “Siapa saja (di antara mereka) yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir, dan melakukan kebajikan, mereka mendapat pahala dari Tuhannya, tidak 
ada rasa takut pada mereka, dan mereka tidak bersedih hati.” (QS. Al-Baqarah/ 
2: 62) 

  ҧن Ү
̽نَ ǫࠠ ا ِ ҧ߳    ْلوُا ஈـتِ ǫࠠ ءَامَ̲وُاْ وَعمَِ لِحَ ஈـ ҧقاَمُواْ    لصҫǫَو ࠠǫ َلوَٰة ҧوَءَاتوَُاْ    لص ࠠǫ َكَوٰة ҧجۡرُهمُۡ عِندَ   لزҫǫ ۡلهَُم

زَنوُنَ  مۡ وَلاَ همُۡ يحَۡ مۡ وَلاَ خَوۡفٌ ̊لَيهَِۡ ِ  رَبهِّ
Artinya: Sungguh orang-orang yang beriman, mengerjakan kebajikan, 
melaksana-kan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi 
Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati.” 
(QS. Al-Baqarah/ 2: 277) 

7. Keimanan Itu Diberikan Kepada Seorang Hamba Sebelum Al Qur'an  

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadis nomor 6316, dijelaskan bahwa 
keimanan itu diberikan kepada seorang hamba sebelum Al Qur'an; 

حمَْنِ   ҧالر عَبْدِ  ҫǫبيِ  عَنْ   ِ ҧ߹ا عَبْدِ  ْ́نُ   Ҩَحُيي ثنَاَ  ҧد َ˨ لهَِيعَةَ  ْ́نُ  ا ثنَاَ  ҧد َ˨ حَسَنٌ  ثنََا  ҧد َ˨
̊لَيَْهِ    ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولِ ا لىَ 

Ү
ا لٌ  ُl رَ اءَ  َl قاَلَ  رٍو  عمَْ ْ́نِ   ِ ҧ߹عَبْدِ ا عَنْ  الْحُبُليِِّ 

دُ قلَْبيِ يعَْقِلُ ̊لَيَْهِ فقََالَ رَسُولُ  ِl ҫǫ ََنَٓ فلاǫْالْقُر Ҭǫَقْرҫǫ ِّني
Ү
ِ ا ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َفقََال َ ҧوَسَلم

ْ̱لَ   يماَنَ يعُْطَى العَْبْدَ قَ
Ү
نҧ الاْ

Ү
يماَنَ وَا

Ү
نҧ قلَْبَكَ حُشيَِ الاْ Ү

َ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا
  القُْرǫْنِٓ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Hasan] telah menceritakan kepada 
kami [Ibnu Lahi'ah] telah menceritakan kepadaku [Huyai Ibnu Abdullah] dari 
[Abu Abdurrahman Al Hubuli] dari [Abdullah bin 'Amru], dia berkata; seorang 
lelaki datang kepada Rasulullah Shallallahu 'Aliahi Wasallam dan berkata: Aku 
membaca Al Qur'an tapi hatiku tidak dapat menjaga dan menghafalnya. Maka 
Rasulullah Shallallahu 'Aliahi Wasallam pun berkata: "Sesungguhnya hatimu 
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telah dijauhkan dari keimanan, dan sungguh keimanan itu diberikan kepada 
seorang hamba sebelum Al Qur'an." 

8. Iman Itu Di Dalam Qalbu 

Di dalam Al Quran surat Al-Hujurat/ 49: 14 ditegaskan bahwa iman itu 
ada di dalam qalbu; 

وَلكَِنْ   تؤُْمِ̲وُا  لمَْ  قُلْ  ǫمҧَ̲ٓا  اҫҡْعْرَابُ  فيِ  قاَلتَِ  يماَنُ 
Ү
الاْ لِ  ُ˭ يدَْ ا  ҧَوَلم ҫǫسْلمَْناَ  قُولوُا 

َ غفَُورٌ رَحِيمٌ  ҧ߹ا ҧن Ү
الِكمُْ شَْ̿˄اً ا َ وَرَسُوࠀَُ لاَ يلَِتْكمُْ مِنْ ҫǫعمَْ ҧ߹نْ تطُِيعُوا ا

Ү
ِ́كمُْ وَا  قُلوُ

Artinya: Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman". 
Katakanlah: "Kamu belum beriman, tapi katakanlah 'kami telah tunduk', karena 
iman itu belum masuk ke dalam hatimu; dan jika kamu taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi sedikitpun pahala amalanmu; 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang". (QS. Al-Hujurat/ 
49: 14) 

Di dalam kitab Shahih Muslim  hadits nomor 180 digambarkan bahwa 
Allah meletakkan iman di dalam qalbu; 

ْ́رَاهِيمَ وَا̥لҧفْظُ ҫҡِبيِ ˊكَْرٍ قَالَ  Ү
ْ́نُ ا سحَْقُ 

Ү
ثنَاَ ҫǫبوُ ˊكَْرِ ˊْنُ ҫǫبيِ شَْ̿ˍَةَ وҫǫَبوُ كُرَيبٍْ وَا ҧد َ˨

ْ́نِ سُليَْمَانَ مَوْلىَ  ثنََا وَكِيعٌ عَنْ سُفَْ̀انَ عَنْ ǫدَٓمَ  ҧد َ˨ Էَ وَقاَلَ اҡْخَٓرَانِ  برََ ْ˭ ҫǫ ُسحَْق
Ү
ا

ْ́نِ عَبҧاسٍ قاَلَ  ثُ عَنْ ا ْ́نَ جُˍيرٍَْ يحَُدِّ عْتُ سَعِيدَ  ٍ قاَلَ سمَِ ِ߱ ا ا ̯زََلتَْ هَذِهِ اҡْيٓةَُ  ˭َ ҧَلم 
"  ُ ҧ߹بِهِ ا بْكمُْ  اسِ̑ يحَُ فُوهُ  تخُْ ҫǫوْ  ҫǫنفُْسِكمُْ  مَا فيِ  تبُْدُوا  نْ 

Ү
مِنهْاَ  "   وَا قُلوُبهَُمْ  لَ  َ˭ دَ قاَلَ 

  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧصَلى Ҩِبيҧالن فقََالَ  ءٍ  مِنْ شيَْ قُلوُبهَُمْ  لْ  ُ˭ يدَْ لمَْ  ءٌ  عْناَ  شيَْ سمَِ قُولوُا 
مْ  يماَنَ فيِ قُلوُبهِِ

Ү
ُ الاْ ҧ߹لْقىَ اҫˆَمْنَا قاَلَ فҧطَعْنَا وَسَلҫǫَتعََالىَ   و ُ ҧ߹زَْلَ ا ҫ̯ˆَف  "  ُ ҧ߹فُ ا ُ̽كلَِّ لاَ 

ҫǫوْ  ̮سَِ̲̿اَ  نْ 
Ү
ا  Էَْذ ِ˭ تؤَُا لاَ  ҧناَ  رَب اكْ˖سََˌتَْ  مَا  وَ̊لَيهَْاَ  مَا كَسَˌتَْ  لاҧ وُسْعَهَا لهََا 

Ү
ا نفَْسًا 
 َԷҭˆَخْطҫǫ  " ُقَالَ قدَْ فعََلْت 

مِلْ   " ҧنَا وَلاَ تحَْ لِناَ رَب ْ̱ ̽نَ مِنْ قَ ِ ҧ߳ لْتهَُ ̊لىََ ا ا ߠََ حمََ صرًْ Ү
 "  قاَلَ قدَْ فعََلْتُ "   ̊لَيَْناَ ا

 َԷَنتَْ مَوْلاҫǫ نَا  قاَلَ قدَْ فعََلْتُ "  وَاغْفِرْ لنََا وَارْحمَْ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu 
Kuraib serta Ishaq bin Ibrahim dan lafazh tersebut milik Abu Bakar, berkata 
Ishaq telah mengabarkan kepada kami, sedangkan dua orang lainnya berkata, 
telah menceritakan kepada kami Waki' dari Sufyan dari Adam bin Sulaiman 
mantan budak Khalid, dia berkata, saya mendengar Sa'id bin Jubair 
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menceritakan dari Ibnu Abbas dia berkata, "Ketika turun ayat: '(Dan jika kamu 
melahirkan sesuatu yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya, 
niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu) 
' (Qs. Albaqarah: 284). Ibnu Abbas berkata, "Maka masuklah suatu kesedihan 
darinya ke dalam hati mereka yang mana tidak pernah masuk ke dalam hati 
mereka sedikit pun." Maka Nabi  صلى الله عليه وسلم bersabda: "Katakanlah, 'Saya mendengar dan 

saya menaati serta saya menyerahkan diri'." Ibnu Abbas berkata, "Lalu Allah 
meletakkan iman pada hati mereka, yang kemudian menurunkan ayat: '(Allah 
tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan mendapat siksa (dari 
kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa), 'Ya Rabb kami, janganlah 
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami bersalah) ' (Qs. Al Baqarah: 286), 
Allah berfirman: "Sungguh aku telah melakukannya." '(Wahai Rabb kami, dan 
janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana 
Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami) ' (Qs. Al baqarah: 
286), Allah berfirman: "Aku telah melakukanya." '(Wahai Rabb kami, Beri 
maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong 
kami) ' Allah berfiraman: "Aku telah lakukan." (HR. Muslim, Shahih Muslim: 
180) 

9. Kesucian Adalah Separuh Iman 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 17571 dinyatakan bahwa 
Kesucian adalah setengah dari iman; 

Էَ شُعْبَةُ   برََ ْ˭ ҫǫ ٍْ́نُ مُعَاذ ثنَاَ مُعَاذُ  ҧد ْدِيِّ  ˨َ ҧعَنْ جُرَيٍّ ا̦نه Ҩِسحَْاقَ الْهَمْدَاني
Ү
ҫǫ Էَبوُ ا برََ ْ˭ ҫǫ

لٍ مِنْ بنيَِ سُليمٍَْ قاَلَ  ُl َ فيِ يدَِهِ ҫǫوْ فيِ    عَنْ رَ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عَقَدَ رَسُولُ ا
 ҬҢََْكْبرَُ تمҫǫ ُ ҧ߹الْمِيزَانَ وَا ҬҢََْتم ِ ҧ߹ِ ُنِصْفُ الْمِيزَانِ وَالْحَمْد ِ ҧ߹انَ ا َ˪ بْ يدَِي فقََالَ سُ̑

برِْ  ҧوْمُ نِصْفُ الص ҧيماَنِ وَالص
Ү
هُورُ نِصْفُ الاْ Ҩرْضِ وَالطҫҡْمَاءِ وَا ҧمَا بينََْ الس 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Mu'adz telah mengabarkan 
kepada kami Syu'bah telah mengabarkan kepada kami Abu Ishaq Al Hamdani 
dari Jurai An Nahdi dari seorang laki-laki Bani Sulaim ia berkata, "Rasulullah 
 menghitung di tangannya atau di tanganku seraya bersabda: "Subhanallah صلى الله عليه وسلم

(Maha Suci Allah) adalah setengah mizan, Wal Hamdulillah (Dan Segala puji 
bagi Allah) akan memenuhi timbangan, Waallahu Akbar (Dan Allah Maha 
Besar) akan memenuhi antara langit dan bumi. Kesucian adalah setengah dari 
iman. Sedangkan puasa adalah setengah dari kesabaran."(HR. Ahmad: 17571) 

10. Tanda Bersih Dan Murninya Iman 

a. Kekhawatiran Yang Besar Untuk Membicarakan Sesuatu 
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Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 188 dan dijelaskan 
bahwa kekhawatiran yang besar untuk membicarakan sesuatu merupakan 
tanda bersihnya Iman; 

ثنََا جَرِ̽رٌ عَنْ سُهيَْلٍ عَنْ ҫǫبِيهِ عَنْ ҫǫبيِ هُرَ̽رَْةَ قاَلَ  ҧد َ˨ ثنيَِ زُهَيرُْ ˊْنُ حَرْبٍ  ҧد َ˨ 
ناَ  دُ فيِ ҫǫنفُْسِ̑ ҧԷ نجَِ

Ү
َ فسََˆҫلوُهُ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧابِ الن اءَ Էَسٌ مِنْ ҫǫصحَْ َl

يحُ   نعََمْ قاَلَ ذَاكَ صرَِ قاَلوُا  دْتُمُوهُ  َl يتََكلҧَمَ بِهِ قاَلَ وَقدَْ وَ ҫǫنْ   Էَُد َ˨ ҫǫ ُيتََعَاظَم مَا 
يماَنِ 

Ү
 الاْ

Artinya: Telah meriwayatkan kepada kami Zuhair bin Harb telah 
menceritakan kepada kami Jarir dari Suhail dari bapaknya dari Abu 
Hurairah dia berkata, "Sekelompok manusia dari kalangan sahabat Nabi  صلى الله عليه وسلم 

datang, maka mereka bertanya kepada beliau, 'Sesungguhnya kami 
mendapatkan dalam diri kami sesuatu yang salah seorang dari kami merasa 
besar (khawatir) untuk membicarakannya? ' Beliau menjawab: 'Benarkah 
kalian telah mendapatkannya? ' Mereka menjawab, 'Ya.' Beliau bersabda: 
"Itu adalah tanda bersihnya iman." (HR. Muslim: 188) 

Sedangkan di dalam kitab Shahih Ibnu Hibban hadits nomor 146 
dijelaskan bahwa ketakutan untuk membicarakan sesuatu merupakan tanda 
murninya iman; 

انَ، قاَلَ ١٤٦صحيح اˊن حˍان    ҧبحَِر ҫǫبوُ عَرُوبةََ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ ْ́نُ   ::  دُ  ҧثنَاَ مُحَم ҧد َ˨
قاَلَ  ارٍ،  ҧَبهَْدَߦََ، عَنْ   :ˉش اˊْنِ  ̊اَصمِِ  عَنْ  شُعْبَةَ،  عَنْ   ، ̊دَِيٍّ ҫǫبيِ  اˊْنُ  ثنََا  ҧد َ˨

قاَلوُا ُمْ  ҧنهҫǫ هُرَْ̽رَةَ،  ҫǫبيِ  عَنْ  صَالِحٍ،  نَا   :ҫǫبيِ  ҫǫنفُْسِ̑ فيِ  دُ  ِʕ لنََ  ҧԷ
Ү
ا رَسُولَ اللهِ،   Թَ

ليَْهِ مِنْ ҫǫنْ يتَكلҧََمَ بِهِ، قَالَ 
Ү
دԷَُ حمَُمَةً ҫǫحَبҨ ا َ˨ ҫǫ َنْ ̽كَُونҫҡَ ًذَاكَ مَحْضُ    :شَْ̿˄ا

يماَنِ 
Ү
ُ عَنْهُ   .الا ҧ߹اتمٍِ رَضيَِ ا َ˨ ҫǫبوُ  ҫǫوْ خَطَرَ   :قَالَ  قلَبِْهِ،  الْمُسْلمُِ فيِ  دَ  َl ذَا وَ

Ү
ا

لҧ وَ̊لاََ،  َl البَْارِي  كَيْفҧِ̀ةِ  بهَِا، مِنْ  النҨطْقُ  لҨ ࠀَُ  ҧتيِ لاَ يحَِ ال يَاءِ  بِبَاࠀِِ مِنَ اҫҡشْ̑
العَْزْمَ ̊لىََ   وَ˔رََكَ  حِيحِ،  ҧالص يماَنِ 

Ү
Դِلا قلَْبِهِ  َ ̊لىََ  ِߵ ذَ  ҧبِهُ هَذِهِ، فرََد ̼شُْ̑ ҫǫوْ مَا 

  ҧنҫǫ لاَ  يماَنِ، 
Ү
الا يحِ  صرَِ مِنْ  هُوَ  بلَْ  يماَنِ، 

Ү
الا مِنَ  هَا  ҧԹ Ү

ا هُ  Ҩرَد كاَنَ  مِنهْاَ،  ءٍ  شيَْ
يماَنِ 

Ү
   .خَطَرَاتٍ مِ˞ْلهََا مِنَ الا

Artinya: Abu Arubah mengabarkan kepada kami di Harran, dia berkata: 
Muhammad bin Bassyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi 
Ady menceritakan kepada kami dari Syu’bah dari Ashim bin Bahdalah, dari 
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Abu Shalih, dari Abu Hurairah bahwa mereka berkata, “Wahai Rasulullah! 
sesungguhnya kami merasakan sesuatu di hati kami yang seandainya 
seseorang dari kami menjadi sebatang arang tentu lebih ia sukai dari pada 
membicarakannya.” Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Itulah keimanan yang murni” [3:65] Abu Hatim berkata, “Apabila 
terdapat sesuatu di hati seorang muslim atau terlintas sesuatu yang tidak 
halal diucapkan seperti bagaimananya Allah SWT atau sepertinya kemudian 
hal itu ditangkal dengan keimanan yang benar serta bertekad untuk tidak 
mengulangi lagi, maka penangkalan tersebut bersumber dari iman bahkan 
dari keimanan murni, bukan pikiran-pikiran seperti itu yang berasal dari 
keimanan." (HR. Ibnu Hibban: 146) 

b. Merasa Was-was 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 189 dijelaskan bahwa 
perasaan was-was merupakan tanda murninya Iman 

ْ́نِ  سُعَيرِْ  عَنْ  عَثҧامٍ  ˊْنُ   Ҩَِ̊لي ثنيَِ  ҧد َ˨ فҧارُ  ҧالص يعَْقُوبَ  ˊْنُ  يوُسُفُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
قاَلَ   ِ ҧ߹ا عَبْدِ  عَنْ  ̊لَْقَمَةَ  عَنْ  ˊرَْاهِيمَ 

Ү
ا عَنْ  مُغِيرَةَ  عَنْ  النҧبيҨِ   الْخِمْسِ  ئِلَ  سُ̑

يماَنِ 
Ү
َ عَنْ الوَْسْوَسَةِ قاَلَ تِْ߶َ مَحْضُ الاْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Ya'qub ash-Shaffar telah 
menceritakan kepadaku Ali bin Atstsam dari Su'air bin al-Khims dari 
Mughirah dari Ibrahim dari 'Alqamah dari Abdullah dia berkata, "Nabi  صلى الله عليه وسلم 

pernah ditanya mengenai perasaan waswas, maka beliau menjawab: 'Itu 
adalah tanda keimanan yang murni (benar) '." (HR. Muslim: 189) 

c. Takut Membicarakan Godaan (Dunia) 

Di dalam kitab Musnad Ahmad  hadits nomor 23609 digambarkan 
bahwa perasaan takut membicarakan godaan merupakan tanda iman yang 
murni; 

عَنْ  اࠀِِ  َ˭ عَنْ  حَوْشَبٍ  ˊْنِ  شَهْرِ  عَنْ  Զَبِتٍ  عَنْ  حمҧَادٌ  ثنََا  ҧد َ˨ لٌ  ҧمُؤَم ثنَاَ  ҧد َ˨
ُ عَنهْاَ قاَلتَْ  ҧ߹شَِةَ رَضيَِ اˀَمَا    ̊ا َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹لىَ رَسُولِ ا

Ү
شَكَوْا ا

  ҧخَر Էََد َ˨ ҫǫ ҧنҫǫ َْدُ شَْ̿˄اً لو ِʕ لنََ  ҧԷ
Ү
ا  ِ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ دُونَ مِنْ الوَْسْوَسَةِ وَقاَلوُا يجَِ

ليَْهِ مِنْ 
Ү
مَاءِ كاَنَ ҫǫحَبҧ ا ҧمِنْ الس َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى Ҩِبيҧمَ بِهِ فقََالَ النҧَنْ يتََكلҫǫ

يماَنِ 
Ү
 ذَاكَ مَحْضُ الاْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Mu'ammal, telah menceritakan 
kepada kami Hammad, dari Tsabit, dari Syahr bin Hausyab, dari pamannya, 
dari Aisyah berkata: "Para sahabat mengadu kepada Rasulullah 
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Shallallahu'alaihiwasallam tentang godaan yang mereka rasakan." Mereka 
berkata: "Wahai Rasulullah! jika salah satu dari kami jatuh dari langit itu 
lebih saya sukai dari pada membicaraan godaan yang ada (godaan dunia)." 
Maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Yang demikian itu adalah 
kemurnian iman." 

11. Amal Yang Paling Utama Adalah Beriman Kepada Allah Dan Tidak Ragu 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 7198 dinyatakan bahwa 
Amalan yang paling utama di sisi Allah adalah beriman kepada-Nya tanpa 
disertai dengan keraguan; 

عَ Դَҫǫ هُرَْ̽رَةَ يقَُولُ  ҧهُ سمَِ ҫǫن يىَ عَنْ ҫǫبيِ جَعْفَرٍ  Էَ هِشَامٌ عَنْ يحَْ برََ ْ˭ ҫǫ ثنَاَ ̽زَِيدُ  ҧد قَالَ   ˨َ
فِ̀هِ   ҧشَك لاَ  يماَنٌ 

Ү
ا  ِ ҧ߹ا عِنْدَ  الِ  اҫҡْعمَْ ҫǫفْضَلُ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولُ 

ورٌ  مَبرُْ  ҥوَحَج فِ̀هِ  ُ̎لوُلَ  لاَ  تِْ߶َ    وَغزَْوٌ   Թَخَطَا ُ̽كَفِّرُ  ورٌ  مَبرُْ  ҥحَج هُرَْ̽رَةَ  ҫǫبوُ  قَالَ 
نةَِ  ҧ̑الس 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yazid telah mengkabarkan kepada 
kami Hisyam dari Yahya dari Abu Ja'far bahwa ia mendengar Abu Hurairah 
berkata; Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Amalan yang 
paling utama di sisi Allah adalah beriman kepada-Nya tanpa disertai dengan 
keraguan, jihad dengan tidak mengambil harta ghonimah dan haji yang 
mabrur." Abu Hurairah berkata: haji yang mabrur dapat menghapus dosa pada 
tahun tersebut."  (HR. Ahmad: 7198) 

12. Seorang Mukmin Itu Lebih Mulia Bagi Allah Daripada Sebagian Dari 
Malaikat 

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 3937 dinyatakan bahwa 
seorang mukmin itu lebih mulia bagi Allah daripada sebagian dari malaikat; 

ҫǫبوُ   ثنَاَ  ҧد َ˨ سَلمََةَ  ˊْنُ  ثنََا حمҧَادُ  ҧد َ˨ مُسْلمٍِ  ْ́نُ  الوَْلِيدُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ عمҧَارٍ  ْ́نُ  هِشَامُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
يقَُولُ  هُرَ̽رَْةَ   Դَҫǫ عْتُ  سمَِ َ̀انَ  سُفْ ْ́نُ  ̽زَِيدُ  ̊لَيَْهِ    المُْهَزِّمِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى ِ ҧ߹ا رَسُولُ  قاَلَ 

ِ̠هِ  لҧ مِنْ بعَْضِ مَلاˁَِكَ َl ِ عَزҧ وَ ҧ߹كْرَمُ ̊لىََ اҫǫ ُالمُْؤْمِن َ ҧوَسَلم 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Ammar telah 
menceritakan kepada kami Al Walid bin Muslim telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Salamah telah menceritakan kepada kami Abu Al Muhazzam Yazid 
bin Sufyan saya mendengar Abu Hurairah berkata, "Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Seorang mukmin itu lebih mulia bagi Allah daripada sebagian dari malaikat." 
(HR. Ibnu Majah: 3937) 

13. Tidak Ada Yang Lebih Mulia Di Sisi Allah Dari Orang Beriman 
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Di dalam kitab Mujam Thabarani Shaghir hadits nomor 897 dinyatakan 
bahwa tidak ada yang lebih mulia di sisi Allah dari orang beriman;  

ثنَاَ  ҧد َ˨  ، سَهْلٍ  ْ́نُ  مَعْمَرُ  ثنََا  ҧد َ˨  ،  Ҩهْوَازِيҫҡا عَزْرَةَ  ˊْنِ  دِ  ҧمُحَم ˊْنُ  دُ  ҧمُحَم ثنََا  ҧد َ˨
ِ̄شرِْ ˊْنِ شَغَافٍ ،   عُبَيْدُ اللهِ ˊْنُ تمََامٍ ، عَنْ يوُ̮سَُ ، عَنِ الوَْلِيدِ ˊْنِ ˉشرٍِْ ، عَنْ 
  َ ҧاللهُ ̊لَيَْهِ وَسَلم ҧرٍو ، قاَلَ : قَالَ رَسُولُ اللهِ صَلى ْ́نِ عمَْ عَنْ ҫǫبِيهِ ، عَنْ عَبْدِ اللهِ 
عُبَيْدُ اللهِ ،   ҧلا

Ү
ا  ، يوُ̮سَُ  عَنْ  ̽رَْوِهِ  لمَْ  الْمُؤْمِنِ  مِنَ  ̊لىََ اللهِ  ҫǫكْرَمَ  ءٌ  شيَْ ْ̿سَ  َ ل  :

دَ بِهِ مَعْمَرٌ  ҧتفََر 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Muhammad ibnu 
Azrah Al Ahwari, telah menceritakan kepada kami Ma’mar ibnu Sahl, telah 
menceritakan kepada kami Ubaidullah ibnu Tamam, dari Yunus, dari Al Walid 
ibnu Bisyr, dari Bisyr ibnu Syaghaf, dari Ayahnya dari Abdullah ibnu Amr 
berkata: Rasulullah SAW bersabda: tidak ada sesuatupun yang lebih mulia bagi 
Allah dari orang beriman, (HR. Thabrani: 897) 

14. Semua Manusia Rugi Kecuali Orang Yang Beriaman 
Di dalam Al Quran Surat Al-Asr/ 103: 2 dinyatakan bahwa Sesungguhnya 

manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh; 

  ҧن Ү
ٰـنَ ǫࠠ ا ̮سَ

Ү
خُسرٍْ   لاْ لاҧ  ,  لفَِى 

Ү
̽نَ ǫࠠ ا ِ ҧ߳    ۟لوُا وَعمَِ ٰ̒تِ ǫࠠ ءَامَ̲وُا۟  لِحَ ٰ̒ ҧبِ   لص   لْحَقِّ ˆࠠ وَتوََاصَوْا۟ 

ࠠ وَتوََاصَوْا۟ بِ  برِْ ˆ ҧلص 
Artinya: Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati 
supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. 
[Surat Al-Asr/ 103: 3-4) 

15. Iman Yang Paling Utama: Hijrah, Hijrah Yang Paling Utama : Jihad 

Di dalam kitab Musnad Ahmad  hadits nomor 16413 dinyatakan bahwa 
iman yang paling utama adalah hijrah dan hijrah yang paling utama adalah jihad; 

ْ́نِ   رِو  عمَْ عَنْ  قِلاَبةََ  ҫǫبيِ  عَنْ  Ҩوبَ  ҫǫي عَنْ  مَعْمَرٌ  ثنَاَ  ҧد َ˨ قاَلَ  اقِ  ҧز ҧالر عَبْدُ  ثنََا  ҧد َ˨
لҧ    َ̊ˌسََةَ قاَلَ  َl ِ عَزҧ وَ ҧ߹ِ َنْ ̼سُْلمَِ قلَبُْكҫǫ َسْلاَمُ قاَل

Ү
ِ مَا الاْ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ ٌل ُl قاَلَ رَ

يماَنُ  
Ү
الاْ قاَلَ  ҫǫفْضَلُ  سْلاَمِ 

Ү
الاْ  Ҩيҫˆَف قاَلَ  وَيدَِكَ  لِسَانِكَ  مِنْ  المُْسْلِمُونَ  ̼سَْلمََ  وҫǫَنْ 

ِ̠هِ وَكُتُبِهِ وَرُسُࠁِِ وَالبَْعْثِ بعَْدَ المَْوْتِ قَالَ  ِ وَمَلاˁَِكَ ҧ߹Դِ ُيماَنُ قاَلَ تؤُْمِن
Ү
قاَلَ وَمَا الاْ
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وءَ قاَلَ فَˆҫيҨ الهِْجْرَةِ   Ҩفْضَلُ قاَلَ الْهِجْرَةُ قاَلَ فمََا الْهِجْرَةُ قاَلَ تهَْجُرُ السҫǫ ِيماَن
Ү
فَˆҫيҨ الاْ

 Ҩيҫˆَف قاَلَ  لقَِ̀تهَُمْ  ذَا 
Ү
ا الْكُفҧارَ  تقَُاتِلَ  ҫǫنْ  قاَلَ  الجِْهَادُ  وَمَا  قاَلَ  الْجِهَادُ  قاَلَ  ҫǫفْضَلُ 

ُ ̊لَيَْهِ   ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹هْرِيقَ دَمُهُ قاَلَ رَسُولُ اҬǫَفْضَلُ قاَلَ مَنْ عُقِرَ جَوَادُهُ وҫǫ ِالْجِهَاد
رَةٌ  ورَةٌ ҫǫوْ عمُْ ةٌ مَبرُْ ҧʕ لَ بِمِثْلِهِمَا حَ لاҧ مَنْ عمَِ

Ү
الِ ا َ ثمҧُ عمََلاَنِ همَُا ҫǫفْضَلُ اҫҡْعمَْ ҧوَسَلم 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq berkata; telah 
menceritakan kepada kami Ma'mar dari Ayyub dari Abu Qilabah dari 'Amr bin 
'Abasah berkata; ada seorang laki-laki berkata; "Wahai Rasulullah, apa maksud 
Islam?" beliau menjawab, "Kamu menyerahkan hatimu kepada Allah 
Azzawajalla dan orang muslim selamat dari lidah dan tanganmu." Dia bertanya, 
"Islam manakah yang paling utama?" Beliau menjawab, "Iman." Dia bertanya, 
"Apa maksud iman?" Beliau bersabda: "Kamu beriman kepada Allah, para 
Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya dan kebangkitan setelah mati." 
Dia bertanya lagi, "Iman apa yang paling utama?" beliau bersabda: "Hijrah." 
dia bertanya, "Apa maksud hijrah itu?" beliau bersabda: "Kamu meninggalkan 
kejelekan." Dia bertanya, "Hijrah apa yang paling utama?." Beliau menjawab, 
"Jihad." Dia bertanya, "Apakah jihad itu?" beliau bersabda: "Kamu memerangi 
orang kafir jika kamu menemui mereka." dia bertanya, "Jihad apa yang paling 
utama?" beliau menjawab, "Barangsiapa yang kudanya disembelih dan 
darahnya ditumpahkan." Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Ada 
dua amalan yang kedua amalan itu adalah paling utama kecuali orang itu 
melakukan amalan semisal, haji mabrur atau umrah."(HR. Ahmad: 16413) 

16. Iman Itu Adalah Ma’rifah Dengan Hati, Perkataan Dengan Lisan, Dan 
Perbuatan Dengan Anggota Badan 

Di dalam kitab hadits Sunan Ibnu Majah hadits nomor 64 dijelaskan 
bahwa iman itu adalah ma’rifah di dalam hati, perkataan dengan lisan, dan 
perbuatan dengan anggota badan; 

لاَمِ ˊْنُ صَالِحٍ   ҧثنَاَ عَبْدُ الس ҧد َ˨ عِيلَ قاَلاَ  سمَْ
Ү
ْ́نُ ا دُ  ҧبيِ سَهْلٍ وَمُحَمҫǫ ُثنََا سَهْلُ ˊْن ҧد َ˨

دٍ   ҧْ́نِ مُحَم ْ́نُ مُوسىَ الرّضَِا عَنْ ҫǫبِيهِ عَنْ جَعْفَرِ   Ҩَِثنَاَ ̊لي ҧد َ˨  Ҩلْتِ الهَْرَوِي ҧبوُ الصҫǫ
قاَلَ رَسُولُ   عَنْ ҫǫبِيهِ عَنْ ̊ليَِِّ ˊْنِ الحُْسَينِْ عَنْ ҫǫبِيهِ عَنْ ̊ليَِِّ ˊْنِ ҫǫبيِ طَالِبٍ قاَلَ 

ҫҡْԴِرْكاَنِ  لٌ  وَعمََ Դِ̥لِّسَانِ  وَقوَْلٌ  Դِلْقَلْبِ  مَعْرفِةٌَ  يماَنُ 
Ү
الاْ  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى ِ ҧ߹ا 

 ҫǫ ناَدُ ̊لىََ مَجْنُونٍ لبرَََ Үسْ̑
لْتِ لوَْ قرُئَِ هَذَا الاْ ҧبوُ الصҫǫ َقاَل 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sahl bin Abu Sahl dan Muhammad bin 
Isma'il keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Abdus Salam bin 
Shalih Abu Ash Shalt Al Harawi berkata, telah menceritakan kepada kami Ali bin 
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Musa Ar Ridla dari Bapaknya dari Ja'far bin Muhammad dari Bapaknya dari Ali 
bin Al Hasan dari Bapaknya dari Ali bin Abu Thalib ia berkata; Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

bersabda: " Iman itu adalah Ma’rifah dengan hati, perkataan dengan lisan, dan 
perbuatan dengan anggota badan." Abu Ash Shalt berkata; "Sekiranya sanad ini 
dibacakan kepada orang gila, maka dia akan menjadi sembuh." 

17. Firasat Orang Beriman: Melihat Dengan Cahaya Allah 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 3052 tergambar bahwa 
firasat orang beriman adalah melihat dengan cahaya Allah; 

ثنََا  ҧد مٍ   ˨َ ҧْ́نُ سَلا ثنََا مُصْعَبُ  ҧد َ˨ بِ  يِّ ҧبيِ الطҫǫ ˊْنُ  ҫǫحمَْدُ  ثنََا  ҧد َ˨ عِيلَ  سمَْ Ү
ا ْ́نُ  دُ  ҧمُحَم

قاَلَ  دْرِيِّ  ُ˯ الْ سَعِيدٍ  ҫǫبيِ  عَنْ  عَطِيҧةَ  عَنْ  قَ̿سٍْ  ˊْنِ  رِو  عمَْ ِ   قاَلَ    عَنْ  ҧ߹ا رَسُولُ 
 ҫǫََقر  ҧُثم  ِ ҧ߹بِنُورِ ا ينَْظُرُ  ҧهُ  ن

Ү
فاَ المُْؤْمِنِ  فِرَاسَةَ  ҧقُوا  ات  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧفيِ   "  صَلى ҧن Ү

ا
ِينَ  ِ̥لْمُتوََسمِّ َ Թَٓҡَتٍ  ِߵ ҧمَا نعَْرِفهُُ مِنْ هَذَا    قاَلَ "   ذَ ن

Ү
دِيثٌ غرَيِبٌ ا َ˨ ِ̊̿سىَ هَذَا  ҫǫبوُ 

هِ وَقدَْ رُوِيَ عَنْ بعَْضِ ҫǫهْلِ العِْلمِْ فيِ تفَْسِيرِ هَذِهِ   ْl َ Թَٓҡَتٍ  "   اҡْيٓةَِ الْوَ ِߵ نҧ فيِ ذَ Ү
ا

ِينَ   ِ̥لْمُتَفَرّسِِينَ  قاَلَ "  ِ̥لْمُتوََسمِّ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Isma'il telah 
menceritakan kepada kami Ahmad bin Abu Ath Thayyib telah menceritakan 
kepada kami Mush'ab bin Sallam dari Amru bin Qais dari Athiyah dari Abu Sa'id 
Al Khudri berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Takutlah 
pada firasat orang mu`min karena sesungguhnya ia melihat dengan cahaya 
Allah." Lalu beliau membaca: "Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 
memperhatikan tanda-tanda." (Al Hijr: 75) Abu Isa berkata: Hadits ini gharib, 
kami hanya mengetahuinya dari sanad ini. dan diriwayatkan dari sebagaian 
ahlul ilmi tentang penafsiran ayat ini: "Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 
memperhatikan tanda-tanda." Yaitu untuk yang menjelaskan tanda-tanda. (HR. 
Tirmidzi: 3052) 

18. Islam Itu Yang Tampak, Iman Itu Di Qalbu, Taqwa Itu di Dada 

Di dalam kitab Musnad Imam Ahmad hadits nomor 11933 dinyatakan 
bahwa Islam itu sesuatu yang nampak sedangkan iman itu ada dalam hati." Lalu 
beliau menunjuk ke dadanya sambil bersabda: Takwa itu ada di sini; 



 

 |  
Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan 

Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah 

446 

قاَلَ  ҫǫ̮سٍَ  عَنْ  قَ˗َادَةُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ مَسْعَدَةَ  ˊْنُ   Ҩَِ̊لي ثنََا  ҧد َ˨ بهَْزٌ  ثنََا  ҧد َ˨    ِ ҧ߹ا رَسُولُ  كاَنَ 
يماَنُ فيِ الْقَلبِْ قاَلَ ثمҧُ ̼شُِيرُ بِيَدِهِ 

Ү
سْلاَمُ ̊لاََنِيَةٌ وَالاْ

Ү
َ يقَُولُ الاْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى

اتٍ قاَلَ ثمҧُ يقَُولُ التҧقْوَى هَاهُناَ التҧقْوَى هَاهُنَا ҧلىَ صَدْرِهِ ثلاََثَ مَر
Ү
 ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Bahz berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ali bin Mas'adah berkata, telah menceritakan kepada kami Qatadah 
dari Anas ia berkata; Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Islam itu sesuatu yang nampak 

sedangkan iman itu ada dalam hati." Anas berkata; "Lalu beliau menunjuk ke 
dadanya dengan tangan sebanyak tiga kali." Anas berkata; Kemudian beliau 
bersabda: "Takwa itu ada di sini, takwa itu ada di sini." (HR. Ahmad: 11933) 

19. Seorang Mukmin Itu Pencemburu, Dan Allah Itu Lebih Pencemburu Lagi 

Di dalam kitab Musnad Ahmad   hadits nomor 6912 dinyatakan bahwa 
seorang mukmin itu pencemburu, dan Allah itu lebih pencemburu lagi; 

قاَلَ  هُرَْ̽رَةَ  ҫǫبيِ  عَنْ  ҫǫبِيهِ  عَنْ  العَْلاَءِ  عَنِ  شُعْبَةَ  عَنْ  ̊دَِيٍّ  ҫǫبيِ  اˊْنُ  ثنَاَ  ҧد قَالَ   ˨َ
  ُ ҧ߹وَا يغََارُ  المُْؤْمِنُ  يغَاَرُ  المُْؤْمِنُ  يغََارُ  الْمُؤْمِنُ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولُ 

ا   ҫǫشَدҨ ̎يرًَْ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi 'Adiy dari Syu'bah dari Al 
Ala` dari bapaknya dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa Salam bersabda: "Seorang mukmin itu pencemburu, seorang mukmin 
itu pencemburu, seorang mukmin itu pencemburu, dan Allah itu lebih 
pencemburu lagi." 

20. Perhiasan Seorang Mukmin Adalah Sejauh Mana Air Wudlunya Membasuh 

Di dalam kitab Shahih Muslim   hadits nomor 368 dinyatakan bahwa 
Perhiasan seorang mukmin adalah sejauh mana air wudlunya membasuh; 

ٍ اҫҡْشجَْعِيِّ عَنْ  ِߵ لِيفَةَ عَنْ ҫǫبيِ مَا َ˭ لفٌَ يعَْنيِ اˊْنَ  َ˭ ثنَاَ  ҧد َ˨ ْ́نُ سَعِيدٍ  ثنََا قُ˗يَْبَةُ  ҧد َ˨
قاَلَ  ازِمٍ  َ˨ يدََهُ حَتىҫǫ   ҧبيِ   Ҩيمَُد فكاََنَ  لاَةِ  ҧِ̥لص  Ҭˆ ҧيتََوَض وَهُوَ  هُرَ̽رَْةَ  ҫǫبيِ  لْفَ  َ˭ كُنْتُ 

وخَ ҫǫنتمُْْ هَاهُناَ لوَْ   Ҩَبنيَِ فر Թَ َهُرَْ̽رَةَ مَا هَذَا الوُْضُوءُ فقََال Դَҫǫ Թَ َُبطَْهُ فقَُلْتُ ࠀ
Ү
تبَْلغَُ ا

  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧلِيليِ صَلى َ˭ عْتُ  ˆҭتُ هَذَا الوُْضُوءَ سمَِ ҧكمُْ هَاهُناَ مَا توََضҧ̯ҫǫ ̊لَِمْتُ 
ْ̀ثُ يبَْلغُُ الوَْضُوءُ  لْيَةُ مِنْ الْمُؤْمِنِ حَ ِ˪  يقَُولُ تبَْلغُُ الْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan 
kepada kami Khalaf -yaitu Ibnu Khalifah- dari Abu Malik al-Asyja'i dari Abu 
Hazim dia berkata, "Saya di belakang Abu Hurairah saat dia sedang berwudlu 
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untuk shalat. Dia memanjangkan tangannya hingga mencapai ketiaknya, maka 
saya berkata kepadanya, 'Wahai Abu Hurairah, wudlu apaan ini? ' Dia 
menjawab, 'Wahai bani Farrukh, kalian di sini, kalau saya tahu kalian di sini 
niscaya aku tidak akan berwudlu dengan (cara) wudlu ini. Saya mendengar 
kekasihku صلى الله عليه وسلم bersabda: "Perhiasan seorang mukmin adalah sejauh mana air 

wudlunya membasuh." (HR. Muslim: 368) 
21. Orang Mu`Min Bagi Ahli Iman Seperti Kedudukan Kepala Bagi Raga 

Di dalam kitab Musnad Ahmad  hadits nomor 21807 digambarkan bahwa 
Orang mu`min bagi ahli iman seperti kedudukan kepala bagi raga; 

ҫǫبوُ  ثنيَِ  ҧد َ˨ Զَبِتٍ  ˊْنُ  مُصْعَبُ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ  ِ ҧ߹ا عَبْدُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ اجِ  ҧʕ الحَْ ْ́نُ  ҫǫحمَْدُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
ثُ  دِّ يحَُ  ҧِ̊دِي ا ҧالس سَعْدٍ  ˊْنَ  سَهْلَ  عْتُ  سمَِ قاَلَ  ازِمٍ  ̊لَيَْهِ    ˨َ  ُ ҧ߹ا  ҧصَلى النҧبيِِّ  عَنْ 

المُْؤْمِنُ   يَˆҭلمَُ  الْجَسَدِ  مِنْ  ҭǫسِ  ҧالر ߦَِ  بِمَنزِْ يماَنِ 
Ү
الاْ ҫǫهْلِ  مِنْ  المُْؤْمِنَ   ҧن Ү

ا قاَلَ   َ ҧوَسَلم
ҭǫسِ  ҧلمَُ الْجَسَدُ لِمَا فيِ الرҭˆَيماَنِ ߠََ ي

Ү
 ҫҡِهْلِ الاْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Al Hajjaj telah 
menceritakan kepada kami 'Abdullah telah menceritakan kepada kami Mush'ab 
bin Tsabit telah menceritakan kepadaku Abu Hazim berkata: Aku mendengar 
Sahal bin Sa'ad bercerita dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam beliau bersabda: 
"Orang mu`min bagi ahli iman seperti kedudukan kepala bagi raga, rasa sakit 
seorang mu`min bagi ahli iman seperti raga merasa sakit karena (penyakit) yang 
ada di kepala." (HR. Ahmad: 21807) 

22. Seorang Hamba Yang Mukmin Akan Memperoleh Kenyamanan Dari 
Kelelahan Dunia Dan Kesulitan-Kesulitannya Menuju Rahmat Allah 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor   6031 dinyatakan bahwa 
seorang hamba yang mukmin akan memperoleh kenyamanan dari kelelahan 
dunia dan kesulitan-kesulitannya menuju rahmat Allah 

ߧََ عَنْ مَعْبَدِ ˊْنِ  َ˪ لْ َ˨ رِو ˊْنِ  ْ́نِ عمَْ دِ  ҧعَنْ مُحَم ٌ ِߵ ثنيَِ مَا ҧد َ˨ اعِيلُ قاَلَ  سمَْ Ү
ثنَاَ ا ҧد َ˨

ثُ  ҧهُ كاَنَ يحَُدِّ نصَْارِيِّ ҫǫن ҫҡْبيِ قَ˗اَدَةَ ˊْنِ رِبعِْيٍّ اҫǫ ْعَن ٍ ِߵ ْ́نِ مَا ِ   كَعْبِ  ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ
احٌ مِْ̲هُ قاَلوُا Թَ رَسُولَ  يحٌ وَمُسْترََ نَازَةٍ فقََالَ مُسْترَِ َ مُرҧ ̊لَيَْهِ بجِِ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى
نيَْا   Ҩ߱ ا نصََبِ  مِنْ  يحُ  ̼سَْترَِ المُْؤْمِنُ  العَْبْدُ  قاَلَ  مِ̲هُْ  احُ  وَالْمُسْترََ يحُ  المُْسْترَِ مَا   ِ ҧ߹ا
 Ҩوَاب ҧ߱ جَرُ وَا ҧْ̲هُ الْعِبَادُ وَالبِْلاَدُ وَالش يحُ مِ ِ وَالعَْبْدُ الفَْاجِرُ ̼سَْترَِ ҧ߹ةِ ا لىَ رَحمَْ

Ү
 وҫǫَذَاهَا ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ismail mengatakan, telah 
menceritakan kepadaku Malik dari Muhammad bin Amru bin Halhalah dari 
Ma'bad bin Ka'b bin malik dari Abu Qatadah bin Rib'i Al Anshari, ia 
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menceritakan bahwasanya Rasulullah shallallahu'alaihiwasallam pernah 
dilewati jenazah, kemudian beliau bersabda: "Telah tiba gilirannya seorang 
mendapat kenyamanan atau yang lain menjadi nyaman". Para sahabat bertanya; 
'Wahai Rasulullah, apa maksud anda ada orang mendapat kenyamanan atau 
yang lain menjadi nyaman? ' Jawab Nabi: "seorang hamba yang mukmin akan 
memperoleh kenyamanan dari kelelahan dunia dan kesulitan-kesulitannya 
menuju rahmat Allah, sebaliknya hamba yang jahat, manusia, negara, 
pepohonan atau hewan menjadi nyaman karena kematiannya." 

23. Dunia Merupakan Penjara Bagi Orang beriman 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor  5256 dinyatakan bahwa 
dunia merupakan penjara bagi orang beriman; 

ҫǫبِيهِ  العَْلاَءِ عَنْ  رَاوَرْدِيҧ عَنْ  ҧ߱ ا يعَْنيِ  العَْزِ̽زِ  عَبْدُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ ْ́نُ سَعِيدٍ  قُ˗يَْبَةُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
قاَلَ  هُرَ̽رَْةَ  ҫǫبيِ  الْمُؤْمِنِ   عَنْ  نُ  سجِْ نيَْا  Ҩ߱ ا  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولُ  قاَلَ 

ْ̦كاَفِرِ   وَجҧَ̲ةُ ا
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan 
kepada kami Abdulaziz Ad Darawardi dari Al Ala` dari ayahnya dari Abu 
Hurairah berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Dunia 
penjara orang mu`min dan surga orang kafir." (HR. Muslim: 5256) 

24. Di Akhir Jaman Nanti Muncul Suatu Kaum Yang  Iman Mereka Tak 
Sampai Melewati Kerongkongan 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6418 digambarkan bahwa di 
akhir jaman nanti muncul suatu kaum yang umur-umur mereka masih muda, 
pikiran-pikiran mereka bodoh, mereka mengatakan dari sebaik-baik manusia, 
padahal iman mereka tak sampai melewati kerongkongan; 

ثنََا   ҧد َ˨ ْ̀ثمََةُ  ثنَاَ خَ ҧد َ˨ ثنَاَ اҫҡْعمَْشُ  ҧد َ˨ ثنََا ҫǫبيِ  ҧد َ˨ ْ́نُ حَفْصِ ˊْنِ غِيَاثٍ  رُ  ثنََا عمَُ ҧد َ˨
ُ عَنْهُ  ҧ߹رَضيَِ ا ҥَِسُوَيدُْ ˊْنُ غفََߧََ قاَلَ ̊لي    ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ثتُْكمُْ عَنْ رَسُولِ ا ҧد َ˨ ذَا 

Ү
ا

̊لَيَْهِ  ҫǫكْذِبَ  ҫǫنْ  مِنْ   ҧَلي Ү
ا  Ҩحَبҫǫ مَاءِ  ҧالس مِنْ   ҧخِرҫǫ ҫҡَنْ   ِ ҧ߹فوََا دِيثاً  َ˨  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ 

  ҧصَلى ِ ҧ߹سمَِعْتُ رَسُولَ ا نيِّ 
Ү
وَا دْ̊ةٌَ  ِ˭ الْحَرْبَ   ҧنҮ

فاَ وَبَْ̲̿كمَُْ  ْ̿نيِ  َ ب فِيماَ  ثْتُكمُْ  ҧد َ˨ ذَا 
Ү
وَا

سُفَهَاءُ   نَانِ  اҫҡْسْ̑ دَاثُ  ْ˨ ҫǫ مَانِ  ҧالز ǫخِٓرِ  فيِ  قوَْمٌ  يَخْرُجُ  سَ̑ يقَُولُ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا
̽نِ  ِ ّ߱ يماَنهُُمْ حَ̲اَجِرَهمُْ يمَْرُقوُنَ مِنْ ا

Ү
ҧةِ لاَ يجَُاوِزُ ا يرِْ قوَْلِ البرَِْي َ˭ لاَمِ يقَُولوُنَ مِنْ  ْ˨ ҫҡْا

ْ̠لِهمِْ ҫǫجْرًا لِمَنْ قَ  Үنҧ فيِ قَ
ُ̠لوُهمُْ فاَ مҧِ̀ةِ فَˆҫينْمََا لقَِ̀تُمُوهمُْ فاَقْ ҧهْمُ مِنْ الر ҧلَهَمُْ ߠََ يمَْرُقُ الس˗

 يوَْمَ الْقَِ̀امَةِ 
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Artinya; Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah 
menceritakan kepada kami Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy 
telah menceritakan kepada kami Khaitsumah telah menceritakan kepada kami 
Suwaid bin Ghaflah mengatakan, Ali radliallahu 'anhu mengatakan; "Jika saya 
menyampaikan sebuah hadits kepada kalian dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم, demi Allah, saya 

terjatuh dari langit adalah lebih aku sukai daripada aku mendustakannya. 
Karenanya, akan saya ceritakan kepada kalian sesuatu yang akan terjadi 
diantara saya dan kalian, sesungguhnya perang adalah tipu daya, dan aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Di akhir jaman 
nanti muncul suatu kaum yang umur-umur mereka masih muda, pikiran-pikiran 
mereka bodoh, mereka mengatakan dari sebaik-baik manusia, padahal iman 
mereka tak sampai melewati kerongkongan, mereka keluar dari agama 
sebagaimana anak panah keluar dari busurnya, dimanapun kalian 
menemukannya, bunuhlah dia, sebab siapa membunuhnya mendatangkan 
ganjaran pagi pelakunya di hari kiamat." (HR.  Bukhari: 6418) 

B. Keuntungan Orang Beriman 

Berdasar keterangan dari ayat-ayat Al Quran dan Hadits Nabi Muhammad SAW, 
bahwa beriman kepada Allah akan mendapatkan banyak keuntungan yang akan 
diperoleh, antara lain sebagai berikut; 

1. Laki-Perempuan yang Beramal Shalih Didasari Iman: Kehidupannya Baik 

Al Quran Surat An-Nahl Ayat 97, menjelaskan bahwa Barangsiapa yang 
mengerjakan amal shalih, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan 
beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 
baik; 

مُْ  ҧَوَلنََجْزِ̽نه بَةً ۖ  طَيِّ حََ̀اةً  ҧهُ  فلَنَُحْيَِ̲̿ مُؤْمِنٌ  وَهُوَ  Ҭǫنثىَْٰ  ҫǫوْ  ذَكَرٍ  مِنْ  ا  ً˪ صَالِ عمَِلَ  مَنْ 
 ҫǫجْرَهمُْ بِˆҫحْسَنِ مَا كاَنوُا يعَْمَلوُنَ 

Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan 
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan. 

2. Allah Menjanjikan Surga Bagi Orang Beriman, Mereka Kekal Di Dalamnya 

Al Quran Surat At-Taubah Ayat 72, menjelaskan bahwa Allah 
menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan perempuan, (akan 
mendapat) surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya; 

فِيهاَ   ̽نَ  ِ ِ߱ ا َ˭ اҫҡْنهَْارُ  تهِاَ  تحَْ مِنْ  تجَْرِي  جҧَ̲اتٍ  وَالْمُؤْمِ̲اَتِ  الْمُؤْمِ̲ينَِ   ُ ҧ߹ا وَ̊دََ 
َ هُوَ الْفَوْزُ العَْظِيمُ  ِߵ ஈَكْبرَُ ۚ ذҫǫ ِ ҧ߹اتِ ̊دَْنٍ ۚ وَرِضْوَانٌ مِنَ اҧَ̲بَةً فيِ ج  وَمَسَاكِنَ طَيِّ
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Artinya: Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan perempuan, 
(akan mendapat) surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, kekal mereka 
di dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga 'Adn. Dan 
keridlaan Allah adalah lebih besar; itu adalah keberuntungan yang besar. 

3. Dia Sungguh-Sungguh Akan Menjadikan Mereka Berkuasa Dimuka Bumi 

Di dalam Al Quran surat An-Nur/ 24: 55 dinyatakan bahwa Allah berjanji 
kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan mengerjakan amal-amal 
yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa 
dimuka bumi; 

ߠََ   اҫҡْرْضِ  فيِ  ُمْ  ҧلِفَنه ْ˯ تَ لَ̿سَْ̑ اتِ  َ˪ الِ ҧالص لوُا  وَعمَِ مِ̲كمُْْ  ǫمَ̲ٓوُا  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا  ُ ҧ߹ا وَ̊دََ 
ُمْ مِنْ بعَْ  ҧَ̦نه ي ارْتضىََ لهَُمْ وَليَُبَدِّ ِ ҧ߳ لِهمِْ وَليَُمَكِّننҧَ لهَُمْ دِ̽نهَُمُ ا ْ̱ ̽نَ مِنْ قَ ِ ҧ߳ لفََ ا ْ˯ تَ دِ اسْ̑

همُُ  فَˆҬولئَِكَ   َ ِߵ ذَ بعَْدَ  كَفَرَ  وَمَنْ  شَْ̿˄اً  بيِ  ̼شرُِْكُونَ  لاَ  يعَْبُدُوننيَِ  ҫǫمْ̲اً  خَوْفِهمِْ 
 الفَْاسِقُونَ 

Artinya: Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara 
kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan 
menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan 
orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi 
mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan 
menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman 
sentausa. Mereka tetap menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan 
sesuatu apapun dengan Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) 
itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik. (QS. An-Nur/ 24: 55) 

4. Musibah Yang Diterima Orang Beriman Menjadi Penghapus Dosanya  

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 4674, dinyatakan bahwa 
Tidak ada penderitaan, kesengsaraan, sakit, kesedihan dan bahkan juga kekalutan 
yang menimpa seorang mukmin, melainkan dengan semua itu dihapuskan 
sebagian dosanya; 

ˊْنِ   الْوَلِيدِ  عَنْ  Ҭǫسَامَةَ  ҫǫبوُ  ثنََا  ҧد َ˨ قاَلاَ  كُرَيبٍْ  وҫǫَبوُ  شَْ̿ˍةََ  ҫǫبيِ  ˊْنُ  ˊكَْرِ  ҫǫبوُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
وҫǫَبيِ   سَعِيدٍ  ҫǫبيِ  عَنْ  ̼سََارٍ  ˊْنِ  عَطَاءِ  عَنْ  عَطَاءٍ  ْ́نِ  رِو  ˊْنِ عمَْ دِ  ҧمُحَم عَنْ  كَثِيرٍ 

ُمَا  ҧنهҫǫ الْمُؤْمِنَ مِنْ   هُرَْ̽رَةَ  َ يقَُولُ مَا يصُِ̿بُ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عَا رَسُولَ ا سمَِ
ِّ˄اَتهِِ  لاҧ كُفِّرَ بِهِ مِنْ سَ̿

Ү
هُ ا Ҩالهَْمِّ يهَُم ҧوَصَبٍ وَلاَ نصََبٍ وَلاَ سَقَمٍ وَلاَ حَزَنٍ حَتى 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib 
keduanya berkata; Telah menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Al Walid 
bin Katsir dari Muhammad bin 'Amru dari 'Athaa bin Yasar dari Abu Sa'id dan 
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Abu Hurairah bahwasanya kedua orang sahabat itu pernah mendengar 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Tidak ada penderitaan, kesengsaraan, sakit, kesedihan 

dan bahkan juga kekalutan yang menimpa seorang mukmin, melainkan dengan 
semua itu dihapuskan sebagian dosanya." (HR. Muslim: 4674) 

5. Akan Keluar Dari Neraka, Orang Yang Di Dalam Hatinya Terdapat Iman 
Seberat Biji Sawi 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 21  disebutkan bahwa Allah 
Ta'ala berfirman: "Keluarkan dari neraka siapa yang didalam hatinya ada iman 
sebesar biji sawi; 

يىَ المَْازِنيِِّ عَنْ ҫǫبِيهِ عَنْ ҫǫبيِ   رِو ˊْنِ يحَْ ٌ عَنْ عمَْ ِߵ ثنيَِ مَا ҧد َ˨ اعِيلُ قَالَ  سمَْ Ү
ثنََا ا ҧد َ˨

ُ عَنْهُ  ҧ߹دْرِيِّ رَضيَِ ا ُ˯ لُ ҫǫهْلُ    سَعِيدٍ الْ ُ˭ َ قاَلَ يدَْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧعَنْ الن
ُ تعََالىَ ҫǫخْرجُِوا مِنْ النҧارِ مَنْ كاَنَ فيِ   ҧ߹يقَُولُ ا ҧُارَ ثمҧارِ النҧهْلُ النҫǫَةَ وҧةِ الْجَنҧالْجَن
ُ̀لْقَوْنَ فيِ نهَرَِ   ُ̀خْرَجُونَ مِنهْاَ قدَْ اسْوَدҨوا فَ يماَنٍ فَ

Ү
قلَْبِهِ مِ˞قَْالُ حَˍҧةٍ مِنْ خَرْدَلٍ مِنْ ا

َا   ҧنهҫǫ ََلمَْ ˔رҫǫ ِيْل ҧ̑انِبِ الس َl ُ̠ونَ ߠََ تنَْˌُتُ الْحِبҧةُ فيِ  َ̀نْˌُ ٌ فَ ِߵ الْحَيَا ҫǫوْ الْحَيَاةِ شَكҧ مَا
رُجُ صَفْرَاءَ مُلْتوَِيةًَ   تخَْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan 
kepada kami Malik dari 'Amru bin Yahya Al Mazani dari bapaknya dari Abu 
Sa'id Al Khudri dari Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda: "Ahlu surga telah masuk ke surga 

dan Ahlu neraka telah masuk neraka. Lalu Allah Ta'ala berfirman: "Keluarkan 
dari neraka siapa yang didalam hatinya ada iman sebesar biji sawi". Maka 
mereka keluar dari neraka dalam kondisi yang telah menghitam gosong 
kemudian dimasukkan kedalam sungai hidup atau kehidupan. -Malik ragu. - Lalu 
mereka tumbuh bersemi seperti tumbuhnya benih di tepi aliran sungai. Tidakkah 
kamu perhatikan bagaimana dia keluar dengan warna kekuningan."Berkata 
Wuhaib Telah menceritakan kepada kami 'Amru: "Kehidupan". Dan berkata: 
"Sedikit dari kebaikan". (HR. Bukhari: 21) 

6. Kebaikannya Akan Mengiringinya Meski Dirinya Telah Meninggal Dunia 

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 238 dinyatakan bahwa 
Sesungguhnya kebaikan yang akan mengiringi seorang mukmin setelah ia 
meninggal adalah ilmu yang ia ajarkan dan sebarkan, anak shalih yang ia 
tinggalkan dan Al Qur`an yang ia wariskan, atau masjid yang ia bangun…; 

ثنَاَ الوَْلِيدُ ˊْنُ مُسْلمٍِ  ҧد َ˨ ْ́نِ عَطِيҧةَ  دُ ˊْنُ وَهْبِ  ҧثنَاَ مُحَم ҧد َ˨ يىَ  ْ́نُ يحَْ دُ  ҧثنَاَ مُحَم ҧد َ˨
عَنْ   Ҩَغرҫҡْا  ِ ҧ߹ا عَبْدِ  ҫǫبوُ  ثنيَِ  ҧد َ˨  Ҩِهْري Ҩالز ثنيَِ  ҧد َ˨ الْهُذَيلِْ  ҫǫبيِ  ْ́نُ  مَرْزُوقُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
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ا يلَْحَقُ الْمُؤْمِنَ مِنْ   ҫǫبيِ هُرَ̽رَْةَ قاَلَ  ҧمِم ҧن Ү
َ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا

ثهَُ ҫǫوْ   ҧا ˔رََكَهُ وَمُصْحَفاً وَر ً˪ ا صَالِ ً َ߱ هُ وَوَ ҧمَهُ وَ̮شرَََ لْمًا ̊لَ ِ̊ نَاتِهِ بعَْدَ مَوْتِهِ  ࠁِِ وَحَسَ̑ عمََ
ا مِنْ مَاࠀِِ   ҫǫخْرَݨََ ҫǫوْ صَدَقةًَ  ҫǫجْرَاهُ  ҫǫوْ نهَْرًا  ̀لِ بنَاَهُ  ِ̩ ҧْ́نِ الس بَْ̿˗اً لاِ دًا بنَاَهُ ҫǫوْ  ِʕ مَسْ

َ̀اتِهِ يلَْحَقُهُ مِنْ بعَْدِ مَوْتِهِ   فيِ صحҧِتِهِ وَحَ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya berkata, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Wahb bin 'Athiyyah berkata, telah 
menceritakan kepada kami Al Walid bin Muslim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Marzuq bin Abu Hudzail berkata, telah menceritakan kepadaku Az 
Zuhri berkata, telah menceritakan kepadaku Abu Abdullah Al Aghar dari Abu 
Hurairah ia berkata; Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Sesungguhnya kebaikan yang 

akan mengiringi seorang mukmin setelah ia meninggal adalah ilmu yang ia 
ajarkan dan sebarkan, anak shalih yang ia tinggalkan dan Al Qur`an yang ia 
wariskan, atau masjid yang ia bangun, atau rumah yang ia bangun untuk ibnu 
sabil, atau sungai yang ia alirkan (untuk orang lain), atau sedekah yang ia 
keluarkan dari harta miliknya di masa sehat dan masa hidupnya, semuanya akan 
mengiringinya setelah meninggal." (HR. Ibnu Majah 238) 

7. Ibadah Yang Dilakukan Atas Dasar Iman Akan Diberikan Banyak 
Kebaikan 

Di antara ibadah-ibadah yang dilakukan atas dasar iman, yang akan diberikan 
balasan yang lebih baik adalah; 

a. Menegakkan Ramadhan Akan Dihapus Dosanya 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 36 dinyatakan bahwa 
Barangsiapa menegakkan Ramadlan karena iman dan mengharap pahala, 
maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu; 

حمَْنِ  ҧْ́نِ عَبْدِ الر يْدِ  ْ́نِ شِهَابٍ عَنْ حمَُ ٌ عَنْ ا ِߵ ثنيَِ مَا ҧد َ˨ سمَْاعِيلُ قَالَ  Ү
ثنََا ا ҧد َ˨

يماԷًَ   عَنْ ҫǫبيِ هُرَْ̽رَةَ 
Ү
َ قاَلَ مَنْ قاَمَ رَمَضَانَ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ

مَ مِنْ ذَنبِْهِ  ҧغُفِرَ ࠀَُ مَا تقََد Դًِ̟سَا ْ˨  وَا
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah 
menceritakan kepadaku Malik dari Ibnu Syihab dari Humaid bin 
Abdurrahman dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Barangsiapa menegakkan Ramadlan karena iman dan mengharap pahala, 
maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu". (HR. Bukhari: 36) 

b. Menshalatkan Dan Mengiringi Jenazah Akan Diberikan Pahala Dua 
Qirat 
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Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 45 dinyatakan bahwa 
Barangsiapa mengiringi jenazah muslim karena iman, akan mendapat pahala 
yang banyak sekali; 

ثنَاَ  ҧد َ˨ قَالَ  رَوْحٌ  ثنَاَ  ҧد َ˨ قَالَ   Ҩِالْمَنْجُوفي ̊ليٍَِّ  ˊْنِ   ِ ҧ߹ا عَبْدِ  ˊْنُ  ҫǫحمَْدُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
هُرَْ̽رَةَ  ҫǫبيِ  عَنْ  دٍ  ҧوَمُحَم الْحَسَنِ  عَنْ  ̊لَيَْهِ    عَوْفٌ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولَ   ҧنҫǫ

ِ̟سَاԴً وَكاَنَ مَعَهُ حَتىҧ يصَُلىҧ ̊لَيهَْاَ  ْ˨ يماԷًَ وَا
Ү
ҧبَعَ جَ̲اَزَةَ مُسْلمٍِ ا َ قاَلَ مَنْ ات ҧوَسَلم

وَمَنْ  دٍ  ُ˨ Ҭǫ مِ˞لُْ  قِيرَاطٍ   Ҩُكل بِقِيرَاطَينِْ  اҫҡْجْرِ  مِنْ  ̽رَْجِعُ  ҧه  ن
Ү
فاَ دَفْنهِاَ  مِنْ  وَيفَْرُغَ 

ҧهُ ̽رَْجِعُ بِقِيرَاطٍ  ن
Ү
لَ ҫǫنْ تدُْفنََ فاَ ْ̱  صَلىҧ ̊لَيهََْا ثمҧُ رَجَعَ قَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abdullah bin Ali Al 
Manjufi berkata, telah menceritakan kepada kami Rauh berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Auf dari Al Hasan dan Muhammad dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah  صلى الله عليه وسلم telah bersabda: "Barangsiapa mengiringi 

jenazah muslim, karena iman dan mengharapkan balasan dan dia selalu 
bersama jenazah tersebut sampai dishalatkan dan selesai dari 
penguburannya, maka dia pulang dengan membawa dua qiroth, setiap qiroth 
setara dengan gunung Uhud. Dan barangsiapa menyolatkannya dan pulang 
sebelum dikuburkan maka dia pulang membawa satu qiroth". (HR. Bukhari: 
45) 

c. Memelihara Kuda Untuk Fi Sabilillah Segala Usahanya Dinilai 
Kebaikan 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 2641   dinyatakan Barang 
siapa yang memelihara seekor kuda untuk fii sabilillah karena iman kepada 
Allah segala usahanya akan dinilai sebagai kebaikan; 

ҫǫبيِ سَعِيدٍ قاَلَ  ˊْنُ  ةُ  َ˪ Էَ طَلْ برََ ْ˭ ҫǫ الْمُبَارَكِ  ْ́نُ  ا ثنََا  ҧد َ˨ ْ́نُ حَفْصٍ   Ҩَِثنَاَ ̊لي ҧد َ˨
عَنْهُ يقَُولُ   ُ ҧ߹هُرَ̽رَْةَ رَضيَِ ا  Դَҫǫ عَ  ҧهُ سمَِ ҫǫن ثُ  دِّ يحَُ  ҧالمَْقْبرُِي عْتُ سَعِيدًا  قاَلَ   سمَِ

  ِ ҧ߹Դِ  Էًَيما
Ү
ا  ِ ҧ߹ا ̀لِ  ِ̩ سَ فيِ  فرََسًا  احْ˗َˌسََ  مَنْ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  Ҩِبيҧالن
ҧهُ وَرَوْثهَُ وَبوَْࠀَُ فيِ مِيزَانِهِ يوَْمَ القَِْ̀امَةِ  بَعَهُ وَرِي Үنҧ شِ̑

ْ̊دِهِ فاَ  وَتصَْدِيقًا بِوَ
Artinya: Telah bercerita kepada kami 'Ali bin Hafsh telah bercerita kepada 
kami Ibnu Al Mubarak telah mengabarkan kepada kami Thalhah bin Abi 
Sa'id berkata aku mendengar Sa'id Al Maqburiy bercerita bahwa dia 
mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Barang siapa yang memelihara seekor kuda untuk fii sabilillah karena iman 
kepada Allah dan membenarkan janji-Nya maka sesungguhnya setiap 
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makanan kuda itu, minumannya, kotorannya dan kencingnya akan menjadi 
timbangan (kebaikan) baginya pada hari qiyamat". (HR. Bukhari: 2641) 

d. Menegakkan Qiyamul Lail Lailatul Qadr Akan Diampuni Dosanya 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 1768 dinyatakan bahwa 
Barangsiapa yang menegakkan lailatul qadar (mengisi dengan ibadah) karena 
iman kepada Allah dan mengharapkan pahala (hanya dariNya) maka akan 
diampuni dosa-dosa; 

ҫǫبيِ   عَنْ  سَلمََةَ  ҫǫبيِ  عَنْ  يىَ  يحَْ ثنَاَ  ҧد َ˨ هِشَامٌ  ثنََا  ҧد َ˨ ˊرَْاهِيمَ 
Ү
ا ˊْنُ  مُسْلمُِ  ثنََا  ҧد َ˨

ُ عَنْهُ  ҧ߹قاَلَ مَنْ قاَمَ ليَْߧََ القَْدْرِ  هُرَْ̽رَةَ رَضيَِ ا َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧعَنْ الن
 Դًِ̟سَا ْ˨ يماԷًَ وَا

Ү
ا مَ مِنْ ذَنبِْهِ وَمَنْ صَامَ رَمَضَانَ  ҧغُفِرَ ࠀَُ مَا تقََد Դًِ̟سَا ْ˨ يماԷًَ وَا

Ү
ا

مَ مِنْ ذَنبِْهِ  ҧغفُِرَ ࠀَُ مَا تقََد 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah 
menceritakan kepada kami Hisyam telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi  صلى الله عليه وسلم 

bersabda: "Barangsiapa yang menegakkan lailatul qadar (mengisi dengan 
ibadah) karena iman kepada Allah dan mengharapkan pahala (hanya 
dariNya) maka akan diampuni dosa-dosa yang telah dikerjakannya, dan 
barangsiapa yang melaksanakan shaum Ramadhan karena iman kepada 
Allah dan mengharapkan pahala (hanya dariNya) maka akan diampuni 
dosa-dosa yang telah dikerjakannya". (HR. Bukhari: 1768) 

8. Tidak Masuk Surga Kecuali Orang Beriman 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 165 dinyatakan bahwa tidak 
masuk surga kecuali orang beriman; 

قَالَ   عمҧَارٍ  ْ́نُ  عِكْرمَِةُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ القَْاسمِِ  ْ́نُ  هَاشمُِ  ثنََا  ҧد َ˨ حَرْبٍ  ْ́نُ  زُهَيرُْ  ثنيَِ  ҧد َ˨
رُ   ثنيَِ عمَُ ҧد َ˨ ِ ˊْنُ عَبҧاسٍ قاَلَ  ҧ߹ثنيَِ عَبْدُ ا ҧد َ˨ ْ̀لٍ قاَلَ  ثنيَِ سمَِاكٌ الحَْنَفِيҫǫ Ҩبوُ زُمَ ҧد َ˨

قاَلَ  ابِ  ҧالخَْط ̊لَيَْهِ    ْ́نُ   ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧالن ابةَِ  مِنْ صحََ نفََرٌ  ҫǫقْˍَلَ  ْ̀برََ  خَ يوَْمُ  كاَنَ  ا  ҧَلم
شَهِيدٌ  فلاَُنٌ  فقََالوُا  لٍ  ُl رَ ̊لىََ  وا  Ҩمَر  ҧشَهيِدٌ حَتى فلاَُنٌ  فلاَُنٌ شَهِيدٌ  فقََالوُا   َ ҧوَسَلم
ҫǫوْ   ҧهَا  ̎لَ ˊرُْدَةٍ  فيِ  النҧارِ  رҫǫَيتُْهُ فيِ  نيِّ 

Ү
ا  ҧَߔ َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹فقََالَ رَسُولُ ا

فَ̲اَدِ فيِ   ابِ اذْهَبْ  ҧاˊْنَ الْخَط Թَ َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا ҧُعَبَاءَةٍ ثم
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لُ  ُ˭ ҧهُ لاَ يدَْ ن
Ү
لاҧ المُْؤْمِ̲وُنَ قَالَ فخََرَجْتُ فَ̲اَدَيتُْ ҫǫلاَ ا

Ү
لُ الْجَنҧةَ ا ُ˭ ҧهُ لاَ يدَْ النҧاسِ ҫǫن

لاҧ المُْؤْمِ̲وُنَ 
Ү
 الْجَنҧةَ ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan 
kepada kami Hasyim bin al-Qasim telah menceritakan kepada kami Ikrimah bin 
Ammar dia berkata, telah menceritakan kepada kami Simak al-Hanafi Abu 
Zumail dia berkata, telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abbas dia 
berkata, telah menceritakan kepada kami Umar bin al-Khaththab dia berkata, 
"Ketika terjadi perang Khaibar, maka sejumlah sahabat menghadap Nabi صلى الله عليه وسلم 

seraya berkata, 'Fulan mati syahid, fulan mati syahid', hingga mereka melewati 
seorang laki-laki lalu berkata, 'fulan mati syahid.' Maka Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Tidak demikian, sesungguhnya aku melihatnya di neraka dalam pakaian atau 
mantel yang dia ambil (sebelum dibagi).' Kemudian Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda lagi: 

'Wahai Ibnu al-Khaththab, pergi dan serukanlah kepada manusia bahwa tidak 
akan masuk surga kecuali orang-orang yang beriman.' Maka Umar berkata, 'Aku 
keluar seraya berseru, 'Ketahuilah, tidak akan masuk surga kecuali orang 
mukmin'." (HR. Muslim: 165) 

9. Orang-Orang Fakir Dari Kauam Mukminin Akan Masuk Surga Sebelum 
Orang-Orang Kaya Dari Mereka Dengan Selisih Lima Ratus Tahun 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 7605 dinyatakan bahwa 
Orang-orang fakir dari kauam mukminin akan masuk surga sebelum orang-orang 
kaya dari mereka dengan selisih lima ratus tahun; 

رٍو عَنْ ҫǫبيِ سَلمََةَ عَنْ ҫǫبيِ هُرَْ̽رَةَ قاَلَ  دُ ˊْنُ عمَْ ҧمُحَم Էَ برََ ْ˭ ҫǫ ُثنَاَ ̽زَِيد ҧد قاَلَ رَسُولُ   ˨َ
مْ بخَِمْسِ مِائةَِ  ْ̱لَ ҫǫغْنيَِائهِِ ِ̲ينَ الْجَنҧةَ قَ لُ فقَُرَاءُ الْمُؤْمِ ُ˭ َ يدَْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا  

 ̊اَمٍ 
Artinya: telah menceritakan kepada kami Yazid telah mengabarkan kepada kami 
Muhammad bin 'Amru dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, dia berkata; 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Orang-orang fakir dari kauam mukminin akan masuk 

surga sebelum orang-orang kaya dari mereka dengan selisih lima ratus tahun." 
(HR. Ahmad: 7605) 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 2634 digambarkan bahwa 
orang kaya tertahan tidak masuk surga hingga lima ratus tahun dengan penahanan 
yang tidak menyenangkan; 

ْ́نِ   ثنَاَ دُوَيدٌْ عَنْ سَلمِْ ˊْنِ ˉشَِيرٍ عَنْ عِكْرِمَةَ عَنِ ا ҧد َ˨ ثنَاَ حُسَينٌْ  ҧد :  قَالَ   عَبҧاسٍ ˨َ
 ҥَِغني مُؤْمِنٌ  الجَْنҧةِ  Դَبِ  ̊لىََ  مُؤْمِ̲اَنِ  التَْقىَ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  Ҩِبيҧالن قاَلَ 
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ҫǫنْ    ُ ҧ߹ا شَاءَ  مَا   Ҩِالغَْني ِ̩سَ  ُ˨ وَ الْجَنҧةَ  الفَْقِيرُ  لَ  ِ˭ فَˆҬدْ نيَْا  Ҩ߱ ا فيِ   Էََكا فقَِيرٌ  وَمُؤْمِنٌ 
لقََدْ    ِ ҧ߹وَا ˌسََكَ  َ˨ مَاذَا  ҫǫݯِ  ҫǫيْ  َ̀قُولُ  فَ الْفَقِيرُ  َ̀هُ  فلَقَِ الْجَنҧةَ  لَ  ِ˭ Ҭǫدْ  ҧُثم ˌسََ  يحُْ
سًا فظَِيعًا   ِ̩ ْ˪ سْتُ بعَْدَكَ مَ ِ̩ ُ˨ نيِّ 

Ү
َ̀قُولُ ҫǫيْ ҫǫݯِ ا ِ̩سْتَ حَتىҧ خِفْتُ ̊لَيَْكَ فَ ُ̠ احْ

كلҨُهاَ ǫكلَِٓةُ  ҫǫلفُْ بعَِيرٍ  ليَْكَ حَتىҧ سَالَ مِنيِّ العَْرَقُ مَا لوَْ وَرَدَهُ 
Ү
ا كَريهًِا وَمَا وَصَلْتُ 

ضٍ لصََدَرَتْ عَنْهُ رِوَاءً   حمَْ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Husain telah menceritakan kepada 
kami Duwaid dari Salm bin Basyir dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata; 
Nabi  صلى الله عليه وسلم bersabda: "Ada dua orang mukmin akan berjumpa di depan pintu surga, 

keduanya adalah seorang mukmin yang kaya dan seorang mukmin yang fakir 
saat di dunia. Lalu si fakir dimasukkan ke dalam surga, sementara si kaya 
tertahan selama yang dikehendaki Allah untuk tertahan, kemudian dimasukkan 
ke dalam surga, lalu ia ditemui oleh si fakir tadi dan bertanya; 'Wahai 
saudaraku, apa yang menahanmu? Demi Allah, engkau telah tertahan sehingga 
aku mengkhawatirkanmu.' Ia pun menjawab; 'Wahai saudaraku, sesungguhnya 
aku tertahan setelahmu dengan penahanan yang berat dan tidak menyenangkan, 
dan aku tidak juga sampai kepadamu hingga keringat mengucur dariku yang jika 
diminum oleh seribu unta yang kesemuanya sedang kehausan, niscaya semuanya 
akan merasa kenyang karenanya.'" 

10. Orang Yang Dalam Dadanya Ada Iman Seberat Biji Sawi Akan 
Dimasukkan Ke Surga 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 11463 dinyatakan bahwa 
orang-orang yang dalam dadanya ada iman seberat biji sawi akan dikeluarkan 
dari Neraka dan dimasukkan ke dalam Surga; 

Էَ مَعْمَرٌ عَنْ زَيدِْ ˊْنِ ҫǫسْلمََ عَنْ عَطَاءِ ˊْنِ ̼سََارٍ عَنْ ҫǫبيِ   برََ ْ˭ ҫǫ ِاق ҧز ҧثنَاَ عَبْدُ الر ҧد َ˨
لصََ الْمُؤْمِ̲وُنَ مِنْ النҧارِ    سَعِيدٍ قاَلَ  َ˭ ذَا 

Ү
َ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا

  ҧشَدҫˆِنيَْا ب Ҩ߱ هِ فيِ الْحَقِّ ̽كَُونُ ࠀَُ فيِ ا ِ̱ لِصَاحِ دِكمُْ  َ˨ ҫǫ َُادَߦ َʕ َ̀امَةِ وҫǫَمِ̲وُا فمََا مُ يوَْمَ الْقِ
ҧناَ   رَب يقَُولوُنَ  قاَلَ  النҧارَ  لوُا  ِ˭ Ҭǫدْ ̽نَ  ِ ҧ߳ ا مْ  خْوَانهِِ

Ү
ا فيِ  مْ  ِ لِرَبهِّ المُْؤْمِ̲ينَِ  مِنْ  ࠀَُ  ادَߦًَ  َʕ مُ

قَالَ   النҧارَ  لْتهَمُْ  َ˭ فَˆҫدْ مَعَناَ  ونَ  Ҩج وَيحَُ مَعَناَ  وَيصَُومُونَ  مَعَناَ  يصَُلҨونَ  كاَنوُا  خْوَاننُاَ 
Ү
ا

النҧارُ   تَˆҭكلُُ  لاَ  بِصُوَرِهمِْ  فَ̀عَْرفِوُنهَُمْ  فََ̀ˆҭتوُنهَُمْ  عَرَفْتمُْ  مَنْ  فَˆҫخْرجُِوا  اذْهَبُوا  فََ̀قُولُ 
كَعْبَيْهِ   لىَ 

Ү
ا ذَتْهُ  َ˭ ҫǫ مَنْ  وَمِنهُْمْ  ْ̀هِ  سَاقَ ҫǫنصَْافِ  لىَ 

Ү
ا النҧارُ  ذَتْهُ  َ˭ ҫǫ مَنْ  فمَِنهْمُْ  صُوَرَهمُْ 

قلَْبِهِ  فيِ  كاَنَ  مَنْ  ҫǫخْرجُِوا  يقَُولُ   ҧُثم ҫǫمَرْتنََا  مَنْ  ҫǫخْرَجْ̲اَ  ҧناَ  رَب َ̀قُولوُنَ  فَ ُ̀خْرجُِونهَُمْ  فَ
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يماَنِ ثمҧُ مَنْ كاَنَ فيِ قلَْبِهِ وَزْنُ نِصْفِ دِيناَرٍ حَتىҧ يقَُولَ مَنْ كاَنَ  
Ү
وَزْنُ دِينَارٍ مِنْ الاْ

اҡْيٓةََ  هَذِهِ   ҭǫَفلَيَْقْر بهَِذَا  قْ  يصَُدِّ لمَْ  ҫǫبوُ سَعِيدٍ فمََنْ  قاَلَ  ةٍ  ҧذَر مِ˞ْقاَلُ  قلَْبِهِ  نҧ   "  فيِ  Ү
ا
نهُْ ҫǫجْرًا عَظِيماً  ُ َ߱ نةًَ يضَُاعِفْهَا وَيؤُْتِ مِنْ  نْ تكَُ حَسَ̑

Ү
ةٍ وَا ҧلاَ يظَْلمُِ مِ˞قَْالَ ذَر َ ҧ߹ا  "

  ҧُيرٌْ قاَلَ ثم َ˭ فِ̀هِ  دٌ  َ˨ ҫǫ ِارҧالن يبَْقَ فيِ  فلمََْ  ҫǫمَرْتنَاَ  ҫǫخْرَجْ̲اَ مَنْ  ҧناَ قدَْ  فَ̀قَُولوُنَ رَب قاَلَ 
ينَ  احمِِ ҧالر ҫǫرْحَمُ  وَبقَِيَ  المُْؤْمِ̲وُنَ  وَشَفَعَ  َ̀اءُ  ِ̩ ْ ن ҫҡْا وَشَفَعَ  المَْلاˁَكَِةُ  شَفَعَتْ   ُ ҧ߹ا يقَُولُ 
قدَْ    Ҩَقط ا  يرًْ َ˭  ِ ҧ߹ِ يعَْمَلوُا  لمَْ  Էَسٌ  ضَتينَِْ  ْ̱ قَ قاَلَ  ҫǫوْ  النҧارِ  مِنْ  ْ̱ضَةً  قَ ِ̱ضُ  فََ̀قْ قاَلَ 
 Ҩُ̀صَب فَ الْحَيَاةِ  مَاءُ  ࠀَُ  يقَُالُ  مَاءٍ  لىَ 

Ү
ا مْ  بهِِ ُ̀ؤْتىَ  فَ قاَلَ  مًا  حمَُ صَارُوا   ҧحَتى قُوا  ترََ ْ˨ ا

مِ˞لَْ  ҫǫجْسَادِهمِْ  مِنْ  فََ̀خْرُجُونَ  يْلِ  ҧ̑الس يلِ  حمَِ فيِ  الْحِبҧةُ  تنَْˌُتُ  ߠََ  ُ̠ونَ  َ̀نْˌُ فَ مْ  ̊لَيهَِْ
 ҫǫ ْ̿تمُْ  ҧتمََن فمََا  الجَْنҧةَ  لوُا  ُ˭ ادْ لهَُمْ  قَالُ  ُ̀ فَ قاَلَ   ِ ҧ߹ا عُتَقَاءُ  اتمَُ  َ˯ الْ ҫǫعْنَاقِهِمْ  فيِ  Ҩؤْلؤُِ  وْ  ا̥ل

ҧنَا وَمَا ҫǫفْضَلُ مِنْ  ءٍ فهَُوَ لكمَُْ عِنْدِي ҫǫفْضَلُ مِنْ هَذَا قاَلَ فََ̀قُولوُنَ رَب رҫǫَيتمُْْ مِنْ شيَْ
َ قاَلَ فََ̀قُولُ رضَِائيِ ̊لَيَْكمُْ فلاََ ҫǫسخَْطُ ̊لَيَْكمُْ ҫǫبدًَا ِߵ  ذَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Zaid bin Aslam dari 'Atho` bin Yasar 

dari Abu Sa'id ia berkata; Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Jika kaum mukminin pada 

hari kiamat telah lolos dan aman dari neraka, maka tidaklah perdebatan salah 
seorang dari kalian dengan temannya tentang kebenaran waktu di dunia lebih 
besar dari perdebatan kaum mukminin terhadap Rabb mereka berkenaan dengan 
nasib saudaranya yang telah dimasukkan ke dalam neraka." Beliau bersabda: 
"Mereka berkata; 'Wahai Rabb kami, mereka adalah saudara kami, mereka 
shalat, puasa dan berhaji bersama kami, tapi kenapa Engkau masukkan mereka 
ke dalam neraka? '" beliau bersabda: "Lalu Allah berfirman: 'Masuklah kalian 
ke dalam neraka, dan keluarkan orang-orang yang kalian kenal.' maka mereka 
pun masuk ke dalam neraka dan mereka dapat mengenali mereka dengan wajah 
yang tidak dimakan oleh api. Di antara mereka ada yang dimakan oleh api 
hingga pertengahan betisnya, dan ada yang dimakan hingga kedua mata kakinya, 
lalu mereka mengeluarkannya. Setelah itu mereka berkata; 'Wahai Rabb kami, 
kami telah mengeluarkan orang-orang yang telah Engkau perintahkan (untuk 
kami keluarkan), ' lalu Allah berfirman; 'Keluarkan pula orang-orang yang 
dalam dadanya ada iman seberat dinar, lalu orang-orang yang dalam dadanya 
ada iman seberat setengah dinar, ' hingga Allah mengatakan; 'dan orang-orang 
yang dalam dadanya ada iman seberat biji sawi." Abu Sa'id berkata; 
"Barangsiapa yang tidak yakin dengan ini semua, hendaklah ia baca ayat ini: 
"Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar zarrah, dan 
jika ada kebajikan sebesar zarrah pun, niscaya Allah akan melipat gandakannya 
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dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar." Beliau bersabda: "Lalu 
mereka berkata; 'Wahai Rabb kami, kami telah mengeluarkan semua orang yang 
telah Engkau perintah untuk kami keluarkan, hingga tidak ada seorang pun di 
dalam neraka yang di dalam dadanya ada kebaikan." Beliau bersabda: 
"Kemudian Allah berfirman: 'Para malaikat telah memberikan syafa'at, para 
Nabi telah memberikan syafa'at, dan orang-orang yang beriman telah 
memberikan syafa'at, sekarang tinggallah Dzat Yang Maha Pengasih." Beliau 
bersabda: "Lalu Allah menggenggam dengan satu genggaman dari neraka, atau 
beliau mengatakan, "dua genggaman, yaitu orang-orang yang belum pernah 
melakukan amal kebaikan untuk Allah, mereka telah terbakar hingga menjadi 
arang." Beliau bersabda: "Lalu mereka dibawa ke air (sungai) yang disebut 
dengan air kehidupan, lalu mereka disiram dan tumbuh sebagaimana tumbuhnya 
biji-bijian di tepi aliran sungai. Setelah itu mereka keluar dari dalam jasad-jasad 
mereka seperti mutiara, pada leher mereka ada cincin, mereka adalah orang-
orang yang telah Allah bebaskan." Beliau bersabda: "Lalu dikatakan kepada 
mereka; 'Masuklah kalian ke dalam surga, maka apa yang kalian angan-
angankan atau yang kalian lihat adalah untuk kalian, namun apa yang ada di 
sisi-Ku adalah lebih utama dari ini." Beliau bersabda: "Mereka lalu berkata; 
'Wahai Rabb, apa yang lebih utama dari semua itu? ' beliau bersabda: "Allah 
lalu berfirman; 'Keridha`an-Ku terhadap kalian semua, maka Aku tidak akan 
murka kepada kalian selamanya." (HR. Ahmad: 11463) 

11. Orang Yang Beriman Meski Tidak Bertemu Nabi, Lebih Baik Dari Para 
Sahabat 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 16362, disebutkan bahwa 
apakah ada seseorang yang lebih baik dari kami, kami masuk Islam dan berjihad 
bersama anda?." Beliau bersabda: "Ya, yaitu suatu kaum yang ada setelah kalian 
mereka beriman kepadaku padahal mereka belum pernah melihatku; 

قَالَ  حمَْنِ  ҧعَبْدِ الر ْ́نُ  يدُ  ҫǫسِ̑ ثنيَِ  ҧد َ˨ قاَلَ   Ҩوْزَاعِيҫҡْا ثنَاَ  ҧد َ˨ قاَلَ  المُْغِيرَةِ  ҫǫبوُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
  ҧصَلى ِ ҧ߹ينْاَ مَعَ رَسُولِ ا ҧقاَلَ تغََد عَةَ  ҫǫبوُ جمُُ ثنيَِ  ҧد َ˨ دٍ قاَلَ  ҧبوُ مُحَمҫǫ ثنيَِ صَالِحٌ  ҧد َ˨
دٌ   َ˨ ҫǫ هَلْ   ِ ҧ߹رَسُولَ ا  Թَ فقََالَ  قاَلَ  احِ  ҧالجَْر ْ́نُ  عُبَيْدَةَ  ҫǫبوُ  وَمَعَناَ   َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا
اهَدԷَْ مَعَكَ قاَلَ نعََمْ قوَْمٌ ̽كَُونوُنَ مِنْ بعَْدِكمُْ يؤُْمِ̲وُنَ بيِ   َl يرٌْ مҧِ̲ا ҫǫسْلمَْناَ مَعَكَ وَ َ˭

  وَلمَْ ̽رََوْنيِ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Mughirah] berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Al Auza'i] berkata; telah bercerita kepadaku [Asid 
bin Abdurrahman] berkata; telah bercerita kepadaku [Shalih Abu Muhammad] 
berkata; telah bercerita kepadaku [Abu Jumu'ah] berkata; kami keluar pada 
awal siang bersama Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam dan bersama beliau 
Abu Ubaidah bin Al Jarrah. (Abu Jumu'ah radliyallahu'anhu) berkata; lalu (Abu 
Ubaidah bin Al Jarrah radliyallahu'anhu) berkata; "Wahai Rasulullah, apakah 
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ada seseorang yang lebih baik dari kami, kami masuk Islam dan berjihad 
bersama anda?." Beliau bersabda: "Ya, yaitu suatu kaum yang ada setelah 
kalian mereka beriman kepadaku padahal mereka belum pernah melihatku."(HR. 
Ahmad: 16362) 

12. Rasulullah Menjadi Penjamin Orang-orang Beriman 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 2133 dinyatakan bahwa Aku 
(Rasulullah) lebih utama menjamin untuk orang-orang beriman dibanding diri 
mereka sendiri; 

ْ̀لٍ عَنْ اˊْنِ شِهَابٍ عَنْ ҫǫبيِ سَلمََةَ عَنْ  ثنَاَ ا̥لҧيْثُ عَنْ عُقَ ҧد َ˨ يىَ ˊْنُ ˊكَُيرٍْ  ثنَاَ يحَْ ҧد َ˨
ُ عَنْهُ  ҧ߹بيِ هُرَْ̽رَةَ رَضيَِ اҫǫ   ِل ُl ҧلرԴِ َكاَنَ يؤُْتى َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ

ينِْهِ وَفاَءً   َ ِ߱ ҧهُ ˔رََكَ  ثَ ҫǫن دِّ ُ˨ نْ 
Ү
ينِْهِ فضَْلاً فاَ َ ِ߱ ْ̽نُ فَ̿سَْˆҫلُ هَلْ ˔رََكَ  ҧ߱ المُْتوََفىҧ ̊لَيَْهِ ا

 Էَҫǫ َُ̠وحَ قاَل ُ ̊لَيَْهِ الْفُ ҧ߹ا فَ˗حََ ا ҧَكمُْ فلَم ِ̱ لاҧ قاَلَ ِ̥لْمُسْلِمِينَ صَلҨوا ̊لىََ صَاحِ
Ү
صَلىҧ وَا

كَ دَينْاً فعََليҧَ قضََاؤُهُ وَمَنْ  ِ̲ينَ فترَََ َ مِنْ المُْؤْمِ  ҫǫوْلىَ Դِلمُْؤْمِ̲ينَِ مِنْ ҫǫنفُْسِهمِْ فمََنْ توُُفيِّ
 ˔رََكَ مَالاً فلَِوَرَثتَِهِ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan 
kepada kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم pernah disodorkan kepada 

beliau seorang yang sudah merninggal dunia (jenazah) yang meninggalkan 
hutang maka Beliau bertanya: "Apakah dia meninggalkan harta untuk membayar 
hutangnya?" Jika diceritakan bahwa jenazah tersebut ada meninggalkan sesuatu 
untuk melunasi hutangnya maka Beliau menyolatinya, jika tidak maka Beliau 
berkata, kepada Kaum Muslimin: "Shalatilah saudara kalian ini". Ketika Allah 
telah membukakan kemenangan kepada Beliau di berbagai negeri Beliau 
bersabda: "Aku lebih utama menjamin untuk orang-orang beriman dibanding 
diri mereka sendiri, maka siapa yang mneninggal dunia dari kalangan Kaum 
Mukminin lalu meninggalkan hutang akulah yang wajib membayarnya dan siapa 
yang meninggalkan harta maka harta itu untuk pewarisnya". 

Sedangkan di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 4710 dnyatakan 
bahwa mukmin mana saja yang pernah aku cela, atau aku cambuk, hendaklah hal 
itu Engkau gantikan untuknya sebagai penghapus dosa pada hari kiamat kelak; 

ثنََا  ҧد َ˨ ˊرَْاهِيمَ 
Ү
ثنَاَ يعَْقُوبُ ˊْنُ ا ҧد َ˨ يْدٍ قاَلَ زُهَيرٌْ  ْ́نُ حمَُ ثنيَِ زُهَيرُْ ˊْنُ حَرْبٍ وَعَبْدُ  ҧد َ˨

ҧهُ قَالَ  ْ́نُ الْمُسҧَ̿بِ عَنْ ҫǫبيِ هُرَ̽رَْةَ ҫǫن ثنيَِ سَعِيدُ  ҧد َ˨ هِ    اˊْنُ ҫǫݯِ اˊْنِ شِهَابٍ عَنْ عمَِّ
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َذْتُ عِنْدَكَ عَهْدًا لنَْ  ҧنيِّ اتخ
Ү
َ يقَُولُ ا̥لҧهُمҧ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عْتُ رَسُولَ ا سمَِ

َ̀امَةِ  َ كَفҧارَةً ࠀَُ يوَْمَ الْقِ ِߵ تهُُ فاَجْعَلْ ذَ ْ َ߲ َl ُ̠هُ ҫǫوْ  بَˌْ Ҩمَا مُؤْمِنٍ سَ̑ ِ̲يهِ فَˆҫي لِفَ  تخُْ
Artinya: Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb dan 'Abad bin Humaid 
keduanya berkata; Zuhair Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim; 
Telah menceritakan kepada kami anak saudaraku yaitu Ibnu Syihab dari 
Pamannya; Telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Al Musayyab dari Abu 
Hurairah dia berkata; "Ya Allah, sesungguhnya aku telah membuat perjanjian 
dengan-Mu yang Engkau tidak akan menyelisihinya. Maka mukmin mana saja 
yang pernah aku cela, atau aku cambuk, hendaklah hal itu Engkau gantikan 
untuknya sebagai penghapus dosa pada hari kiamat kelak." (HR. Muslim: 4710) 

13. Sakitnya Orang Beriman Menjadi Penghapus Dosa Dan Kesalahan 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 14613 dinyatakan bahwa 
Tidaklah seorang muslim laki-laki ataupun perempuan atau mukmin laki-laki 
ataupun mukmin perempuan yang terkena penyakit kecuali Allah menghapus 
kesalahannya; 

سحَْاقَ يعَْنيِ الفَْزَارِيҧ عَنِ اҫҡْعمَْشِ عَنْ 
Ү
ҫǫبوُ ا ثنَاَ  ҧد َ˨ رٍو  ثنََا مُعَاوِيةَُ يعَْنيِ اˊْنَ عمَْ ҧد َ˨

ِ́رٍ قاَلَ  ا َl َ مَا مِنْ مُسْلمٍِ وَلاَ    ҫǫبيِ سُفَْ̀انَ عَنْ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا
 ҧحَط ҧلا

Ү
ُ عَنْهُ مِنْ خَطَاԹَهُ مُسْلِمَةٍ وَلاَ مُؤْمِنٍ وَلاَ مُؤْمِ̲ةٍَ يمَْرَضُ مَرَضًا ا ҧ߹ا 

Artinya: Telah bercerita kepada kami Mu'awiyah yaitu Ibnu 'Amr telah bercerita 
kepada kami Abu Ishaq yaitu Al Fazari dari Al 'A'masy dari Abu Sufyan dari 
Jabir berkata; Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Tidaklah 
seorang muslim laki-laki ataupun perempuan atau mukmin laki-laki ataupun 
mukmin perempuan yang terkena penyakit kecuali Allah menghapus 
kesalahannya." 

14. Allah Menutupi Dan Mengampuni Dosa Orang Beriman 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 5179 digambarkan bahwa 
Allah menutupi dan mengampuni dosa orang beriman; 

ثنََا قَ˗َادَةُ قاَلَ عَفҧانُ عَنْ صَفْوَانَ ˊْنِ مُحْرِزٍ   ҧد َ˨ ثنََا همҧَامٌ  ҧد َ˨ ثنََا بهَْزٌ وَعَفҧانُ قاَلاَ  ҧد َ˨
ِ    قاَلَ  ҧ߹عْتَ رَسُولَ ا لٌ فقََالَ كَيْفَ سمَِ ُl ذْ عَرَضَ ࠀَُ رَ

Ү
رَ ا بِيَدِ اˊْنِ عمَُ ذًا  ِ˭ ٓ ǫ ُكُنْت

  ҧصَلى ِ ҧ߹عْتُ رَسُولَ ا َ يقَُولُ فيِ النҧجْوَى يوَْمَ الْقَِ̀امَةِ فقََالَ سمَِ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى
هُ   وَ̼سَْترُُ كَنَفَهُ  ̊لَيَْهِ  َ̀ضَعُ  فَ المُْؤْمِنَ  يدُْنيِ   ҧل َl وَ  ҧعَز َ ҧ߹ا ҧن Ү

ا يقَُولُ   َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا
ҫǫتعَْرفُِ  ذَنبَْ كَذَا  ҫǫتعَْرِفُ  كَذَا  ҫǫتعَْرِفُ ذَنبَْ  ࠀَُ  وَيقَُولُ  بِذُنوُبِهِ  رُهُ  وَيقُرَِّ النҧاسِ  مِنْ 
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تهَُا   نيِّ قدَْ سَترَْ
Ү
ҧهُ قدَْ هََ߶َ قاَلَ فاَ رَهُ بِذُنوُبِهِ وَرҫǫَى فيِ نفَْسِهِ ҫǫن ҧَذَا قر

Ү
ذَنبَْ كَذَا حَتىҧ ا

الْكُفҧارُ   ا  ҧمҫǫَو ناَتِهِ  حَسَ̑ كِتَابَ  يعُْطَى   ҧُثم اليَْوْمَ   َ َߵ ҫǫغْفِرُهَا  نيِّ 
Ү
وَا نيَْا  Ҩ߱ ا فيِ  ̊لَيَْكَ 

اҫҡْشْهاَدُ  َ̀قُولُ  فَ ̊لىََ   "  وَالمُْنَافِقُونَ   ِ ҧ߹ا لعَْنةَُ  ҫǫلاَ  مْ  ِ رَبهِّ ̊لىََ  كَذَبوُا  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا هَؤُلاَءِ 
الِمِينَ  ҧالظ  " 

Artinya: Telah menceritakan keapda kami Bahz dan Affan telah menceritakan 
kepada kami Hammam telah menceritakan kepada kami Qatadah berkata Affan 
dari Shafwan bin Muhriz, dia berkata: Aku pernah hendak menggandeng tangan 
Ibnu Umar namun tiba-tiba ada seorang lelaki menghalanginya seraya berkata: 
Apa yang kamu dengar dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengenai bisikan-bisikan pada hari 

kiamat? Lalu ia menjawab: Aku mendengar Rasulullah  صلى الله عليه وسلم berkata: "Allah Ta'ala 

mendekati seorang mukmin lalu Dia memberi perlindunganNya atasnya dan 
menutupinya dari manusia, serta mengajaknya untuk mengakui dosa-dosanya, 
dan Dia berkata kepadanya, Apakah kamu mengetahui dosa ini?, apakah kamu 
mengetahui dosa ini? ' Hingga ia mengakui dosa-dosanya dan melihat dirinya 
akan berada dalam kebinasan, Allah berkata: ' Aku sekarang telah menutupinya 
bagimu di dunia dan sesungguhnya pada hari ini Aku telah mangampuninya 
untukmu.' kemudian Dia memberikan catatan amal kebajikannya. Adapun orang-
orang kafir dan munafiq, dan para saksi akan berkata: 'Orang-orang inilah yang 
telah berdusta terhadap Tuhan mereka.' Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) 
atas orang-orang yang zhalim". 

15. Jika Penduduk Negeri Beriman dan Bertaqwa Akan dibukakan Berkah 

Al Quran Surat Al-A’raf/ 7: 96, mejelaskan janji Allah. Jika penduduk 
sebuah negeri beriman dan bertaqwa niscaya dibukakan berkah dari langit dan 
bumi; 

كِنْ   ஈـ مَاءِ وَاҫҡْرْضِ وَلَ ҧمْ ˊرََكاَتٍ مِنَ الس ҧقَوْا لفََ˗َحْنَا ̊لَيهَِْ وَلوَْ ҫǫنҫǫ ҧهْلَ القُْرَىٰ ǫمَ̲ٓوُا وَات
بُونَ  ذԷَْهمُْ بِمَا كاَنوُا ̽كَْسِ̑ َ˭ ҫˆَبوُا ف ҧكَذ 

Artinya: Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, 
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, 
tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka 
disebabkan perbuatannya.(QS. Al-A’raf/ 7: 96) 

C. Karakter Orang Beriman 

Berikut ini akan dikemukakan beberapa karakter orang beriman, disebut dengan 
karakter untuk menggambarkan amal perbuatan yang dilakukan yang tumbuh dari 
kesadaran qalbu, bukan amal ibadah yang tampak secara lahir semata; 

1. Tidak Keberatan Dan Bersedia Menerima Hukum Rasulullah 
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Di dalam Al Quran surat An-Nisa'/ 4: 65 digambarkan bahwa mereka 
(pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim 
terhadap perkara yang mereka perselisihkan…;  

ِّكَ لاَ   ا    يؤُْمِ̲وُنَ فلاََ وَرَب ًl دُوا فيِ ҫǫنفُْسِهمِْ حَرَ وُكَ فِيماَ شجََرَ بَْ̿نهَُمْ ثمҧُ لاَ يجَِ حَتىҧ يحَُكمِّ
ْ̿تَ وَ̼سَُلِّمُوا ˓سَْلِيماً  ا قضََ ҧمِم 

Artinya: Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, 
kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap 
putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.(QS. An-
Nisa'/ 4: 65) 

2. Tidaklah Beriman Seseorang Dari Kalian Sehingga Dia Mencintai Untuk 
Saudaranya Sebagaimana Dia Mencintai Untuk Dirinya Sendiri 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 12 ditegaskan bahwa 
Tidaklah beriman seseorang dari kalian sehingga dia mencintai untuk saudaranya 
sebagaimana dia mencintai untuk dirinya sendiri; 

عَنْهُ    ُ ҧ߹رَضيَِ ا ҫǫ̮سٍَ  عَنْ  قَ˗َادَةَ  عَنْ  شُعْبَةَ  عَنْ  يىَ  يحَْ ثنَاَ  ҧد َ˨ قاَلَ  دٌ  ҧمُسَد ثنََا  ҧد َ˨
ثنََا قَ˗اَدَةُ عَنْ ҫǫ̮سٍَ  ҧد َ˨ ِ قاَلَ  وَعَنْ حُسَينٍْ الْمُعَلمِّ  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧالن  عَنْ 

  ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧالن بҨ    ̊لَيَْهِ عَنْ  ҫҡِخِ̀هِ مَا يحُِ  ҧب دُكمُْ حَتىҧ يحُِ َ˨ ҫǫ لاَ يؤُْمِنُ  َ قاَلَ  ҧوَسَلم
 لِنفَْسِهِ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yahya dari Syu'bah dari Qotadah dari Anas dari Nabi صلى الله عليه وسلم Dan dari 

Husain Al Mu'alim berkata, telah menceritakan kepada kami Qotadah dari Anas 
dari Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda: "Tidaklah beriman seseorang dari kalian 

sehingga dia mencintai untuk saudaranya sebagaimana dia mencintai untuk 
dirinya sendiri". (HR. Bukhari: 12) 

3. Mencintai Rasulullah SAW Melebihi Cintanya Kepada Orang Tuanya Dan 
Anaknya 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 13   dinyatakan bahwa 
tidaklah beriman seorang dari kalian hingga aku lebih dicintainya daripada orang 
tuanya dan anaknya; 
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Էَدِ عَنْ اҫҡْعْرَجِ عَنْ ҫǫبيِ   ثنَاَ ҫǫبوُ الزِّ ҧد َ˨ Էَ شُعَيْبٌ قاَلَ  برََ ْ˭ ҫǫ َبوُ الْيَمَانِ قَالҫǫ َثنَا ҧد َ˨
عَنْهُ   ُ ҧ߹نفَْسيِ    هُرَْ̽رَةَ رَضيَِ ا ي  ِ ҧ߳ فوََا قاَلَ   َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا  ҧنҫǫ

هِ  ِ َ߱ هِ وَوَ ِ ِ߱ ليَْهِ مِنْ وَا
Ү
دُكمُْ حَتىҫǫ ҧكُونَ ҫǫحَبҧ ا َ˨ ҫǫ ُبِيَدِهِ لاَ يؤُْمِن 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Syu'aib berkata, telah menceritakan kepada kami Abu 
Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Maka demi Zat yang jiwaku di tangan-Nya, tidaklah beriman seorang dari 
kalian hingga aku lebih dicintainya daripada orang tuanya dan anaknya".(HR. 
Bukhari: 13) 

4. Mencintai Rasulullah SAW Melebihi Cintanya Kepada Orang Tuanya, 
Anaknya Dan Manusia Seluruhnya 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 14 ditegaskan bahwa 
tidaklah beriman seorang dari kalian hingga aku lebih dicintainya daripada orang 
tuanya, anaknya dan dari manusia seluruhnya; 

صُهَيْبٍ عَنْ  ˊْنِ  العَْزِ̽زِ  عَبْدِ  ُ̊ليҧَةَ عَنْ  اˊْنُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ قاَلَ  ْ́رَاهِيمَ  Ү
ا ˊْنُ  يعَْقُوبُ  ثنََا  ҧد َ˨

عَنْ   شُعْبَةُ  ثنََا  ҧد َ˨ قاَلَ  ǫدَٓمُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ و  ح   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى النҧبيِِّ  عَنْ  ҫǫ̮سٍَ 
دُكمُْ حَتىҫǫ ҧكُونَ     قَ˗َادَةَ عَنْ ҫǫ̮سٍَ قاَلَ  َ˨ ҫǫ ُلاَ يؤُْمِن َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى Ҩِبيҧقاَلَ الن

هِ وَالنҧاسِ ҫǫجمَْعِينَ  ِ َ߱ هِ وَوَ ِ ِ߱ ليَْهِ مِنْ وَا
Ү
 ҫǫحَبҧ ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim berkata, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu 'Ulayyah dari Abdul 'Aziz bin Shuhaib dari Anas 
dari Nabi صلى الله عليه وسلم Dan telah menceritakan pula kepada kami Adam berkata, telah 

menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qotadah dari Anas berkata, Nabi صلى الله عليه وسلم 

bersabda: "Tidaklah beriman seorang dari kalian hingga aku lebih dicintainya 
daripada orang tuanya, anaknya dan dari manusia seluruhnya". (HR. Bukhari: 
14) 

5. Tanda-tanda Cinta Pada Keimanan Dan Tanda-tanda Orang Beriman 

Di  dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 15605 dijelaskan tentang 
tanda-tanda bila cinta kepada keminan telah masuk ke dalam hati dan tanda-tanda 
orang beriman; 

 Էَ برََ ْ˭ ҫǫ قاَلَ  المُْبَارَكِ  اˊْنَ  يعَْنيِ   ِ ҧ߹ا عَبْدُ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ قاَلَ  سحَْاقَ 
Ү
ا ˊْنُ   Ҩَِ̊لي ثنََا  ҧد َ˨ قاَلَ 

ْ̀ليِِّ قاَلَ  ْ́نِ مُوسىَ عَنْ ҫǫبيِ رَزِ̽نٍ العُْقَ ِ́رٍ عَنْ سُليَْمَانَ  ا َl حمَْنِ ˊْنُ ̽زَيِدَ ˊْنِ  ҧعَبْدُ الر  
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  ُ ҧ߹ا ييِ  يحُْ كَيْفَ   ِ ҧ߹ا رَسُولَ   Թَ فقَُلْتُ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولَ  ҫǫتَْ̿تُ 
دِبةٍَ ثمҧُ مَرَرْتَ بهَِا مُخْصَبَةً قاَلَ نعََمْ   ْʕ المَْوْتىَ قاَلَ ҫǫمَا مَرَرْتَ بِˆҫرْضٍ مِنْ ҫǫرْضِكَ مُ
  ُ ҧ߹ا ҧلا

Ү
ࠀََ ا

Ү
يماَنُ قاَلَ ҫǫنْ ˓شَْهَدَ ҫǫنْ لاَ ا

Ү
ِ وَمَا الاْ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َشُورُ قاَلҨ َ ال̱ ِߵ قاَلَ كَذَ

  ҧحَبҫǫ وَرَسُوࠀُُ   ُ ҧ߹̽كَُونَ ا وҫǫَنْ  وَرَسُوࠀُُ  عَبْدُهُ  دًا  ҧمُحَم  ҧنҫǫَو ࠀَُ  لاَ شرَِيكَ  دَهُ  ْ˨ وَ
  ҧب وҫǫَنْ تحُِ  ِ ҧ߹Դِ َشرُِْك˓ ҫǫنْ  مِنْ  ليَْكَ 

Ү
ا  Ҩحَبҫǫ Դِلنҧارِ  رَقَ  تحُْ وҫǫَنْ  سِوَاهمَُا  ا  ҧمِم ليَْكَ 

Ү
ا

  Ҩحُب لَ  َ˭ دَ فقََدْ   َ ِߵ كَذَ كُنْتَ  ذَا 
Ү
فاَ  ҧل َl وَ  ҧعَز  ِ ҧ߹ِ  ҧلا

Ү
ا بҨهُ  تحُِ لاَ  ̮سََبٍ  ذِي  ̎يرََْ 

 ِ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ ُمْˆنِٓ فيِ الْيَوْمِ القَْائظِِ قُلْت ҧالْمَاءِ ِ̥لظ Ҩلَ حُب َ˭ يماَنِ فيِ قلَبِْكَ ߠََ دَ
Ү
الاْ

نةًَ  ةِ عَبْدٌ يعَْمَلُ حَسَ̑ ҧمҬҡْوْ هَذِهِ اҫǫ ِتي ҧمҬǫ ْنيِّ مُؤْمِنٌ قاَلَ مَا مِنҫǫ ََْ̊لم ҫǫ ْنҫˆِب كَيْفَ ليِ 
 َ ҧنهҫǫ فَ̀عَْلمَُ  سَِّ̿˄ةًَ  يعَْمَلُ  وَلاَ  ا  يرًْ َ˭ بهَِا  ازِيهِ  َl  ҧل َl وَ  ҧعَز َ ҧ߹ا ҧنҫǫَو نةٌَ  َا حَسَ̑ ҧنهҫǫ ا  فَ̀عَْلمَُ 

لاҧ وَهُوَ مُؤْمِنٌ 
Ү
لاҧ هُوَ ا

Ү
ҧهُ لاَ يغَْفِرُ ا لҧ مِنهْاَ وَيعَْلمَُ ҫǫن َl َ عَزҧ وَ ҧ߹تغَْفَرَ ا ِّ˄ةٌَ وَاسْ̑  سَ̿

Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin Ishaq berkata; telah 
menghabarkan kepada kami Abdullah yaitu Ibnu Al Mubarak, berkata; telah 
menghabarkan kepada kami Abdurrahman bin Yazid bin Jabir dari Sulaiman bin 
Musa dari Abu Razin Al 'Uqaili berkata; saya menemui Rasulullah 
shallallahu'alaihiwasallam lalu saya berkata; Wahai Rasulullah, bagaimana 
Allah menghidupkan orang yang mati, apa bukti tersebut bagi makhluq-Nya? 
(Rasulullah shallallahu'alaihiwasallam) menjawab, "Apa kalian pernah melewati 
suatu tanah yang tandus lalu kalian melewatinya dalam keadaan subur?" (Abu 
Razin) berkata; "Ya." Lalu (Rasulullah shallallahu'alaihiwasallam) bersabda: 
"Begitulah fenomena kebangkitan." (Abu Razin) berkata; Wahai Rasulullah, 
apakah iman itu? Beliau bersabda: "Kamu bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan yang hak selain Allah, Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, 
Muhammad adalah hamba-Nya dan Rasul-Nya. Allah dan Rasul-Nya lebih kamu 
sukai daripada selainnya. Ia dibakar dengan neraka lebih dia sukai daripada 
menyekutukan Allah. Kamu mencintai orang yang tidak punya kekerabatan 
denganmu, kamu tidak mencintainya kecuali hanya karena Allah AzzaWaJalla. 
Jika kamu seperti itu, kecintaan kepada iman telah masuk dalam hatimu, 
sebagaimana masuknya air kepada orang yang haus pada hari yang sangat 
panas. Saya bertanya, Wahai Rasulullah, bagaimana saya mengetahui bahwa 
saya adalah seorang mukmin?. Beliau bersabda: "Tidaklah dari umatku, atau 
dari umat ini seorang hamba yang mengerjakan kebaikan, lalu dia mengetahui 
bahwa hal itu adalah kebaikan, ia sadar bahwa Allah AzzaWaJalla akan 
membalasnya dengan kebaikan, dia tidak melakukan kejelekan dan dia 
mengetahui bahwa itu adalah kejelekan, lalu dia meminta ampunan kepada Allah 
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AzzaWaJalla, dan dia sadar bahwa tidak ada yang mengampuni selain Dia 
kecuali orang yang mukmin."(HR. Ahmad: 15605) 

6. Tetangganya Merasa Aman Darinya 
Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 5557 ditegaskan bahwa tidak 

beriman orang yang tetangganya tidak merasa aman dengan gangguannya; 

يحٍْ  ҫǫبيِ شرَُ عَنْ  عَنْ سَعِيدٍ  ذِئبٍْ  ҫǫبيِ  اˊْنُ  ثنََا  ҧد َ˨ ˊْنُ ̊ليٍَِّ  ثنَاَ ̊اَصمُِ  ҧد َ˨   ҧِبيҧالن  ҧنҫǫ
  ُ ҧ߹ا ҧلاَ يؤُْمِنُ قِ̀لَ وَمَنْ  صَلى ِ ҧ߹لاَ يؤُْمِنُ وَا ِ ҧ߹لاَ يؤُْمِنُ وَا ِ ҧ߹قاَلَ وَا َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم

ارُهُ بوََايِقَهُ  َl ي لاَ يَˆҭمَنُ  ِ ҧ߳ ِ قاَلَ ا ҧ߹رَسُولَ ا Թَ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ashim bin Ali telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu Dzi'ib dari Sa'id dari Abu Syuraih bahwasanya Nabi  صلى الله عليه وسلم 

bersabda: "Demi Allah, tidak beriman, demi Allah tidak beriman, demi Allah 
tidak beriman." Ditanyakan kepada beliau; "Siapa yang tidak beriman wahai 
Rasulullah?" beliau bersabda: "Yaitu orang yang tetangganya tidak merasa 
aman dengan gangguannya." (HR. Bukhari: 5557) 

7. Beriman Kepada Allah Dan Hari Akhir Hendaknya Dia Memuliakan 
Tamunya, Dan Berkata Baik Atau Diam 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 5994 ditegaskan bahwa 
barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir hendaknya berkata baik atau 
diam; 

ْ́نِ شِهَابٍ عَنْ ҫǫبيِ   ْ́نُ سَعْدٍ عَنْ ا ˊرَْاهِيمُ 
Ү
ثنَاَ ا ҧد َ˨  ِ ҧ߹ْ́نُ عَبْدِ ا ثنيَِ عَبْدُ العَْزِ̽زِ  ҧد َ˨

ُ عَنْهُ قاَلَ  ҧ߹بيِ هُرَْ̽رَةَ رَضيَِ اҫǫ ْسَلمََةَ عَن    َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا
  ِ ҧ߹Դِ ُيؤُْمِن ҫǫوْ لِيَصْمُتْ وَمَنْ كاَنَ  ا  يرًْ َ˭ فلَيَْقُلْ  وَاليَْوْمِ اҡْخِٓرِ   ِ ҧ߹Դِ ُمَنْ كاَنَ يؤُْمِن

ِ وَاليَْوْمِ اҡْخِٓرِ فلَيُْكْرِمْ ضَيْفَهُ  ҧ߹Դِ ُارَهُ وَمَنْ كاَنَ يؤُْمِن َl  وَاليَْوْمِ اҡْخِٓرِ فلاََ يؤُْذِ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah telah 
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaknya ia berkata baik 
atau diam, dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, janganlah ia 
menyakiti tetangganya, dan barang siapa beriaman kepada Allah dan hari Akhir, 
hendaknya ia memuliakan tamunya."(HR. Bukhari: 5994) 

8. Tidaklah Beriman Seorang Hamba Sehingga Dia Mengimani Empat Hal 

Di dalam kitab Sunan Musnad Ahmad hadits nomor 1057 ditegaskan 
Tidak akan dianggap beriman seorang hamba sehingga dia mengimani empat hal; 
beriman kepada Allah, (beriman) bahwa Allah telah mengutusku dengan Al Haq, 
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beriman dengan hari kebangkitan setelah kematian dan beriman kepada taqdir 
yang baik maupun buruk."; 

ْ́نِ   ْ̲صُورٍ عَنْ ربِعِْيِّ  َ̀انُ عَنْ مَ ثنََا سُفْ ҧد َ˨ ثنَاَ وَكِيعٌ  ҧد لٍ عَنْ ̊ليٍَِّ    حِرَاشٍ ˨َ ُl عَنْ رَ
عَنْهُ قاَلَ   ُ ҧ߹رَضيَِ ا    ҧعَبْدٌ حَتى يؤُْمِنَ  لنَْ   َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا

  ِ ҧ߹Դِ ُرْبعٍَ يؤُْمِنҫˆِب َ بعََثنيَِ Դِلحَْقِّ وَيؤُْمِنُ Դِلبَْعْثِ بعَْدَ المَْوْتِ وَيؤُْمِنُ   وҫǫَنҧ يؤُْمِنَ  ҧ߹ا
هِ  ِ يرِْهِ وَشرَّ َ˭  Դِلقَْدَرِ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Waki' telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Manshur dari Rib'i bin Hirasy dari seorang laki-laki dari Ali 
Radhiallah 'anhu berkata; Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Tidak akan dianggap 

beriman seorang hamba sehingga dia mengimani empat hal: beriman kepada 
Allah, (beriman) bahwa Allah telah mengutusku dengan Al Haq, beriman dengan 
hari kebangkitan setelah kematian dan beriman kepada taqdir yang baik maupun 
buruk." (HR. Ahmad: 1057) 

9. Orang Mukmin Yang Paling Sempurna Keimanannya Adalah Orang Yang 
Paling Baik Akhlaknya 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 23073 dinyatakan bahwa 
Orang mukmin yang paling sempurna keimanannya adalah orang yang paling 
baik akhlaknya… ; 

ثنَاَ   ҧد اءُ عَنْ ҫǫبيِ قِلاَبةََ عَنْ ̊اˀَشَِةَ قاَلتَْ ˨َ ҧذ َ˪ ٌ الْ ِ߱ ا َ˭ ثنَاَ  ҧد َ˨ اعِيلُ  سمَْ Ү
قاَلَ رَسُولُ   ا

وҫǫَلطَْفَهمُْ  لقًُا  ُ˭ نهَمُْ  ҫǫحْسَ̑  Էًَيما
Ү
ا ِ̲ينَ  المُْؤْمِ ҫǫكمْلَِ  مِنْ   ҧن Ү

ا  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا
 بِˆҫهْࠁِِ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Isma'il Telah menceritakan kepada 
kami Khalid Al-Khudda` dari Abi Qilabah dari Aisyah berkata; Rasulullah 
Shallallahu'alaihi  wasallam bersabda: "Orang mukmin yang paling sempurna 
keimanannya adalah orang yang paling baik akhlaknya dan yang paling lemah 
lembut dengan istrinya." (HR. Ahmad: 23073) 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 1082 dinyatakan bahwa 
Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik 
akhlaknya. Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik terhadap para istrinya; 

ثنََا ҫǫبوُ سَلمََةَ   ҧد َ˨ رٍو  دِ ˊْنِ عمَْ ҧْ́نُ سُليَْمَانَ عَنْ مُحَم ثنَاَ عَبْدَةُ  ҧد َ˨ ثنَاَ ҫǫبوُ كُرَيبٍْ  ҧد َ˨
قاَلَ  هُرَْ̽رَةَ  ҫǫبيِ  يماԷًَ  :  عَنْ 

Ү
ا ِ̲ينَ  الْمُؤْمِ ҫǫكمْلَُ   َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولُ ا قاَلَ 
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لقًُا  ُ˭ مْ  ِ̱سَائهِِ لِ خِ̀اَرُكمُْ  َ̀ارُكمُْ  وَخِ لقًُا  ُ˭ نهُمُْ  ْ́نِ ,  ҫǫحْسَ̑ وَا ̊اˀَشَِةَ  عَنْ  الْبَاب  وَفيِ  قاَلَ 
يحٌ  دِيثٌ حَسَنٌ صحَِ َ˨ دِيثُ ҫǫبيِ هُرَْ̽رَةَ هَذَا  َ˨ ِ̊̿سىَ   عَبҧاسٍ قاَلَ ҫǫبوُ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib, telah menceritakan 
kepada kami 'Abdah bin Sulaiman dari Muhammad bin 'Amr, telah menceritakan 
kepada kami Abu Salamah dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik 
akhlaknya. Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik terhadap para istrinya." 
Abu Isa berkata; "Hadits semakna diriwayatkan dari Aisyah dan Ibnu Abbas." 
Dia menambahkan; "Hadits Abu Hurairah merupakan hadits hasan sahih." (HR. 
Tirmidzi: 1082) 

10. Sederhana Dalam Berpakaian Adalah Bagian Dari Iman 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 3630 dinyatakan bahwa 
Sesungguhnya sederhana dalam berpakaian adalah bagian dari iman… ; 

ِ ˊْنِ ҫǫبيِ   ҧ߹سحَْقَ عَنْ عَبْدِ ا
Ү
دِ ˊْنِ ا ҧْ́نُ سَلمََةَ عَنْ مُحَم دُ  ҧثنََا مُحَم ҧد َ˨  Ҩِْ̀لي ثنَاَ النҨفَ ҧد َ˨

ٍ عَنْ ҫǫبيِ Ҭǫمَامَةَ قاَلَ  ِߵ ِ ˊْنِ كَعْبِ ˊْنِ مَا ҧ߹مَامَةَ عَنْ عَبْدِ اҬǫ  ِابُ رَسُول ذَكَرَ ҫǫصحَْ
 َҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹نيَْا فقََالَ رَسُولُ ا Ҩ߱ َ يوَْمًا عِنْدَهُ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا  

يعَْنيِ   يماَنِ 
Ү
الاْ مِنْ  الْبَذَاذَةَ   ҧن Ү

ا يماَنِ 
Ү
الاْ مِنْ  الْبَذَاذَةَ   ҧن Ү

ا ˓سَْمَعُونَ  ҫǫلاَ  ˓سَْمَعُونَ  ҫǫلاَ 
˪Ҩلَ   قَالَ ҫǫبوُ دَاوُد هُوَ ҫǫبوُ Ҭǫمَامَةَ ˊْنُ ثعَْلبََةَ اҫҡْنصَْارِيҨ  التҧقَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami An Nufaili berkata, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Salamah dari Muhammad bin Ishaq dari Abdullah 
bin Abu Umamah dari Abdullah bin Ka'b bin Malik dari Abu Umamah ia 
berkata, "Pada suatu hari sahabat Rasulullah صلى الله عليه وسلم memperbincangkan tentang 

dunia di sisinya, maka Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Tidakkah kalian mendengar? 

Tidakkah kalian mendengar? Sesungguhnya sederhana dalam berpakaian adalah 
bagian dari iman. Sesungguhnya sederhana dalam berpakaian adalah bagian 
dari iman." Maksudnya adalah berpakaian apa adanya dan pantas.", Abu Dawud 
berkata; "Dia adalah Abu Umamah bin Tsa'labah Al Anshari." (HR. Abu Daud: 
3630) 

11. Tidak Suka Mengungkap Aib, Melaknat, Berperangai Buruk Dan 
Menyakiti 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 1900 dinyatakan bahwa 
Tidaklah termasuk hamba yang mukmin, yaitu mereka yang selalu mengungkap 
aib, melaknat, berperangai buruk dan suka menyakiti; 
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ائيِلَ عَنْ  سرَْ Ү
دُ ˊْنُ سَابِقٍ عَنْ ا ҧثنَاَ مُحَم ҧد َ˨  Ҩالبَْصرِْي Ҩزْدِيҫҡْيىَ ا دُ ˊْنُ يحَْ ҧثنََا مُحَم ҧد َ˨

ِ قاَلَ  ҧ߹ْ́رَاهِيمَ عَنْ ̊لَْقَمَةَ عَنْ عَبْدِ ا Ү
ُ ̊لَيَْهِ   اҫҡْعمَْشِ عَنْ ا ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا

انِ وَلاَ الفَْاحِشِ وَلاَ البَْذِيءِ  ҧعҧانِ وَلاَ ا̥ل ҧع ҧلطԴِ ُْ̿سَ المُْؤْمِن َ َ ل ҧِ̊̿سىَ   وَسَلم قاَلَ ҫǫبوُ 
هِ  ْl ِ مِنْ ̎يرَِْ هَذَا الوَْ ҧ߹دِيثٌ حَسَنٌ غرَِيبٌ وَقَدْ رُوِيَ عَنْ عَبْدِ ا َ˨  هَذَا 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya Al Azdi Al 
Bashari, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sabiq dari Isra`il dari 
Al A'masy dari Ibrahim dari Alqamah dari Abdullah ia berkata; Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

bersabda: "Tidaklah termasuk hamba yang mukmin, yaitu mereka yang selalu 
mengungkap aib, melaknat, berperangai buruk dan suka menyakiti." Abu Isa 
berkata; Ini adalah hadits hasan shahih gharib. Dan telah diriwayatkan pula 
dari Abdullah selain jalur ini. (HR. Tirmidzi: 1900) 

12. Tidak Suka Mencela, Melaknat Dan Berkata Kotor 

Di dal.am kitab Musnad Ahmad hadits nomor 3646 ditegaskan bahwa 
Seorang mukmin yang sempurna bukanlah orang yang suka mencela, melaknat 
dan berkata kotor; 

ˊْرَاهِيمَ عَنْ ̊لَْقَمَةَ عَنْ   Ү
ائيِلُ عَنِ اҫҡْعمَْشِ عَنْ ا سرَْ Ү

ثنََا ا ҧد َ˨ دُ ˊْنُ سَابِقٍ  ҧثنََا مُحَم ҧد َ˨
قاَلَ  مَسْعُودٍ  ˊْنِ   ِ ҧ߹ا الْمُؤْمِنُ  عَبْدِ  ْ̿سَ  َ ل  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولُ  قاَلَ 

انِ وَلاَ Դِ̥لҧعҧانِ  ҧع ҧلطԴِ ًة ҧْ́نُ سَابِقٍ مَر انٍ وَلاَ الفَْاحِشِ البَْذِيءِ وَقاَلَ ا ҧَانٍ وَلاَ بِلعҧبِطَع 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sabiq telah 
menceritakan kepada kami Isra`il dari Al A'masy dari Ibrahim dari 'Alqamah 
dari Abdullah bin Mas'ud ia berkata; Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Seorang mukmin 

yang sempurna bukanlah orang yang suka mencela, melaknat dan berkata 
kotor." Ibnu Sabiq berkata sekali lagi; "Suka mencela dan melaknat." 

13. Berjihad Dengan Tangan, Lisan Dan Hati 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 71 ditegaskan bahwa 
Barangsiapa yang berjihad dengan tangan melawan mereka maka dia seorang 
mukmin, barangsiapa yang berjihad dengan lisan melawan mereka maka dia 
seorang mukmin, barangsiapa yang berjihad dengan hati melawan mereka maka 
dia seorang mukmin; 

ثنَاَ  ҧد َ˨ يْدٍ وَا̥لҧفْظُ لِعَبْدٍ قاَلوُا  ْ́نُ حمَُ رٌو النҧاقِدُ وҫǫَبوُ ˊكَْرِ ˊْنُ النҧضرِْ وَعَبْدُ  ثنيَِ عمَْ ҧد َ˨
ارِثِ   َ˪ ْ̿سَانَ عَنْ الْ ثنيَِ ҫǫبيِ عَنْ صَالِحِ ˊْنِ كَ ҧد َ˨ ْ́نِ سَعْدٍ قَالَ  ˊرَْاهِيمَ 

Ү
يعَْقُوبُ ˊْنُ ا

ْ́نِ المِْسْوَرِ عَنْ ҫǫبيِ رَافِعٍ عَنْ   حمَْنِ  ҧْ́نِ الْحَكمَِ عَنْ عَبْدِ الر  ِ ҧ߹عَنْ جَعْفَرِ ˊْنِ عَبْدِ ا



 

 |  
Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan 

Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah 

469 

ْ́نِ مَسْعُودٍ   ِ ҧ߹بعََثهَُ    عَبْدِ ا َ قاَلَ مَا مِنْ نبيٍَِّ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ
ِ̠هِ  ҧ ˉسُِ̱ ذُونَ  ُ˭ ҭˆَي ابٌ  وҫǫَصحَْ Ҩونَ  حَوَارِي ِ̠هِ  ҧمҬǫ مِنْ  ࠀَُ  كاَنَ   ҧلا

Ү
ا ْ̱ليِ  قَ ةٍ  ҧمҬǫ فيِ   ُ ҧ߹ا

لوُفٌ يقَُولوُنَ مَا لاَ يفَْعَلوُنَ وَيفَْعَلوُنَ مَا   ُ˭ لفُُ مِنْ بعَْدِهمِْ  َا تخَْ ҧنه Ү
وَيقَْ˗دَُونَ بِˆҫمْرِهِ ثمҧُ ا

وَمَنْ  مُؤْمِنٌ  فهَوَُ  بِلِسَانِهِ  اهَدَهمُْ  َl فهَُوَ مُؤْمِنٌ وَمَنْ  بِيَدِهِ  اهَدَهمُْ  َl يؤُْمَرُونَ فمََنْ  لاَ 
يماَنِ حَˍҧةُ خَرْدَلٍ 

Ү
َ مِنْ الاْ ِߵ اهَدَهمُْ بِقَلبِْهِ فهَُوَ مُؤْمِنٌ وَلَ̿سَْ وَرَاءَ ذَ َl   ٍبوُ رَافِعҫǫ َقَال

تَ˖ْˍعََنيِ  بِقَ̲اَةَ فاَسْ̑ لَ  فنزَََ ْ́نُ مَسْعُودٍ  ا ْ̯كَرَهُ ̊ليҧََ فقََدِمَ  ҫˆَف رَ  ْ́نَ عمَُ  ِ ҧ߹ثْتُ عَبْدَ ا ҧد َ˪ فَ
ْ́نَ مَسْعُودٍ عَنْ   نَا سَˆҫلتُْ ا لسَْ̑ َl ا  ҧَْ́نُ عمَُرَ يعَُودُهُ فاَنطَْلقَْتُ مَعَهُ فلَم  ِ ҧ߹ليَْهِ عَبْدُ ا

Ү
ا

َ عَنْ  ِߵ ثَ بِنحَْوِ ذَ دِّ رَ قاَلَ صَالِحٌ وَقَدْ تحُُ ثتُْهُ اˊْنَ عمَُ ҧد َ˨ ِ̱̀هِ ߠََ  ثَ ҧد َ˪ دِيثِ فَ َ˪ هَذَا الْ
ثنََا عَبْدُ   ҧد َ˨ ْ́نُ ҫǫبيِ مَرْيمََ  Էَ ا برََ ْ˭ ҫǫ ٍد ҧسحَْقَ ˊْنِ مُحَم

Ү
ِ̱̀هِ ҫǫبوُ ˊكَْرِ ˊْنُ ا ثَ ҧد َ˨ ҫǫبيِ رَافِعٍ و 

ˊنِْ عَبْدِ  جَعْفَرِ  الْخَطْمِيҨ عَنْ  الفُْضَيْلِ  ْ́نُ  ارِثُ  َ˪ الْ نيِ  برََ ْ˭ ҫǫ قاَلَ  دٍ  ҧْنُ مُحَمˊ الْعَزِ̽زِ 
ْ́نِ مَخْرَمَةَ عَنْ ҫǫبيِ رَافِعٍ مَوْلىَ النҧبيِِّ   نِ ˊْنِ الْمِسْوَرِ  حمَْ ҧْ́نِ الْحَكمَِ عَنْ عَبْدِ الر  ِ ҧ߹ا
̊لَيَْهِ    ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ مَسْعُودٍ  ˊْنِ   ِ ҧ߹عَبْدِ ا َ عَنْ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧصَلى
وَ̼سَْ˖Ҩَ̲ونَ  بهَِدْيِهِ  يهَْتَدُونَ  Ҩونَ  حَوَارِي ࠀَُ  كاَنَ  وَقدَْ   ҧلا

Ү
ا نبيٍَِّ  مِنْ  كاَنَ  مَا  قاَلَ   َ ҧوَسَلم

رَ مَعَهُ  ِ̠مَاعِ اˊْنِ عمَُ دِيثِ صَالِحٍ وَلمَْ يذَْكُرْ قُدُومَ اˊْنِ مَسْعُودٍ وَاجْ َ˨ ِ̠هِ مِ˞لَْ  ҧ  ˉسُِ̱
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Amru an-Naqid dan Abu Bakar bin an-
Nadlr serta Abd bin Humaid dan lafazh tersebut milik Abd. Mereka berkata, telah 
menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'd dia berkata, telah 
menceritakan kepada kami bapakku dari Shalih bin Kaisan dari al-Harits dari 
Ja'far bin Abdullah bin al-Hakam dari Abdurrahman bin al-Miswar dari Abu 
Rafi' dari Abdullah bin Mas'ud bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Tidaklah 

seorang nabi yang diutus oleh Allah pada suatu umat sebelumnya melainkan dia 
memiliki pembela dan sahabat yang memegang teguh sunah-sunnah dan 
mengikuti perintah-perintahnya, kemudian datanglah setelah mereka suatu kaum 
yang mengatakan sesuatu yang tidak mereka lakukan, dan melakukan sesuatu 
yang tidak diperintahkan. Barangsiapa yang berjihad dengan tangan melawan 
mereka maka dia seorang mukmin, barangsiapa yang berjihad dengan lisan 
melawan mereka maka dia seorang mukmin, barangsiapa yang berjihad dengan 
hati melawan mereka maka dia seorang mukmin, dan setelah itu tidak ada 
keimanan sebiji sawi." Abu Rafi' berkata, "Lalu aku menceritakan kepada 
Abdullah bin Umar, namun ia mengingkariku. Ketika Ibnu Mas'ud datang dan 
singgah pada Qanah, Abdullah bin Umar mengikutiku mengajakku untuk 
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mengikuti Ibnu Mas'ud, maka ketika kami duduk, aku bertanya kepada Ibnu 
Mas'ud tentang hadits ini, maka dia menceritakannya hadits tersebut kepadaku 
sebagaimana aku menceritakannya kepada Ibnu Umar." Shalih berkata, 
"Sungguh telah diceritakan seperti itu dari Abu Rafi'." Dan telah menceritakan 
kepada kami Abu Bakar bin Ishaq bin Muhammad telah mengabarkan kepada 
kami Ibnu Abu Maryam telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin 
Muhammad dia berkata, telah mengabarkan kepadaku al-Harits bin al-Fudlail 
al-Hathmi dari Ja'far bin Abdullah bin al-Hakam dari Abdurrahman bin Miswar 
bin Makhramah dari Abu Rafi' mantan budak Nabi صلى الله عليه وسلم, dari Abdullah bin Mas'ud 

bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Tidaklah ada Nabi melainkan dia memiliki 

pembela yang meminta petunjuk dengan petunjuknya, dan mengambil sunnah 
dengan sunnahnya, " seperti hadits Shalih, namun ia tidak menyebutkan 
kedatangan Ibnu Mas'ud dan berkumpulnya Ibnu Umar bersamanya." (HR. 
Muslim: 71) 

14. Cabang-Cabang; Bagian Dari Iman 

Iman memiliki banyak cabang, antara lain; 

a. Malu 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 8 dinyatakan bahwa 
Iman memiliki lebih dari enam puluh cabang, dan malu adalah bagian dari 
iman; 

ثنََا  ҧد َ˨ ҫǫبوُ ̊اَمِرٍ العَْقَدِيҨ قاَلَ  ثنََا  ҧد َ˨ دٍ الجُْعْفِيҨ قاَلَ  ҧْ́نُ مُحَم  ِ ҧ߹ثنَاَ عَبْدُ ا ҧد َ˨
هُرَْ̽رَةَ   ҫǫبيِ  عَنْ  صَالِحٍ  ҫǫبيِ  عَنْ  دِيناَرٍ  ْ́نِ   ِ ҧ߹ا عَبْدِ  عَنْ  بِلاَلٍ  ْ́نُ  سُليَْمَانُ 

عَنْهُ   ُ ҧ߹ا تҨونَ   رَضيَِ  وَسِ̑ بِضْعٌ  يماَنُ 
Ү
الاْ قاَلَ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧبيِِّ صَلىҧالن عَنْ 

يماَنِ 
Ү
 شُعْبَةً وَالْحَيَاءُ شُعْبَةٌ مِنْ الاْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad Al Ju'fi 
dia berkata, Telah menceritakan kepada kami Abu 'Amir Al 'Aqadi yang 
berkata, bahwa Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Bilal dari 
Abdullah bin Dinar dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau 

bersabda: "Iman memiliki lebih dari enam puluh cabang, dan malu adalah 
bagian dari iman". 

b. Al 'Iyyu; Sedikit Bicara 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 1950 dinyatakan bahwa 
Sifat malu dan al 'iyyu adalah dua cabang dari cabang-cabang keimanan; 

ˊْنِ   دِ  ҧمُحَم انَ  ҧَغس ҫǫبيِ  عَنْ  هَارُونَ  ْ́نُ  ̽زَِيدُ  ثنََا  ҧد َ˨ مَ̲يِعٍ  ْ́نُ  ҫǫحمَْدُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
ْ́نِ عَطِيҧةَ عَنْ ҫǫبيِ Ҭǫمَامَةَ  انَ  ҧمُطَرّفٍِ عَنْ حَس   َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧعَنْ الن
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النِّفَاقِ  مِنْ  شُعْبَتَانِ  وَالبَْيَانُ  وَالبَْذَاءُ  يماَنِ 
Ү
الاْ مِنْ  شُعْبَتَانِ   Ҩوَالعِْي الْحَيَاءُ   قاَلَ 

انَ   ҧَبيِ غسҫǫ ِدِيث َ˨ ҧمَا نعَْرِفهُُ مِنْ  ن
Ү
دِيثٌ حَسَنٌ غرَيِبٌ ا َ˨ ِ̊̿سىَ هَذَا  قاَلَ ҫǫبوُ 

مِ  الْߕََ فيِ  الْفُحْشُ  هُوَ  وَالبَْذَاءُ  مِ  الْߕََ  ُ ҧقِߧ  Ҩوَالعِْي قاَلَ  مُطَرّفٍِ  ْ́نِ  دِ  ҧمُحَم
فيِ  عُونَ  ُ̀وَسِّ فَ طُبُونَ  يخَْ ̽نَ  ِ ҧ߳ ا الخُْطَبَاءِ  هَؤُلاَءِ  مِ˞لُْ  مِ  الْߕََ ةُ  كَثرَْ هُوَ  وَالبَْيَانُ 

 َ ҧ߹ُ̽رْضيِ ا حُونَ فِ̀هِ مِنْ مَدْحِ النҧاسِ فِيماَ لاَ  ҧمِ وَيتََفَص  الْߕََ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani', telah 
menceritakan kepada kami Yazid bin Harun dari Abu Ghassan Muhammad 
bin Mutharrif dari Hasan bin 'Athiyyah dari Abu Umamah dari Nabi صلى الله عليه وسلم, 

beliau bersabda: "Sifat malu dan al 'iyyu adalah dua cabang dari cabang-
cabang keimanan. Sedangkan Al Badza` dan Al Bayan adalah dua cabang 
dari cabang-cabang kemunafikan." Abu Isa berkata; Ini adalah hadits Hasan 
Gharib, kami mengetahuinya hanya dari haditsnya Abu Ghassan Muhammad 
bin Mutharrif. Ia berkata, Al 'Iyy adalah sedikit bicara dan Al Badza` adalah 
kata-kata yang keji, sedangkan Al Bayan adalah banyak bicara seperti para 
khatib-khatib yang memperpanjang dan menambah-nambahkan isi 
pembicaraan guna memperoleh pujian publik dalam hal-hal yang tidak 
diridlai Allah. (HR. Tirmidzi: 1950) 

c. 'Rasa Malu, Menjaga Kehormatan Diri, Gagap Pada Lisan Bukan 
Gagap Pada Hati, Serta Pemahaman (Tentang Agama) Merupakan 
Bagian Dari Keimanan 

Di dalam kitab Sunan Darimi hadits nomor 509 ditegaskan bahwa 
'Rasa malu, menjaga kehormatan diri, gagap pada lisan bukan gagap pada 
hati, serta pemahaman (tentang agama) merupakan bagian dari keimanan; 

ˊْنُ    ҧَالْمُثنى غِفَارٍ  ҫǫبوُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ Ҭǫسَامَةَ  ҫǫبوُ  ثنََا  ҧد َ˨ مَْ̲صُورٍ  ˊْنُ  الحُْسَينُْ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ
العَْزِ̽زِ  عَبْدِ  ˊْنِ  لِعُمَرَ  قُلْتُ  قاَلَ   ِ ҧ߹ا عَبْدِ  ˊْنُ  عَوْنُ  ثنيَِ  ҧد َ˨  Ҩِائي ҧالط سَعْدٍ 
رُ   َ فعََرَفهَُ عمَُ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ابِ رَسُولِ ا لٌ مِنْ ҫǫصحَْ ُl ثنيَِ فلاَُنٌ رَ ҧد َ˨
وَالعَْفَافَ  نҧ الحَْيَاءَ  Ү

ا َ قاَلَ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ ثنيَِ  ҧد َ˨ قُلْتُ 
فيِ   ̽زَِدْنَ  ا  ҧمِم  ҧوَهُن يماَنِ 

Ү
الاْ مِنْ  وَالْفِقْهَ  القَْلْبِ   ҧعِي لاَ  ِّسَانِ  ا̥ل  ҧعِي  ҧوَالعِْي

وَالجَْفَاءَ   البَْذَاءَ   ҧن
Ү
وَا ҫǫكْثرَُ  اҡْخِٓرَةِ  فيِ  ̽زَِدْنَ  وَمَا  نيَْا  Ҩ߱ ا مِنْ  وَينُْقِصْنَ  اҡْخِٓرَةِ 

نيَْا وَينُْقِصْنَ فيِ اҡْخِٓرَةِ وَمَا ينُْقِصْنَ  Ҩ߱ ا ̽زَِدْنَ فيِ ا ҧمِم ҧمِنْ النِّفَاقِ وَهُن ҧح Ҩوَالش
ثنيَِ  ҧد َ˨ Ҭǫسَامَةَ  ҫǫبوُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ ْ̲صُورٍ  مَ ْ́نُ  الحُْسَينُْ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ ҫǫكْثرَُ  اҡْخِٓرَةِ  فيِ 
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ْ́نُ عَبْدِ الْعَزِ̽زِ لِصَلاَةِ   رُ  سُليَْمَانُ ˊْنُ الْمُغِيرَةِ قاَلَ قَالَ ҫǫبوُ قِلاَبةََ خَرَجَ ̊لَيَْنَا عمَُ
هْرِ وَمَعَهُ قِرْطَاسٌ ثمҧُ خَرَجَ ̊لَيَْناَ لِصَلاَةِ العَْصرِْ وَهُوَ مَعَهُ فقَُلْتُ ࠀَُ ҫǫ Թَمِيرَ   Ҩالظ
  ِ ҧ߹ا عَبْدِ  ْ́نُ  عَوْنُ  بِهِ  ثنيَِ  ҧد َ˨ دِيثٌ  َ˨ هَذَا  قاَلَ  الْكِ˗َابُ  هَذَا  مَا  ِ̲ينَ  المُْؤْمِ

دِيثُ  َ˪ ذَا فِ̀هِ هَذَا الْ
Ү
بَنيِ فكََ˗بَْتُهُ فاَ  فَˆҫعجَْ

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Al Husain bin Mansur telah 
menceritakan kepada kami Abu Usamah telah menceritakan kepada kami 
Abu Ghaffar Al Mutsanna bin Sa'ad At Tha`i ia berkata: telah menceritakan 
kepada kami 'Aun bin Abdullah ia berkata: "Aku pernah mengatakan kepada 
Umar bin Abdul Aziz: 'Telah menceritakan kepada kami fulan -seorang 
sahabat Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam-, dan Umar mengetahui orang 
tersebut, aku berkata: Ia menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah 
sallallahu 'alaihi wa sallam pernah bersabda: 'Rasa malu, menjaga 
kehormatan diri, gagap pada lisan bukan gagap pada hati, serta pemahaman 
(tentang agama) merupakan bagian dari keimanan, dan kesemuanya 
merupakan bagian yang bertambah di akhirat dan berkurang di dunia, 
sementara yang bertambah di akhirat lebih banyak. Dan perkataan kotor, 
perilaku kasar, dan kebakhilan merupakan bagian dari kemunafikan, dan 
kesemua itu merupakan bagian yang bisa bertambah di dunia dan berkurang 
di akhirat, sementara yang berkurang di akhirat lebih banyak'. Telah 
menceritakan kepada kami AL Husain bin Manshur telah menceritakan 
kepada kami Abu Usamah telah menceritakan kepadaku Sulaiman bin Al 
Mughirah dia berkata; Abu Qilabah mengatakan; Umar bin Abdul Aziz 
pernah keluar kepada kami untuk melaksanakan shalat zhuhur, sementara ia 
membawa kertas, setelah itu ia keluar kepada kami untuk melaksanakan 
shalat ashar, dan dia masih membawa kertas tersebut, aku bertanya 
padanya; "Wahai Amirul mukminin, kitab apakah ini? Dia menjawab; "Ini 
adalah hadits yang pernah disampaikan oleh [Aun bin Abdullah [kepadaku, 
aku kagum dengan hadits tersebut, lalu aku tulis, dan di kertas ini terdapat 
hadits tersebut." 

15. Perkataan Laa Ilaaha Illallahu Merupakan Tingkatan Iman Tertinggi Dan 
Yang Terendah Menyingkirkan Gangguan Dari Jalan 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 51 dinyatakan bahwa Iman 
itu ada tujuh puluh tiga sampai tujuh puluh sembilan, perkataan laa ilaaha 
illallahu yang tertinggi dan menyingkirkan gangguan dari jalan adalah yang 
terendah; 

ِ ˊْنِ دِيناَرٍ عَنْ ҫǫبيِ  ҧ߹ثنَاَ جَرِ̽رٌ عَنْ سُهَيْلٍ عَنْ عَبْدِ ا ҧد َ˨ ثنَاَ زُهَيرُْ ˊْنُ حَرْبٍ  ҧد َ˨
قاَلَ  هُرَ̽رَْةَ  ҫǫبيِ  عَنْ  بِضْعٌ    صَالِحٍ  يماَنُ 

Ү
الاْ  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولُ  قاَلَ 
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مَاطَةُ 
Ү
ا وҫǫَدԷَْهَا   ُ ҧ߹ا  ҧلا

Ү
ا ࠀََ 

Ү
ا لاَ  قوَْلُ  فَˆҫفْضَلهَُا  شُعْبَةً  تҨونَ  وَسِ̑ بِضْعٌ  ҫǫوْ  بْعُونَ  وَسَ̑

يماَنِ 
Ү
ريِقِ وَالْحَيَاءُ شُعْبَةٌ مِنْ الاْ ҧذَى عَنْ الطҫҡْا 

Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Suhail dari Abdullah bin Dinar dari Abu Shalih dari Abu 
Hurairah dia berkata, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Iman itu ada tujuh puluh tiga 

sampai tujuh puluh sembilan, atau enam puluh tiga sampai enam puluh sembilan 
cabang. Yang paling utama adalah perkataan, Laa Ilaaha Illallahu (Tidak ada 
tuhan yang berhak disembah selain Allah). Dan yang paling rendah adalah 
menyingkirkan gangguan dari jalan. Dan malu itu adalah sebagian dari iman." 

Di dalam kitab Shahih Ibnu Hibban hadits nomor 167 juga disebutkan 
pernyataan yang senada dengan hadits di atas, tetapi dalam hadits berikut 
diberikan penjelasan yang lebih detail; bahwa segala sesuatu yang Allah pandang 
sebagai bagian keimanan di dalam Al Qur'an, dan segala ketaatan yang 
Rasulullah anggap sebagai bagian iman di dalam As-Sunnah, semuanya 
berjumlah tujuh puluh sembilan cabang, tidak kurang dan tidak lebih; 

سَعِيدٍ،  ˊنُْ  اللهِ  عُبَيْدُ  قُدَامَةَ  ҫǫبوُ  ثنََا  ҧد َ˨  ، Ҩزْدِيҫҡا دٍ  ҧمُحَم ْ́نُ  اللهِ  عَبْدُ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ
ْ́نِ دِيناَرٍ، عَنْ   ثنََا سُليَْمَانُ ˊْنُ بِلاَلٍ، عَنْ عَبْدِ اللهِ  ҧد َ˨  ، Ҩبوُ ̊اَمِرٍ العَْقَدِيҫǫ َثنَا ҧد َ˨

، قاَلَ  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧبيِ هُرَْ̽رَةَ، عَنِ النҫǫ يماَنُ بِضْعٌ    :ҫǫبيِ صَالِحٍ، عَنْ 
Ү
الا

يماَنِ 
Ү
الا مِنَ  شُعْبَةٌ  وَالْحَيَاءُ  شُعْبَةً،  تҨونَ  اتمٍِ   .وَسِ̑ َ˨ ҫǫبوُ  ْ́نُ    :قاَلَ  سُليَْمَانُ  اخْ˗صرَََ 

عَبِ، وَاقْ˗َصرََ ̊لىََ ذِكْرِ   Ҩدْنىَ مِنَ الشҫҡ̊لىَْ وَاҫҡفلمََْ يذَْكُرْ ذِكْرَ ا ، برََ َ˯ بِلاَلٍ هَذَا الْ
يحٌ لاَ ارْتيَِابَ  برٌَ مُ˗قََصىҤ صحَِ َ˭ بْعِينَ  برَُ فيِ بِضْعٍ وَسَ̑ َ˯ بْعِينَ، وَالْ ҧ̑تينَِّ دُونَ الس السِّ̑

 Ҥ̎يرَُْ مُ˗قََصى برٌَ مُخْتَصرٌَ  َ˭ بِلاَلٍ  ْ́نِ  سُليَْمَانَ  برَُ  َ˭ وَ ثبُُوتهِِ،  فهَُوَ    .فيِ  البِْضْعُ،  ا  ҧمҫǫَو
يَاءَ  ҫǫشْ̑ ثلاََثةَِ  ̊لىََ  بِنَاؤُهُ  الحِْسَابَ   ҧنҫҡ ،ِْ̊دَاد ҫҡا ҫǫجْزَاءِ  دِ  َ˨ ҫǫ يقََعُ ̊لىََ  ̊لىََ    :اسمٌْ 

لىَ ال˖ِّسْعَةِ، وَالْفُصُولُ هيَِ  
Ү
دِ ا ِ˨ ْ̊دَادُ مِنَ الْوَا ҫҡَكِيبِ، فا ْ ҧْ̊دَادِ، وَالفُْصُولِ، وَالتر ҫҡا

 َԷْذَكَر مَا  ̊دََا  مَا  كِيبُ  ْ ҧوَالتر وَاҬҡْلوُفُ،  وَالمِْئُونُ  اتُ  مَعْنىَ    .الْعَشرََ تَ˖َˍҧعْتُ  وَقدَْ 
 ҧلا
Ү
ا  Ҩَمْ قطҧََيتَكل لمَْ   َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ҧِبيҧالن  ҧنҫǫ ҫǫنҧ مَذْهَبَناَ   َ ِߵ وَذَ ةً،  ҧبرَِ مُد َ˯  الْ

يماَنِ،  
Ү
الا ا̊اَتِ مِنَ  ҧالط  Ҩُ̊دҫǫ فجََعَلْتُ  مَعْنَاهُ،  يعُْلمَُ  لاَ  ءٌ  ِ̲هِ شيَْ َ سُ̱ مِنْ  وَلاَ  بِفَائِدَةٍ، 

 ҧُكل فعََدَدْتُ   ، ننَِ Ҩالس لىَ 
Ү
ا فرََجَعْتُ  كثَِيرًا،  شَْ̿˄اً  العَْدَدِ  هَذَا  ̊لىََ  ˔زَِيدُ  هيَِ  ذَا 

Ү
فاَ
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تنَْقُصُ مِنَ   ذَا هيَِ 
Ү
فاَ يماَنِ، 

Ү
مِنَ الا  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧهَا رَسُولُ اللهِ صَلى ҧَ̊د طَا̊ةٍَ 

ǫيٓةًَ   ǫيٓةًَ  وَتلَوَْتهُُ  ِّناَ،  رَب ߔََمِ  مِنْ  ينَِْ  ҧ̠ف ҧ߱ ا بينََْ  مَا  لىَ 
Ү
ا فرََجَعْتُ  بْعِينَ،  ҧ̑وَالس البِْضْعِ 

تنَْقُصُ  ذَا هيَِ 
Ү
فاَ يماَنِ، 

Ү
الا مِنَ  وَ̊لاََ   ҧل َl  ُ ҧ߹ا هَا  ҧَ̊د طَا̊ةٍَ   ҧُكل وَ̊دََدْتُ  Ҩرِ،  Դِلتҧدَˊ

ذَا  
Ү
، وҫǫَسْقَطْتُ الْمُعَادَ مِنهْاَ، فاَ ننَِ Ҩلىَ الس

Ү
بْعِينَ، فضََمَمْتُ الْكِ˗اَبَ ا ҧ̑عَنِ البِْضْعِ وَالس

يماَنِ فيِ كِتَابِهِ، وَكلҨُ طَا̊ةٍَ جَعَلهََا رَسُولُ اللهِ  
Ү
لҧ وَ̊لاََ مِنَ الا َl  ُ ҧ߹هُ ا ҧَءٍ ̊د كلҨُ شيَْ

بْعُونَ شُعْبَةً لاَ ̽زَِيدُ ̊لَيهَْاَ وَلاَ   ˓ِسْعٌ وَسَ̑ ِ̲هِ  َ يماَنِ فيِ سُ̱
Ү
َ مِنَ الا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى

  ҧنҫǫ َِبر َ˯ َ كاَنَ فيِ الْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧمُرَادَ الن ҧنҫǫ ُءٌ، فعََلِمْت ينَْقُصُ مِنهْاَ شيَْ
ِ́كمَاَلِهَا   الْمَسْˆҫߦََ  ، فذََكَرْتُ هَذِهِ  ننَِ Ҩوَالس الْكِ˗َابِ  فيِ  بْعُونَ شُعْبَةً  بِضْعٌ وَسَ̑ يماَنَ 

Ү
الا

ذَا  
Ү
لِ ا ِ̥لْمُتَˆҫمِّ يماَنِ وَشُعَبِهِ بِمَا ҫǫرْجُو ҫǫنҧ فِيهاَ الغَْنيҧِةَ 

Ү
بِذِكْرِ شُعْبَةَ فيِ كِتَابِ وَصْفُ الا

ِ̝كْرَارهَا فيِ هَذَا الْكِ˗َابِ  َ عَنْ  ِߵ لهََا، فَˆҫغْنىَ ذَ ҧمҫˆَجْزَاءٌ   .تҫǫ َيماَن
Ү
لِيلُ ̊لىََ ҫǫنҧ الا ҧ߱ وَا

برَِ عَبْدِ اللهِ ˊْنِ دِينَارٍ  َ˭ َ قاَلَ فيِ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ҧِبيҧالن ҧنҫǫ ،ٍيماَنُ    :ِ̄شُعَب
Ү
الا

بْعُونَ شُعْبَةً  ҫǫجْزَاءِ   :بِضْعٌ وَسَ̑ مِنْ  جُزْءًا  ، فذََكَرَ  ُ ҧ߹ا ҧلا
Ү
ا ࠀََ 

Ү
ا ҫǫنْ لاَ  ْ̊لاَهَا شَهَادَةُ  ҫǫ

̊لَيَْهِ    ُ ҧ߹ا ҧهُ صَلىҧ ن ҫҡ اҫҡحْوَالِ،  يعِ  اطَبِينَ فيِ جمَِ َ˯ الْمُ ̊لىََ  فرَْضٌ  كلҨُهَا  شُعَبِهِ، هيَِ 
َ لمَْ يقَُلْ  ҧارِ    :وَسَلمҧةِ وَالنҧِ̠هِ وَكُتُبِهِ وَرُسُࠁِِ وَالجَْن يماَنُ بِمَلاˁَِكَ

Ү
وҫǫَنيِّ رَسُولُ اللهِ، وَالا

مِنهْاَ،   دٍ  ِ˨ وَا جُزْءٍ  ذِكْرِ  ̊لىََ  وَاقْ˗َصرََ  عْبَةِ،  Ҩالش هَذِهِ  ҫǫجْزَاءِ  مِنْ  هَذَا  بِهُ  ̼شُْ̑ وَمَا 
ْ̀ثُ قاَلَ  ˁِرَ اҫҡجْزَاءِ   :حَ ҫǫنҧ سَا ، فدََلҧ هَذَا ̊لىََ  ُ ҧ߹ا ҧلا

Ү
ا ࠀََ 

Ү
ا ҫǫنْ لاَ  شَهَادَةُ  ҫǫ̊لاَْهَا 

فقَاَلَ  عَطَفَ   ҧُثم يماَنِ، 
Ү
الا مِنَ  كلҨُهَا  عْبَةِ  Ҩالش هَذِهِ  عَنِ   :مِنْ  اҫҡذَى  مَاطَةُ 

Ү
ا وҫǫَدԷَْهَا 

اطَبِينَ فيِ كلُِّ اҫҡوْقاَتِ،  َ˯ ريِقِ، فذََكَرَ جُزْءًا مِنْ ҫǫجْزَاءِ شُعَبِهِ هيَِ نفَْلٌ كلҨُهَا ِ̥لْمُ ҧالط
عْبَةِ وَكلҧُ جُزْءٍ مِنْ ҫǫجْزَاءِ  Ҩتيِ هيَِ مِنْ هَذِهِ الشҧ ˁِرَ اҫҡجْزَاءِ ال َ ̊لىََ ҫǫنҧ سَا ِߵ فدََلҧ ذَ
لىَْ   ҫ̊ǫ ْْ̽نِ همَُا مِن َ ҧߴ برَِ ال َ˯ ҧتيِ هيَِ مِنْ بينَِْ الْجُزҫǫْْ̽نِ الْمَذْكُورَْ̽نِ فيِ هَذَا الْ عَبِ ال Ҩالش

يماَنِ 
Ү
يماَنِ وҫǫَدԷَْهُ كلҨُهُ مِنَ الا

Ү
ُ ̊لَيَْهِ وَسَلمҧَ   .الا ҧ߹ا ҧا قوَْࠀُُ صَلى ҧمҫǫَالحَْيَاءُ شُعْبَةٌ مِنَ   :و

ٌ فيِ  ҧߧ ِ̱ جِ الحَْيَاءَ   ҧنҫǫ  َ ِߵ وَذَ ِ̱هِ،  سَˌَ ِ́كِ̲اَيةَِ  ءٍ  ̊لىََ شيَْ Ҭǫطْلِقتَْ  لفَْظَةٌ  فهَُوَ  يماَنِ، 
Ү
الا

دَلِيلٌ  وَهَذَا  فِ̀هِ،   َ ِߵ ذَ  Ҩيقَِل مَنْ  وَمِنهُْمْ  فِ̀هِ،  ُ̽كْثرُِ  مَنْ  النҧاسِ  فمَِنَ  ̮سَْانِ، 
Ү
الا
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دَةٍ فيِ   ِ˨ يماَنِ وَنقُْصَانِهِ، ҫҡنҧ النҧاسَ لَ̿سُْوا كلҨُهُمْ ̊لىََ مَرْتبََةٍ وَا
Ү
يحٌ ̊لىََ زԹَِدَةِ الا صحَِ

فِ̀هِ    .الْحَيَاءِ  دَ  ِl وُ مَنْ   ҧنҫǫ  ҧَصح فِ̀هِ،  دَةٍ  ِ˨ وَا مَرْتبََةٍ  ̊لىََ  تِوَاؤُهمُْ  اسْ̑ الَ  َ˪ تَ اسْ̑ ا  ҧَفلَم
ҫǫنقْصََ  يماَنهُُ 

Ү
ا كاَنَ   ، Ҩَقلҫǫ مِ̲هُْ  فِ̀هِ  دَ  ِl وُ وَمَنْ  ҫǫزِيدَ،  يماَنهُُ 

Ү
ا كاَنَ   ، فيِ    .ҫǫكْثرَُ وَالْحَيَاءُ 

الْمَحْظُورَاتِ،   :نفَْسِهِ  مِنَ  ِّهِ  ِ̊دُهُ مِنْ رَب يبَُا مَا  وَبينََْ  المَْرْءِ  بينََْ  ائِلُ  َ˪ الْ ءُ  ْ ҧالشي هُوَ 
طْلاَقِ 

Ү
Դِ يماَنِ 

Ү
المَْحْظُورَاتِ شُعْبَةً مِنَ الا جَعَلَ ˔رَْكَ   َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧهُ صَلىҧ فߓҫََن

   .اسمِْ الْحَيَاءِ ̊لَيَْهِ، ̊لىََ مَا ذَكَرԷَْهُ 
Artinya: Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abu Qudamah Ubaidillah bin Sa’id menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Amru Al Aqadi menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman 
bin Bilal menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar dari Abu Shalih 
dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau bersabda, 
“Iman memiliki enam puluh cabang lebih. Dan malu adalah salah satu cabang 
dari iman.” [1:1]. Abu Hatim berkata: Sulaiman bin Bilal meriwayatkan singkat 
hadis ini. Ia tidak menyebutkan cabang keimanan yang paling tinggi dan cabang 
yang paling rendah. Dan ia hanya menyebutkan enam puluh lebih cabang 
keimanan dan tidak menyebutkan jumlah tujuh puluh lebih. Hadis yang 
menyebutkan tujuh puluh lebih adalah hadis menyeluruh yang shahih tanpa ada 
keraguan tentang keshahihannya. Sedangkan hadis Sulaiman bin Bilal adalah 
hadis singkat yang tidak menyeluruh. Adapun kata Bidh ’u, itu adalah istilah 
untuk salah satu bilangan satuan (adad), karena hitungan itu, polanya ada tiga: 
adad, fushuul dan tarkiib. Adad adalah bilangan satuan dari satu sampai 
sembilan. Fushuul adalah bilangan puluhan, ratusan, dan ribuan. Sedangkan 
tarkiib adalah bilangan selain yang telah kami jelaskan. Aku sendiri telah 
meneliti makna hadis ini beberapa lama. Hal ini karena pendapat madzhab kita 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak pemah membicarakan sesuatu 
pun yang tidak ada manfaatnya dan tidak ada dari sunnah-sunnahnya yang tidak 
diketahui maknanya. Kita meyakini bahwa tidak ada satupun lafazh yang 
termaktub di dalam hadis yang tidak diketahui maknanya. . Aku kemudian 
menghitung semua ketaatan yang termasuk dalam bagian dari iman. Dan 
ternyata jumlahnya jauh lebih besar dari pada jumlah ini. Aku pun selanjutnya 
merujuk kepada berbagai hadis dan kemudian menghitung setiap ibadah dan 
ketaatan yang dinilai oleh Nabi sebagai bagian keimanan. Dan ternyata amal 
ibadah dan ketaatan itu jumlahnya kurang dari ‘tujuh puluh lebih’. Lalu aku 
merujuk kepada lembaran-lembaran kalam Ilahi, Al Qur'an. Aku membaca ayat 
demi ayat dengan penuh pencermatan (tadabbur). Aku menghitung setiap 
ketaatan yang Allah nilai sebagai bagian keimanan. Dan ternyata, jumlahnya 
tidak mencapai ‘tujuh puluh lebih’ cabang. Kemudian aku menggabungkan 
antara ketaatan yang tertera di dalam Al Qu’ran dengan ketaatan yang 
tercantum di dalam As-Sunnah, seraya mengeliminasi pengulangan-pengulangan 



 

 |  
Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan 

Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah 

476 

yang ada. Dan ternyata, segala sesuatu yang Allah pandang sebagai bagian 
keimanan di dalam Al Qur'an, dan segala ketaatan yang Rasulullah anggap 
sebagai bagian iman di dalam As-Sunnah,semuanya berjumlah tujuh puluh 
sembilan cabang, tidak kurang dan tidak lebih. Dengan itu aku menjadi tahu 
bahwa yang dimaksud oleh Nabi dalam sabdanya bahwa iman itu memiliki tujuh 
puluh lebih cabang adalah cabang- cabang keimanan yang termaktub di dalam 
Al Qur'an dan As-Sunnah. Setelah itu aku berinisiatif untuk mengemukakan 
masalah ini secara detail dengan menguraikan cabang-cabang keimanan di 
dalam kitab Washf Al Iman Wa Syu’abihi (sifat-sifat iman dan cabang-
cabangnya). Aku berharap kitab tersebut bisa mencukupi hasrat orang-orang 
yang hendak merenungi permasalahan yang cukup penting ini. Maka tidak perlu 
mengulangi pembahasannya lagi di dalam kitab ini. Adapun dalil yang 
menetapkan bahwa iman itu memiliki bentuk dan cabang yang beragam adalah 
sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dalam riwayat Abdullah bin 
Dinar; “Iman itu memiliki tujuh puluh lebih cabang. Cabang iman yang paling 
tinggi adalah kesaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah. Pada hadis ini, 
Rasulullah menyebutkan satu bagian cabangnya. Bagian- bagian keimanan 
tersebut seluruhnya difardhukan kepada mukhatabin (manusia) dalam seluruh 
kondisi. Hal itu, karena Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam tidak 
mengatakan, “Dan kesaksian bahwa aku adalah utusan Allah, beriman kepada 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, surga, neraka, dan sejenisnya 
yang menyerupai bagian-bagian cabang ini.” Rasulullah hanya menyebutkan 
satu bagian cabang saja dari bagian-bagian cabangnya, dengan mengatakan, 
“Cabang iman yang paling tinggi adalah kesaksian bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah." Itu menunjukkan bahwa semua bagian dari cabang ini adalah 
bagian dari iman. Selanjutnya Rasulullah menyambung sabdanya dan berkata, 
“Dan cabang yang paling rendah adalah menyingkirkan gangguan dari jalan.” 
Di sini, Rasulullah menyebutkan salah satu bagian dari bagian-bagian cabang 
keimanan yang seluruhnya berupa anjuran dan dorongan bagi mukhatabin 
dalam seluruh kondisi. Ini semua menunjukkan bahwa seluruh bagian dari 
cabang keimanan ini dan setiap bagian dari bagian cabang-cabang yang berada 
di antara dua cabang yang disebutkan di dalam khabar ini, yaitu cabang 
tertinggi dan cabang terendah, seluruhnya merupakan bagian dari iman. Adapun 
sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, “Dan malu adalah salah satu 
cabang dari keimanan merupakan sebuah ungkapan untuk sesuatu makna 
dengan menggunakan kinayah (sindiran) kepada sebabnya. Hal itu karena malu 
merupakan tabiat murni manusia. Di antara mereka, ada orang yang memiliki 
rasa malu yang cukup besar, ada pula yang memiliki rasa malu yang relatif kecil. 
Dan ini dalil shahih yang menunjukkan bahwa iman itu bisa bertambah dan 
berkurang (fluktuasi iman), karena manusia tidak pernah seragam dan berada di 
satu tingkat rasa malu. Jadi, manakala mustahil semua orang memiliki kadar 
rasa malu yang sama, maka benar bahwa orang yang terdapat kadar rasa 
malunya lebih besar, imannya lebih banyak. Sebaliknya, orang yang kadar 
malunya lebih sedikit, imannya lebih kurang. Pengertian malu itu sendiri adalah 
sesuatu yang menghalangi antara seseorang dan berbagai kemaksiatan yang 
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menjauhkan dirinya dari Tuhannya. Dengan demikian, dengan hadis ini 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam seolah-olah menjadikan tindakan 
meninggalkan larangan-larangan sebagai salah satu cabang dari keimanan. 
Yaitu dengan menyebutkan nama malu atasnya atas dasar yang telah kami 
kemukakan.” 

16. Perjanjian Yang Baik Termasuk Bagian Dari Iman 

Di dalam kitab Mustadrak Hakim nomor 40 dinyatakan bahwa perjanjian 
yang baik termasuk bagian dari iman; 

سحَْاقَ  ٤٠المس̑تدرك   
Ү
ا ˊْنُ  دُ  ҧمُحَم ثنا  يعَْقُوبَ،  ˊْنُ  دُ  ҧمُحَم الْعَبҧاسِ  ҫǫبوُ  ثنََا  ҧد َ˨  :

تمَُ، عَنِ اˊْنِ ҫǫبيِ مُليَْكَةَ، عَنْ ̊اˀَشَِةَ،   ْ́نُ رُسْ̑ ، ثنا ҫǫبوُ ̊اَصمٍِ، ثنا صَالِحُ  Ҩِغَاني ҧالص
لهََا   فقََالَ:  عِنْدِي،  وَهُوَ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ  اللهُ   ҧصَلى النҧبيِِّ  لىَ  Ү

ا وزٌ  عجَُ اءَتْ  َl قاَلتَْ: 
ҧامَةُ المُْزَنِيҧةُ، فقََالَ:  : «مَنْ ҫǫنتِْ؟» قاَلتَْ: Էَҫǫ جَ˞ َ ҧاللهُ ̊لَيَْهِ وَسَلم ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولُ ا
الُكمُْ؟ كيَْفَ كُنْتمُْ بعَْدԷََ؟» قاَلتَْ:   َ˨ ؟ كَيْفَ  انةَُ المُْزَنِيҧةُ، كَيْفَ ҫǫنتمُْْ ҧنتِْ حَسҫǫ َْبل»
ِ̱لُ   تقُْ  ، ِ ҧ߹ا رَسُولَ   Թَ قُلْتُ:  خَرَجَتْ  ا  ҧَفلَم  ، ِ ҧ߹ا رَسُولَ   Թَ ي  وҬǫَمِّ ҫǫنتَْ  بِˆҫبيِ  يرٍْ  بخَِ
  ҧن

Ү
وَا دِيجَةَ،  َ˭ زَمَنَ  تَˆҭتِ̲̿اَ  كاَنتَْ  َا  ҧنه Ү

«ا فقََالَ:  قْˍَالَ؟  Ү
الاْ هَذَا  العَْجُوزِ  هَذِهِ  ̊لىََ 

ҧفَقَا  ينِْ فقََدِ ات َ˯ يْ ҧ̑طِ الش يحٌ ̊لىََ شرَْ دِيثٌ صحَِ َ˨ يماَنِ» . «هَذَا 
Ү
حُسْنَ الْعَهْدِ مِنَ الاْ

 ٌҧِ̊ߧ ادِيثَ كَثِيرَةٍ وَلَ̿سَْ ࠀَُ  َ˨ ҫǫ ِِ́رُوَاتِهِ في اجِ  َʕ ِ̠   «̊لىََ الاِحْ
Artinya: Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ash-Shaghani menceritakan kepada kami, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, Shalih bin Rustum menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abi Mulaikah, dari Aisyah, dia berkata, "Seorang nenek-nenek datang 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ketika beliau sedang berada di 
sampingku, maka Rasulullah bertanya kepadanya, 'Siapakah engkau?' Dia 
menjawab, 'Aku Jutsamah (perempuan yang menakutkan) Al Muzniyah'. Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam lalu bersabda, 'Justru engkau Hassanah 
(perempuan yang baik dan menarik) Al Muzniyah. Bagaimana kalian, bagaimana 
kabar kalian, bagaimana kondisi kalian setelah (ditinggal) kami?' Dia 
menjawab, 'Baik, demi ayah dan ibuku, wahai Rasulullah'. Tatkala perempuan 
tersebut keluar, aku (Aisyah) pun bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah terhadap 
nenek-nenek tadi engkau menyambutnya sedemikian rupa?' Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam lalu menjawab, 'Sesungguhnya dia pernah datang kepada kami 
pada masa Khadijah, dan perjanjian yang baik termasuk bagian dari iman'." 
Hadis ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Keduanya telah sepakat 
berhujjah dengan para periwayatnya dalam banyak hadis, dan tidak terdapat 
illat-nya.(HR. Hakim, Al Mustadrak: 40) 
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17. Keimanan Tidak Dicampuri Dengan Kedhaliman 

Di dalam Al Quran Surat Al-An'am/ 6: 82, dijelaskan bahwa orang yang 
beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman, mereka 
itulah yang mendapat keamanan; 

ئكَِ لهَُمُ اҫҡْمْنُ وَهمُْ مُهتَْدُونَ  ஈـ َ يماَنهَُمْ بِظُلمٍْ Ҭǫول
Ү
ِ̩سُوا ا ̽نَ ǫمَ̲ٓوُا وَلمَْ يلَْ ِ ҧ߳  ا

Artinya: Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan mereka 
itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.(QS. Al-An'am/ 6: 82) 

18. Orang Beriman Beramal Shalih 

Di dalam Al Quran Surat Al-'Ankabut/ 29: 7, dijelaskan bahwa orang 
yang beriman dan beramal saleh, benar-benar akan Kami hapuskan dari mereka 
dosa-dosa mereka dan benar-benar akan Kami beri mereka balasan yang lebih 
baik; 

̽نَ  ِ ҧ߳ لوُا  ǫمَ̲ٓوُا  وَا اتِ   وَعمَِ َ˪ الِ ҧالص   ҧمْ   عَنهْمُْ   لنَُكَفِّرَن ِّ˄اَتهِِ مُْ   سَ̿ ҧَحْسَنَ   وَلنََجْزِ̽نهҫǫ   ي ِ ҧ߳   ا
 يعَْمَلوُنَ  كاَنوُا

Artinya: Dan orang-orang yang beriman dan beramal saleh, benar-benar akan 
Kami hapuskan dari mereka dosa-dosa mereka dan benar-benar akan Kami beri 
mereka balasan yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan. (QS. Al-
'Ankabut/ 29: 7) 

19. Ketenangan Dalam Hati Orang Beriman Sehingga Bertambah Iman Mereka 

Di dalam Al Quran Surat Al-Fath/ 48: 4, disebutkan bahwa Allah yang 
telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin supaya 
keimanan mereka bertambah; 

ِ جُ̲وُدُ   ҧ߹َِمْ ۗ و يماَنهِِ
Ү
يماԷًَ مَعَ ا

Ү
دَادُوا ا كِ̀نةََ فيِ قُلوُبِ المُْؤْمِ̲ينَِ لِيزَْ ҧ̯زَْلَ السҫǫ ي ِ ҧ߳ هُوَ ا

ُ ̊لَِيماً حَكِيماً ҧ߹رْضِ ۚ وَكاَنَ اҫҡْمَاوَاتِ وَا ҧالس  
Artinya: Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 
beriman supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka 
(yang telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi dan adalah 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. Al-Fath/ 48: 4) 

20. Orang Beriman Kuat Menghadapi Ujian 

Al Quran Surat Al-‘Ankabut/ 29: 2-3, mengandung pengertian bahwa 
Allah akan menguji orang beriman, untuk mengetahui orang-orang yang benar 
ataupun orang yang berdusta; 
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لاَ   وَهمُْ  ǫمҧَ̲ٓا  يقَُولوُا  ҫǫنْ  يترَُْكُوا  ҫǫنْ  النҧاسُ  مِنْ ҫǫحَسِبَ  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا فَ˗نҧَا  وَلقََدْ  يفُْ˗نَُونَ, 
̽نَ صَدَقُوا وَليََعْلمََنҧ اْ̦كاَذِبِينَ  ِ ҧ߳ ُ ا ҧ߹ا ҧلِهِمْ ۖ فلَيََعْلمََن ْ̱   قَ

Artinya: “Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan hanya dengan 
mengatakan, “Kami telah beriman,” dan mereka tidak diuji? Dan sungguh, Kami 
telah menguji orang-orang sebelum mereka, maka Allah pasti mengetahui orang-
orang yang benar dan pasti mengetahui orang-orang yang dusta.”  

21. Orang Beriman Siap Mendengar Dan Patuh Kepada Allah Dan Rasul-Nya 

Di dalam Al Quran Surat An-Nur/ 24: 51, terkandung pengertian bahwa 
orang-orang beriman, bila mereka dipanggil kepada Allah dan rasul-Nya, mereka 
mengatakan "Kami mendengar, dan kami patuh; 

عْنَا   سمَِ يقَُولوُا  ҫǫنْ  ْ̿نهَُمْ  َ ب لِيَحْكمَُ  وَرَسُوࠀِِ   ِ ҧ߹لىَ ا
Ү
ا دُعُوا  ذَا 

Ү
ا ِ̲ينَ  المُْؤْمِ قوَْلَ  كاَنَ  ҧمَا  ن

Ү
ا

ئِكَ همُُ المُْفْلِحُونَ  ஈـ َ  وҫǫَطَعْنَا ۚ وҬǫَول
Artinya: Sesungguhnya jawaban orang-orang beriman, bila mereka dipanggil 
kepada Allah dan rasul-Nya agar rasul menghukum (mengadili) di antara 
mereka ialah ucapan. "Kami mendengar, dan kami patuh". Dan mereka itulah 
orang-orang yang beruntung. 

22. Orang Beriman Itu Menjadikan Orang Lain Aman Harta Dan Dirinya 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 22842, disebutkan bahwa 
orang beriman , (adalah) orang yang (membuat) orang lain aman atas harta dan 
diri mereka; 

   ٍ ُِ هَا ҫǫبيِ  يْدٍ  حمَُ عَنْ  سَعْدٍ  ْ́نُ  رِشْدِ̽نُ  ثنيَِ  ҧد َ˨ قاَلَ  سَعِيدٍ  ْ́نُ  قُ˗يَْبَةُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
ُ ̊لَيَْهِ   ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ ٍْ́نِ عُبَيْد ٍ عَنْ فضََاߦََ  ِߵ رِو ˊْنِ مَا الْخَوْلاَنيِِّ عَنْ عمَْ
كمُْ مَنْ المُْسْلمُِ مَنْ سَلمَِ الْمُسْلِمُونَ مِنْ لِسَانِهِ   برُِ ْ˭ Ҭǫ َلاҫǫ ةِ الوَْدَاعِ  ҧʕ َ قاَلَ فيِ حَ ҧوَسَلم
  Թَمَنْ هجَرََ الخَْطَا وَالْمُهَاجِرُ  وҫǫَنفُْسِهِمْ  ҫǫمْوَالِهمِْ  النҧاسُ ̊لىََ  ҫǫمِ̲هَُ  وَالمُْؤْمِنُ مَنْ  وَيدَِهِ 

 ҧل َl ِ عَزҧ وَ ҧ߹اهَدَ نفَْسَهُ فيِ طَا̊ةَِ ا َl اهِدُ مَنْ  َʕ نوُبَ وَالمُْ ҧ߳  وَا
Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] berkata: Telah 
menceritakan kepadaku [Risydin] dari [Humaid Abu Hani` Al Khaulani] dari 
['Amru bin Malik] dari [Fadlalah bin 'Ubaid] Rasulullah SAW bersabda saat 
haji wada': "Maukah kalian aku beritahukan siapakah orang muslim itu, (orang 
muslim adalah) orang yang (membuat) orang lain terhindar dari (bahaya) lidah 
dan tangannya, orang beriman , (adalah) orang yang (membuat) orang lain 
aman atas harta dan diri mereka, muhajir adalah orang meninggalkan 
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kesalahan-kesalahan dan dosa-dosa mujahid adalah orang yang memerangi diri 
sendiri dalam menaati Allah 'azza wajalla.(HR. Ahmad: 22842) 

23. Islam Itu Yang Tampak, Iman Itu Ada Di Hati, Takwa Itu Ada Di Dada 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 11933, dijelaskan bahwa 
Islam itu sesuatu yang nampak, iman itu ada dalam hati,  sedangkan takwa itu ada 
di sini (dada); 

  ِ ҧ߹ا رَسُولُ  كاَنَ  قاَلَ  ҫǫ̮سٍَ  عَنْ  قَ˗َادَةُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ مَسْعَدَةَ  ˊْنُ   Ҩَِ̊لي ثنََا  ҧد َ˨ بهَْزٌ  ثنََا  ҧد َ˨
يماَنُ فيِ الْقَلبِْ قاَلَ ثمҧُ ̼شُِيرُ بِيَدِهِ 

Ү
سْلاَمُ ̊لاََنِيَةٌ وَالاْ

Ү
َ يقَُولُ الاْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى

اتٍ قاَلَ ثمҧُ يقَُولُ التҧقْوَى هَاهُناَ التҧقْوَى هَاهُنَا  ҧلىَ صَدْرِهِ ثلاََثَ مَر
Ү
  ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Bahz] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin Mas'adah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Qatadah] dari [Anas] ia berkata; Rasulullah SAW bersabda: "Islam itu sesuatu 
yang nampak sedangkan iman itu ada dalam hati." Anas berkata; "Lalu beliau 
menunjuk ke dadanya dengan tangan sebanyak tiga kali." Anas berkata; 
Kemudian beliau bersabda: "Takwa itu ada di sini, takwa itu ada di sini."(HR. 
Ahmad: 11933) 

24. Keimanan Yang Paling Utama Adalah Engkau Mencintai Karena Allāh, 
Membenci Karena Allāh , Dan Engkau Membasahi Lisanmu Dengan Dzikir 
Kepada Allāh  

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadis nomor 21115, dijelaskan bahwa 
Keimanan yang paling utama adalah engkau mencintai karena Allāh , membenci 
karena Allāh, dzikir kepada Allah , mencintai orang lain dan berkata baik; 

ҧهُ سَˆҫلَ رَسُولَ اللهِ صلى الله ̊ليه وسلم   عنْ سَهْلِ ˊْنِ مُعَاذٍ ، عَنْ ҫǫبِيهِ مُعَاذٍ ؛ ҫǫن
وَتبُْغِضَ فيِ اللهِ ،    ، ߸ِِ ҧب ҫǫنْ تحُِ  : يماَنِ 

Ү
ҫǫفْضَلُ الا قاَلَ :  يماَنِ ؟ 

Ү
ҫǫفْضَلِ الا عَنْ 

  ҧب تحُِ وҫǫَنْ   : قاَلَ  ؟  Թَ رَسُولَ اللهِ  وَمَاذَا   : قاَلَ   ، اللهِ  ذِكْرِ  فيِ  لِسَانكََ  وَتعُْمِلَ 
ҫǫوْ   ا ،  يرًْ َ˭ تقَُولَ  وҫǫَنْ  لِنَفْسِكَ ،  ˔كَْرَهُ  مَا  لهَُمْ  وَ˔كَْرَهَ  لِنَفْسِكَ ،   Ҩب تحُِ مَا  ِ̥لنҧاسِ 

 .تصَْمُتَ 
Artinya: “Dari Sahl bin Mu’adz dari ayahnya yang bernama Muadz bahwasanya 
beliau bertanya kepada Rasūlullāh SAW tentang keimanan yang paling utama. 
Beliau menjawab ; Keimanan yang paling utama adalah engkau mencintai 
karena Allāh , membenci karena Allāh , dan engkau membasahi lisanmu dengan 
dzikir kepada Allāh .Muadz bertanya lagi ; Kemudian apa lagi wahai Rasūlullāh 
? Beliau menjawab ; Dan engkau mencintai bagi orang lain apa yang engkau 
cintai bagi dirimu sendiri. Engkau membenci keburukan menimpa mereka 
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sebagaimana engkau benci keburukan menimpa dirimu. Dan engkau 
mengucapkan kebaikan atau diam. (HR. Ahmad: 21115) 

25. Beriman Kepada Allah: Telah Berpegang Kepada Ikatan Yang Amat Kuat 

Di dalam Al Quran Surat Al-Baqarah/ 2: 256, mengandung pengertian 
bahwa orang yang beriman kepada Allah, telah berpegang kepada buhul tali yang 
amat kuat, 

  ِ ҧ߹Դِ ْاغُوتِ وَيؤُْمِن ҧلطԴِ ْشْدُ مِنَ الغَْيِّ ۚ فمََنْ ̽كَْفُر Ҩالر َ ҧ̽نِ ۖ قدَْ تبََين ِ ّ߱ كْرَاهَ فيِ ا
Ү
لاَ ا

يعٌ ̊لَِيمٌ  ُ سمَِ ҧ߹لعُْرْوَةِ الْوُثْقىَٰ لاَ انفِْصَامَ لهََا ۗ وَاԴِ َتَمْسَك  فقََدِ اسْ̑
Artinya: Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya 
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa 
yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia 
telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.(HR. Al-Baqarah/ 2: 256) 

26. Tidaklah Beriman Seorang Hingga Aku Lebih Dicintainya Daripada Orang 
Tuanya, Anak dan semua manusia; 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadis nomor 14, disebutkan bahwa 
Tidaklah beriman seorang dari kalian hingga aku lebih dicintainya daripada orang 
tuanya. Anaknya dan semua orang; 

صُهَيْبٍ عَنْ  ˊْنِ  العَْزِ̽زِ  عَبْدِ  ُ̊ليҧَةَ عَنْ  اˊْنُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ قاَلَ  ْ́رَاهِيمَ  Ү
ا ˊْنُ  يعَْقُوبُ  ثنََا  ҧد َ˨

عَنْ   شُعْبَةُ  ثنََا  ҧد َ˨ قاَلَ  ǫدَٓمُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ و  ح   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى النҧبيِِّ  عَنْ  ҫǫ̮سٍَ 
دُكمُْ حَتىҫǫ ҧكُونَ   َ˨ ҫǫ ُلاَ يؤُْمِن َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى Ҩِبيҧ̮سٍَ قاَلَ قاَلَ النҫǫ ْقَ˗اَدَةَ عَن

هِ وَالنҧاسِ ҫǫجمَْعِينَ  ِ َ߱ هِ وَوَ ِ ِ߱ ليَْهِ مِنْ وَا
Ү
  ҫǫحَبҧ ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Ibrahim] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu 'Ulayyah] dari [Abdul 'Aziz bin Shuhaib] dari 
[Anas] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam Dan telah menceritakan pula 
kepada kami [Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari 
[Qotadah] dari [Anas] berkata, Nabi SAW bersabda: "Tidaklah beriman seorang 
dari kalian hingga aku lebih dicintainya daripada orang tuanya, anaknya dan 
dari manusia seluruhnya".(HR. Bukhari: 14) 

27. Orang Beriman Yang Kuat Lebih Baik Dan Lebih Dicintai Oleh Allah 
Daripada Orang Beriman Yang Lemah 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadis nomor 4816, dijelaskan bahwa 
Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah Subhanahu wa 
Ta 'ala daripada orang mukmin yang lemah; 
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عَنْ   دْرِ̼سَ 
Ү
ا ˊْنُ   ِ ҧ߹ا عَبْدُ  ثنََا  ҧد َ˨ قاَلاَ  نمَُيرٍْ  ْ́نُ  وَا شَْ̿ˍةََ  ҫǫبيِ  ْ́نُ  ˊكَْرِ  ҫǫبوُ  ثنَاَ  ҧد َ˨

قَالَ   اҫҡْعْرَجِ عَنْ ҫǫبيِ هُرَ̽رَْةَ  ْ́نِ حَˍҧانَ عَنْ  يىَ  ˊْنِ يحَْ دِ  ҧْ́نِ عُثْمَانَ عَنْ مُحَم رَبِيعَةَ 
مِنْ    ِ ҧ߹ا لىَ 

Ү
ا  Ҩحَبҫǫَو يرٌْ  َ˭  Ҩالقَْوِي الْمُؤْمِنُ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى ِ ҧ߹ا رَسُولُ  قاَلَ 

ِ وَلاَ تعَْجَزْ   ҧ߹Դِ ْتَعِن يرٌْ احْرصِْ ̊لىََ مَا ينَْفَعُكَ وَاسْ̑ َ˭ عِيفِ وَفيِ كلٍُّ  ҧالْمُؤْمِنِ الض
ِ وَمَا   ҧ߹نيِّ فعََلْتُ كاَنَ كَذَا وَكَذَا وَلكَِنْ قُلْ قدََرُ اҫǫ َْءٌ فلاََ تقَُلْ لو نْ ҫǫصَابكََ شيَْ

Ү
وَا

يْطَانِ  ҧ̑لَ الش Үنҧ لوَْ تفَْ˗َحُ عمََ
  شَاءَ فعََلَ فاَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ibnu 
Numair] mereka berdua berkata; telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin 
Idris] dari [Rabi'ah bin 'Utsman] dari [Muhammad bin Yahya bin Habban] dari 
[Al A'raj] dari [Abu Hurairah] dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh 
Allah Subhanahu wa Ta 'ala daripada orang mukmin yang lemah. Pada masing-
masing memang terdapat kebaikan. Capailah dengan sungguh-sungguh apa yang 
berguna bagimu, mohonlah pertolongan kepada Allah Azza wa Jalla dan 
janganlah kamu menjadi orang yang lemah. Apabila kamu tertimpa suatu 
kemalangan, maka janganlah kamu mengatakan; 'Seandainya tadi saya berbuat 
begini dan begitu, niscaya tidak akan menjadi begini dan begitu'. Tetapi 
katakanlah; 'lni sudah takdir Allah dan apa yang dikehendaki-Nya pasti akan 
dilaksanakan-Nya. Karena sesungguhnya ungkapan kata 'law' (seandainya) akan 
membukakan jalan bagi godaan syetan.'" (HR. Muslim: 4816) 

28. Iman Yang Paling Sempurna Adalah Yang Paling Baik Akhlaknya 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 23073 dan Sunan Tirmidzi 
hadits nomor 2537, di jelaskan bahwa Orang beriman yang paling sempurna 
imanannya adalah orang yang paling baik akhlaknya;  

اءُ عَنْ ҫǫبيِ قِلاَبةََ عَنْ ̊اˀَشَِةَ قاَلتَْ قاَلَ رَسُولُ  ҧذ َ˪ ٌ الْ ِ߱ ا َ˭ ثنَاَ  ҧد َ˨ اعِيلُ  سمَْ Ү
ثنَاَ ا ҧد َ˨

وҫǫَلطَْفَهمُْ  لقًُا  ُ˭ نهَمُْ  ҫǫحْسَ̑  Էًَيما
Ү
ا ِ̲ينَ  المُْؤْمِ ҫǫكمْلَِ  مِنْ   ҧن Ү

ا  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا
 بِˆҫهْࠁِِ 

Artinya:  Telah menceritakan kepada kami [Isma'il] Telah menceritakan kepada 
kami [Khalid Al-Khudda`] dari [Abi Qilabah] dari [Aisyah] berkata; Rasulullah 
SAW bersabda: "Orang mukmin yang paling sempurna keimanannya adalah 
orang yang paling baik akhlaknya dan yang paling lemah lembut dengan 
istrinya."(HR. Ahmad: 23073 dan Tirmidzi: 2537) 

29. Cinta Kepada Keimanan 
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Di dalam kitab Musnad Ahmad hadis nomor 15605, dijelaskan bahwa Jika 
kamu seperti itu (Kamu bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang hak selain 
Allah, Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, Muhammad adalah hamba-
Nya dan Rasul-Nya. Allah dan Rasul-Nya lebih kamu sukai daripada selainnya..), 
kecintaan kepada iman telah masuk dalam hatimu, sebagaimana masuknya air 
kepada orang yang haus pada hari yang sangat panas; 

 Էَ برََ ْ˭ ҫǫ قاَلَ  المُْبَارَكِ  اˊْنَ  يعَْنيِ   ِ ҧ߹ا عَبْدُ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ قاَلَ  سحَْاقَ 
Ү
ا ˊْنُ   Ҩَِ̊لي ثنََا  ҧد َ˨ قاَلَ 

ليِِّ قاَلَ   ْ̀ ْ́نِ مُوسىَ عَنْ ҫǫبيِ رَزِ̽نٍ العُْقَ ِ́رٍ عَنْ سُليَْمَانَ  ا َl حمَْنِ ˊْنُ ̽زَيِدَ ˊْنِ  ҧعَبْدُ الر
  ُ ҧ߹ا ييِ  يحُْ كَيْفَ   ِ ҧ߹ا رَسُولَ   Թَ فقَُلْتُ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولَ  ҫǫتَْ̿تُ 
دِبةٍَ ثمҧُ مَرَرْتَ بهَِا مُخْصَبَةً قاَلَ نعََمْ   ْʕ المَْوْتىَ قاَلَ ҫǫمَا مَرَرْتَ بِˆҫرْضٍ مِنْ ҫǫرْضِكَ مُ
  ُ ҧ߹ا ҧلا

Ү
ࠀََ ا

Ү
يماَنُ قاَلَ ҫǫنْ ˓شَْهَدَ ҫǫنْ لاَ ا

Ү
ِ وَمَا الاْ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َشُورُ قاَلҨ َ ال̱ ِߵ قاَلَ كَذَ

  ҧحَبҫǫ وَرَسُوࠀُُ   ُ ҧ߹̽كَُونَ ا وҫǫَنْ  وَرَسُوࠀُُ  عَبْدُهُ  دًا  ҧمُحَم  ҧنҫǫَو ࠀَُ  لاَ شرَِيكَ  دَهُ  ْ˨ وَ
  ҧب وҫǫَنْ تحُِ  ِ ҧ߹Դِ َشرُِْك˓ ҫǫنْ  مِنْ  ليَْكَ 

Ү
ا  Ҩحَبҫǫ Դِلنҧارِ  رَقَ  تحُْ وҫǫَنْ  سِوَاهمَُا  ا  ҧمِم ليَْكَ 

Ү
ا

  Ҩحُب لَ  َ˭ دَ فقََدْ   َ ِߵ كَذَ كُنْتَ  ذَا 
Ү
فاَ  ҧل َl وَ  ҧعَز  ِ ҧ߹ِ  ҧلا

Ү
ا بҨهُ  تحُِ لاَ  ̮سََبٍ  ذِي  ̎يرََْ 

 ِ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ ُمْˆنِٓ فيِ الْيَوْمِ القَْائظِِ قُلْت ҧالْمَاءِ ِ̥لظ Ҩلَ حُب َ˭ يماَنِ فيِ قلَبِْكَ ߠََ دَ
Ү
الاْ

نةًَ  ةِ عَبْدٌ يعَْمَلُ حَسَ̑ ҧمҬҡْوْ هَذِهِ اҫǫ ِتي ҧمҬǫ ْنيِّ مُؤْمِنٌ قاَلَ مَا مِنҫǫ ََْ̊لم ҫǫ ْنҫˆِب كَيْفَ ليِ 
 َ ҧنهҫǫ فَ̀عَْلمَُ  سَِّ̿˄ةًَ  يعَْمَلُ  وَلاَ  ا  يرًْ َ˭ بهَِا  ازِيهِ  َl  ҧل َl وَ  ҧعَز َ ҧ߹ا ҧنҫǫَو نةٌَ  َا حَسَ̑ ҧنهҫǫ ا  فَ̀عَْلمَُ 

لاҧ وَهُوَ مُؤْمِنٌ 
Ү
لاҧ هُوَ ا

Ү
ҧهُ لاَ يغَْفِرُ ا لҧ مِنهْاَ وَيعَْلمَُ ҫǫن َl َ عَزҧ وَ ҧ߹تغَْفَرَ ا ِّ˄ةٌَ وَاسْ̑   سَ̿

Artinya: berkata; telah menceritakan kepada kami ['Ali bin Ishaq] berkata; telah 
menghabarkan kepada kami [Abdullah] yaitu Ibnu Al Mubarak, berkata; telah 
menghabarkan kepada kami [Abdurrahman bin Yazid bin Jabir] dari [Sulaiman 
bin Musa] dari [Abu Razin Al 'Uqaili] berkata; saya menemui Rasulullah 
shallallahu' alaihi wasallam lalu saya berkata; Wahai Rasulullah, bagaimana 
Allah menghidupkan orang yang mati, apa bukti tersebut bagi makhluq-Nya? 
(Rasulullah shallallahu' alaihi wasallam) menjawab, "Apa kalian pernah 
melewati suatu tanah yang tandus lalu kalian melewatinya dalam keadaan 
subur?" (Abu Razin) berkata; "Ya." Lalu (Rasulullah shallallahu' alaihi 
wasallam) bersabda: "Begitulah fenomena kebangkitan." (Abu Razin) berkata; 
Wahai Rasulullah, apakah iman itu? Beliau bersabda: "Kamu bersaksi bahwa 
tidak ada sesembahan yang hak selain Allah, Yang Maha Esa, tidak ada sekutu 
bagi-Nya, Muhammad adalah hamba-Nya dan Rasul-Nya. Allah dan Rasul-Nya 
lebih kamu sukai daripada selainnya. Ia dibakar dengan neraka lebih dia sukai 
daripada menyekutukan Allah. Kamu mencintai orang yang tidak punya 
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kekerabatan denganmu, kamu tidak mencintainya kecuali hanya karena Allah 
AzzaWaJalla. Jika kamu seperti itu, kecintaan kepada iman telah masuk dalam 
hatimu, sebagaimana masuknya air kepada orang yang haus pada hari yang 
sangat panas. Saya bertanya, Wahai Rasulullah, bagaimana saya mengetahui 
bahwa saya adalah seorang mukmin?. Beliau bersabda: "Tidaklah dari umatku, 
atau dari umat ini seorang hamba yang mengerjakan kebaikan, lalu dia 
mengetahui bahwa hal itu adalah kebaikan, ia sadar bahwa Allah Azza WaJalla 
akan membalasnya dengan kebaikan, dia tidak melakukan kejelekan dan dia 
mengetahui bahwa itu adalah kejelekan, lalu dia meminta ampunan kepada Allah 
Azza WaJalla, dan dia sadar bahwa tidak ada yang mengampuni selain Dia 
kecuali orang yang mukmin."(HR. Ahmad: 15605) 

30. Bila Kejelekanmu Menggelisahkanmu Dan Kebaikanmu 
Menggembirakanmu Berarti Engkau Orang Beriman 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 21138, dijelaskan bahwa 
Bila kejelekanmu menggelisahkanmu dan kebaikanmu menggembirakanmu 
berarti engkau orang beriman; 

ْ́نِ  يىَ ˊْنِ ҫǫبيِ كَثِيرٍ عَنْ زَيدِْ  ثنََا رԴََحٌ عَنْ مَعْمَرٍ عَنْ يحَْ ҧد َ˨  ٍ ِ߱ ا َ˭ ْ́نُ  ˊرَْاهِيمُ 
Ү
ثنََا ا ҧد َ˨

̊لَيَْهِ    ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ҧِبيҧالن لٌ  ُl رَ سَˆҫلَ  يقَُولُ  Ҭǫمَامَةَ   Դَҫǫ عْتُ  سمَِ قاَلَ  هِ  دِّ َl عَنْ  مٍ  ҧسَلا
ذَا  

Ү
يماَنُ قاَلَ ا

Ү
ْ̊هُ قاَلَ فمََا الاْ ءٌ فدََ ˨َكҧ فيِ نفَْسِكَ شيَْ ذَا 

Ү
ثمُْ فقََالَ ا

Ү
َ فقََالَ مَا الاْ ҧوَسَلم

ُ̠كَ فَˆҫنتَْ مُؤْمِنٌ  َ تْكَ حَسَ̱ ҧَُ̠كَ وَسر َ˃ يِّ   سَاءَتْكَ سَ̑
Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Ibrohim bin Kholid] telah 
menceritakan kepada kami [Rabah] dari [Ma'mar] dari [Yahya bin Abu Katsir] 
dari [Zaid bin Sallam] dari [kakeknya] berkata; Aku mendengar [Abu Umamah] 
berkata: Seseorang bertanya pada Nabi ShallallahuAlaihiWasallam; Apa itu 
dosa? Rasulullah Shallallahu'alaihiWasallam bersabda; "Bila sesuatu 
menggelisahkan hatimu tinggalkan." Orang itu bertanya; Apa itu iman? 
Rasulullah Shallallahu'alaihiWasallam bersabda; "Bila kejelekanmu 
menggelisahkanmu dan kebaikanmu menggembirakanmu berarti engkau 
mu`min."(HR. Ahmad: 21138) 

31. Mencegahnya Kemunkaran Dengan Hati Adalah Selemah-Lemah Iman 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 70, dijelaskan bahwa 
mencegahnya dengan hati adalah selemah-lemah iman; 

ْ́نُ   دُ  ҧمُحَم ثنََا  ҧد َ˨ و  ح  َ̀انَ  سُفْ عَنْ  وَكِيعٌ  ثنََا  ҧد َ˨ َ̱ةَ  شَْ̿ ҫǫبيِ  ْ́نُ  ˊكَْرِ  ҫǫبوُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
عَنْ  مُسْلمٍِ  ˊْنِ  قَ̿سِْ  عَنْ  همَُا  ߔَِ شُعْبَةُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ جَعْفَرٍ  ْ́نُ  دُ  ҧمُحَم ثنَاَ  ҧد َ˨  ҧَالمُْثنى
العِْيدِ   يوَْمَ  Դِلْخُطْبَةِ   ҫǫََبد مَنْ  لُ  ҧوҫǫ قاَلَ  ˊكَْرٍ  ҫǫبيِ  دِيثُ  َ˨ وَهَذَا  شِهاَبٍ  ْ́نِ  طَارِقِ 
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الخُْطْبَةِ فقََالَ قدَْ ˔ُرِكَ مَا   ْ̱لَ  قَ لاَةُ  ҧلٌ فقََالَ الص ُl ليَْهِ رَ
Ү
ا لاَةِ مَرْوَانُ فقََامَ  ҧْ̱لَ الص قَ

  ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عْتُ رَسُولَ ا ا هَذَا فقََدْ قضىََ مَا ̊لَيَْهِ سمَِ ҧمҫǫ ٍبوُ سَعِيدҫǫ َفقََال َ ِߵ هُنَا
نْ 

Ү
لِسَانِهِ فاَ ِ̱ تَطِعْ فَ نْ لمَْ ̼سَْ̑

Ү
هُ بِيَدِهِ فاَ ْ ْ̲كَرًا فلَيُْغيرَِّ َ يقَُولُ مَنْ رҫǫَى مِ̲كمُْْ مُ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  

يماَنِ  
Ү
َ ҫǫضْعَفُ الاْ ِߵ قَلبِْهِ وَذَ ِ̱ تَطِعْ فَ  لمَْ ̼سَْ̑

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Sufyan]. (dalam riwayat lain 
disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin al-Mutsanna] 
telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] keduanya dari [Qais bin Muslim] dari [Thariq bin 
Syihab] dan ini adalah hadis Abu Bakar, "Orang pertama yang berkhutbah pada 
Hari Raya sebelum shalat Hari Raya didirikan ialah Marwan. Lalu seorang 
lelaki berdiri dan berkata kepadanya, "Shalat Hari Raya hendaklah dilakukan 
sebelum membaca khutbah." Marwan menjawab, "Sungguh, apa yang ada dalam 
khutbah sudah banyak ditinggalkan." Kemudian [Abu Said] berkata, "Sungguh, 
orang ini telah memutuskan (melakukan) sebagaimana yang pernah aku dengar 
dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bersabda: "Barangsiapa di antara 
kamu melihat kemungkaran hendaklah ia mencegah kemungkaran itu dengan 
tangannya. jika tidak mampu, hendaklah mencegahnya dengan lisan, jika tidak 
mampu juga, hendaklah ia mencegahnya dengan hatinya. Itulah selemah-lemah 
iman. (HR. Muslim: 70) 

32. Beriman Kepada Allah, Malaikat, Kitab, Rasul, Hari Akhir Dan Taqdir 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadis nomor 9, disebutkan bahwa ketika 
Rasulullah ditanya oleh malaikat Jibril tentang Iman, beliau menjawab bahwa 
Iman adalah percaya kepada Allah, Malaikat-Nya, Kitab-Nya, Rasul-Nya, Hari 
akhir, Qadar baik dan buruk; 

وَاليَْوْمِ   وَرُسُࠁِِ  وَكُتُبِهِ  ِ̠هِ  وَمَلاˁَِكَ  ِ ҧ߹Դِ تؤُْمِنَ  ҫǫنْ  قاَلَ  يماَنِ 
Ү
الاْ عَنْ  نيِ  برِْ ْ˭ ҫˆَف قاَلَ 

هِ قاَلَ صَدَقْتَ  ِ يرِْهِ وَشرَّ َ˭  اҡْخِٓرِ وَتؤُْمِنَ Դِلقَْدَرِ 
Artinya: Dia bertanya lagi, 'Kabarkanlah kepadaku tentang iman itu? ' Beliau 
menjawab: "Kamu beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, para Rasul-Nya, hari akhir, dan takdir baik dan buruk." Dia berkata, 'Kamu 
benar.'(HR. Muslim: 9) 

33. Beriman Bukan Terbatas Pada Rukun Iman Saja 

Di dalam kitab Shahih Ibnu Hibban hadits nomor 158, ditambahkan 
keterangan bahwa Rasulullah tidak bermaksud membatasi iman hanya terbatas 
pada rukun iman saja tetapi iman juga mencakup yang lain, karena dilain 
kesempatan Rasulullah menyebutkan yang lainnya;  
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  Էَ برََ ْ˭ ҫǫ ، Ҩِْرَاهِيمَ الحَْنْظَليˊ Ү
ْ́نُ ا سحَْاقُ 

Ү
ثنََا ا ҧد َ˨  ، Ҩزْدِيҫҡدٍ ا ҧْ́نُ مُحَم Էَ عَبْدُ اللهِ  برََ ْ˭ ҫǫ

  ҧنҫǫ ،ثُ طَاوُسًا ٍ يحَُدِّ ِ߱ ا َ˭ عْتُ عِكْرمَِةَ ˊْنَ  َ̀انَ، سمَِ ْ́نِ ҫǫبيِ سُفْ وَكِيعٌ، عَنْ حَْ̲ظَߧََ 
ْ́نِ عمَُرَ  لاً قاَلَ لاِ ُl عْتُ رَسُولَ اللهِ    :فقََالَ عَبْدُ اللهِ ˊْنُ عمَُرَ   ؟ҫǫلاَ تغَْزُو  :رَ نيِّ سمَِ

Ү
ا

، يقَُولُ  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧسٍ   :صَلى سْلاَمُ ̊لىََ خمَْ
Ү
،   :بنيَُِ الا ُ ҧ߹ا ҧلا

Ү
ࠀََ ا

Ү
شَهَادَةِ ҫǫنْ لاَ ا

كاَةِ، وَصِيَامِ رَمَضَانَ، وَحَجِّ البَْْ̿تِ  ҧيتَاءِ الز
Ү
لاَةِ، وَا ҧقاَمِ الص

Ү
اتمٍِ   .وَا َ˨ هَذَانِ    :قَالَ ҫǫبوُ 

ذَكَرَ    َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى ҧهُ  ن ҫҡ الِ،  َ˪ الْ حَسَبِ  ̊لىََ  خِطَابهُُمَا  خَرَجَ  انِ  برََ َ˭
مَا   وَهَذَا  خِصَالٍ،  سَ  خمَْ هُ  ҧَوَ̊د سْلاَمَ 

Ү
الا ذَكَرَ   ҧُثم خِصَالٍ،  ҫǫرْبعََ  هُ  ҧَ̊د  ҧُثم يماَنَ، 

Ү
الا

̲اَ  ِ̩ ُ̝رِيدُ بِذِكْرهَِا    :نقَُولُ فيِ كُتُ ءَ فيِ لغَُتهَِا بِعَدَدٍ مَعْلوُمٍ، وَلاَ  ْ ҧالعَْرَبَ تذَْكُرُ الشي ҧنҫˆِب
 َҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧبِقوَْࠀِِ صَلى ُ̽رِدْ  وَلمَْ  وَرَاءَهُ،  عمҧَا  ً̀ا  نفَْ العَْدَدَ   َ ِߵ لاَ    :ذَ يماَنَ 

Ү
الا  ҧن Ү

ا
برٍَ   َ˭ َ فيِ ̎يرَِْ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧهُ ذَكَرَ صَلىҧ ن ҫҡ ،ٍاسҧبرَِ اˊْنِ عَب َ˭ ُ̊دҧ فيِ  لاҧ مَا  Ү

̽كَُونُ ا
ْ̽نِ   َ ҧߴ ال عَبҧاسٍ  اˊْنِ  وَلاَ  عمَُرَ،  اˊْنِ  برَِ  َ˭ فيِ  ْ̿سَتْ  َ ل يماَنِ 

Ү
الا مِنَ  كَثِيرَةً  يَاءَ  ҫǫشْ̑

 .ذَكَرԷَْهمَُا 
Artinya: Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada kami, dia 
berkata:Ishaq bin Ibrahim Al Hanzhali menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Waki’ mengabarkan kepada kami, dari Hanzhalah bin Abu Sufyan, dia berkata: 
Aku mendengar Ikrimah bin Khalid menyampaikan sebuah hadis kepada Thawus 
bahwa seorang laki-laki berkata kepada Ibnu Umar; “Mengapa engkau tidak 
ikut berperang?”. Abdullah bin Umar menjawab, “Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Islam dibangun atas lima (perkara). 
Bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
berpuasa (di bulan) Ramadhan dan melaksanakan ibadah haji ke Baitullah” 
[1:1] Abu Hatim berkata, “Dua khabar ini (157 dan 158), wacananya muncul 
sesuai dengan keadaan, karena Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam 
menyebutkan iman, lalu memetakan iman ke dalam empat perkara. Kemudian 
Beliau menyebutkan Islam dan menghitungnya ke dalam lima perkara. Inilah apa 
yang kami sampaikan di dalam kitab-kitab kami bahwa orang Arab, dalam 
bahasa mereka, kerap menyebut hitungan tertentu. Bukan maksudnya dengan 
hitungan tersebut menafikan jumlah di luarnya. Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam Tidak bermaksud dengan ucapannya bahwa iman itu tidak lain kecuali 
apa yang terhitung dalam hadis Ibnu Abbas karena Beliau menyebutkan dalam 
khabar lain yang banyak perkara iman selain yang terdapat di dalam khabar 
Ibnu Umar maupun Ibnu Abbas telah kami sebutkan.”(HR. Ibnu Hibban: 158) 

34. Merasa Takut Kepada Allah 
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Di dalam kelompok fujur terdapat tingkatan fujur khauf dan khasyah; 
yakni takut kepada selain Allah, sedangkan di kelompok taqwa di tingkat iman, 
khauf dan khasyah ini merupakan perasaan takut kepada Allah, perinciannya 
adalah sebagai berikut; 

a. Takut Kepada Allah Dan Tidak Takut Kepada Yang Lain 

Di dalam Al Quran surat Ali Imran/ 3: 175 diingatkan untuk takut 
kepada Allah dan tidak takut kepada yang lain; 

ِ̲ينَ   ؤْمِ Ҩن كُنتمُ م
Ү
افوُنِ ا َ˭ افوُهمُْ وَ فُ ҫǫوْلِيَاءَهُ فلاََ تخََ وِّ يْطَانُ يخَُ ҧ̑لِكمُُ الش ஈَمَا ذҧ ن Ү

 ا
Artinya: Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah syaitan yang 
menakut-nakuti (kamu) dengan kawan-kawannya (orang-orang musyrik 
Quraisy), karena itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah 
kepada-Ku, jika kamu benar-benar orang yang beriman. (Qs. Ali Imran/ 3: 
175) 

b. Berdoa Kepada Allah Dengan Penuh Rasa Takut 

Di dalam Al Quran surat As-Sajdah/ 32: 16 digambarkan bahwa 
orang-orang beriman selalu berdoa kepada Allah dengan penuh rasa takut dan 
harap; 

ا رَزَقْ̲اَهمُْ ينُْفِقُونَ  ҧُمْ خَوْفاً وَطَمَعًا وَمِم ҧافىَ جُ̲وُبهُمُْ عَنِ الْمَضَاجِعِ يدَْعُونَ رَبه َʕ  تتََ
Artinya: Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya dan mereka selalu 
berdoa kepada Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap, serta mereka 
menafkahkan apa apa rezeki yang Kami berikan.(QS. As-Sajdah/ 32: 16) 

c. Tidak Takut Mati Karena Lebih Takut Kepada Allah 

Di dalam Al Quran surat Al Maidah/ 5 28 tergambar seandainya kamu 
akan membunuhku maka aku tidak akan membunuhmu karena takut kepada 
Allah; 

افُ   َ˭ ҫǫ ِّني
Ү
ا  َ߶َُ̠ قْ ҫҡِ َليَْك

Ү
ا يدَِيَ  ُ̠لنيَِ مَا Էَҫǫ بِبَاسِطٍ  لِتَقْ يدََكَ   ҧَلي Ү

ا لئنَِ ˉسََطتَ 
َ رَبҧ العَْالمَِينَ ﴿المائدة:  ҧ߹٢٨ا    ﴾ 

Artinya: "Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk 
membunuhku, aku sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu 
untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan seru 
sekalian alam". (QS. Al Maidah/ 5: 28) 

d. Takut Mendurhakai Allah  

Di dalam Al Quran surat Al An’am/ 6: 15 diperintahkan untuk takut 
mendurhakai Allah, karena akan mendapat Adzab yang pedih; 
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نْ عَصَْ̿تُ رَبيِّ ̊ذََابَ يوَْمٍ عَظِيمٍ ﴿اҡٔنعام:  
Ү
افُ ا َ˭ ҫǫ ِّني

Ү
 ﴾    ١٥قُلْ ا

Artinya: Katakanlah: "Sesungguhnya aku takut akan azab hari yang besar 
(hari kiamat), jika aku mendurhakai Tuhanku". (QS. Al An’am/ 6: 15) 

e. Takut Untuk Mempersekutukan Allah 

Di dalam Al Quran surat  Al An’am/ 6: 81 tergambar untuk lebih takut 
mempersekutukan Allah dibandingkan daripada takut dengan apa yang 
dipesekutukan orang musyrik; 

لْ بِهِ ̊لَيَْكمُْ  ِ مَا لمَْ ينزَُِّ ҧ߹Դِ ُكْتم ҧكمُْ ҫǫشرَْ ̯ҫǫ َكْتمُْ وَلاَ تخََافوُن افُ مَا ҫǫشرَْ َ˭ ҫǫ َوَكَيْف
ن كُنتمُْ تعَْلمَُونَ ﴿اҡٔنعام: 

Ү
 ﴾    ٨١سُلْطَاԷً فَˆҫيҨ الْفَرِيقينَِْ ҫǫحَقҫҡْԴِ Ҩمْنِ ا

Artinya: Bagaimana aku takut kepada sembahan-sembahan yang kamu 
persekutukan (dengan Allah), padahal kamu tidak takut mempersekutukan 
Allah dengan sembahan-sembahan yang Allah sendiri tidak menurunkan 
hujjah kepadamu untuk mempersekutukan-Nya. Maka manakah di antara 
dua golongan itu yang lebih berhak memperoleh keamanan (dari 
malapetaka), jika kamu mengetahui? (6: 81) 

f. Mengingat Allah Dengan Rasa Takut 

Di dalam Al Quran surat Al A’raf/ 7: 205 diperintahkan untuk 
mengingat Allah dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa takut;  

Դِلغُْدُوِّ   القَْوْلِ  مِنَ  الجَْهْرِ  وَدُونَ  وَخِ̀فَةً  تضرҨََ̊اً  نفَْسِكَ  فيِ  ҧكَ  ب ҧر وَاذْكُر 
نَ الغَْافِلِينَ    وَاҡْصَٓالِ وَلاَ ˔كَُن مِّ

Artinya: Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan 
diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan 
petang, dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai. (QS. Al A’raf/ 
7: 205) 

g. Mengharapkan Rahmat Allah Dan Takut Dengan Adzab-Nya 

Di dalam Al Quran surat Al Isra’/ 17: 57 tergambar bahwa orang yang 
telah beriman mengharapkan rahmat Allah dan takut dengan adzabnya;  

تهَُ  رَحمَْ وَ̽رَْجُونَ  ҫǫقْرَبُ  ُمْ  Ҩيهҫǫ يߧََ  الوَْسِ̑ مُ  ِ رَبهِّ لىَٰ  Ү
ا يَˌْ˗غَُونَ  يدَْعُونَ  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا ئكَِ  ஈـ َ Ҭǫول

ذُورًا ﴿الإسراء:  ْ˪ نҧ ̊ذََابَ رَبِكَّ كاَنَ مَ Ү
 ﴾    ٥٧وَيخََافوُنَ ̊ذََابهَُ ا

Artinya: Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan 
kepada Tuhan mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada 
Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya; 
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sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti. (QS. Al 
Isra’/ 17: 57) 

h. Hanya Takut Kepada Allah 

Orang yang memakmurkan Masjid digambarkan di dalam Al Quran 
Surat At Taubah/ 9: 18, adalah yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak khasyah (takut) kepada selain 
Allah; 

ҧمَا  ن
Ү
دَ   يعَْمُرُ   ا ِl ِ   مَسَا ҧ߹مَٓنَ   مَنْ   اǫ   ِ ҧ߹Դِ   ِخِٓرِ   وَاليَْوْمҡْقاَمَ   اҫǫَلاَةَ   و ҧتىَٓ   الصǫَكاَةَ   و ҧالز  

شَ  وَلمَْ  لاҧ  يخَْ
Ү
َ  ا ҧ߹ئكَِ  فعََسىَٰ   ۖا ஈـ  المُْهتَْدِ̽نَ  مِنَ  ̽كَُونوُا ҫǫنْ  Ҭǫولَ

Artinya: Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap mendirikan 
shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada 
Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan 
orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. At Taubah/ 9: 18) 

i. Tiada Merasa Takut Kepada Seorang(Pun) Selain Kepada Allah 

Di dalam Al Quran Surat Al-Ahzab/ 33: 39, memberikan penjelasan 
bahwa orang-orang yang menyampaikan risalah Allah itu tidak takut kepada 
selain Allah;  

̽نَ  ِ ҧ߳ ِ   رِسَالاَتِ   يبَُلِّغُونَ   ا ҧ߹شَوْنهَُ   ا شَوْنَ   وَلاَ   وَيخَْ دًا  يخَْ َ˨ ҫǫ   ҧلا
Ү
َ   ا ҧ߹وَكَفىَٰ    ۗ ا   ِ ҧ߹Դِ  

ً̱ا   حَسِ̿
Artinya: (yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah, 
mereka takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada 
seorang(pun) selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai Pembuat 
Perhitungan.(QS. Al-Ahzab/ 33: 39) 

j. Takut Kalau Amalan Mereka Tidak Diterima 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 3099 digambarkan 
penjelasan sebua ayat Al Quran yang pengertiannya adalah orang-orang yang 
puasa, shalat dan bersedekah, mereka takut kalau amalan mereka tidak 
diterima; 

حمَْنِ ˊنِْ  ҧْنُ مِغْوَلٍ عَنْ عَبْدِ الرˊ ُ ِߵ ثنَاَ مَا ҧد َ˨ َ̀انُ  ثنََا سُفْ ҧد َ˨ رَ  ثنََا اˊْنُ ҫǫبيِ عمَُ ҧد َ˨
َ قاَلتَْ سَعِيدِ ˊْنِ   ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧِشَةَ زَوْجَ النˀَ̊ا ҧنҫǫ ِِّوَهْبٍ الهَْمْدَاني  

اҡْيٓةَِ  هَذِهِ  َ عَنْ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹لْتُ رَسُولَ اҫˆَمَا  "  س يؤُْتوُنَ  ̽نَ  ِ ҧ߳ وَا
ߧٌَ  ِl الخَْمْرَ وَ̼سرَِْقوُنَ قاَلَ "   ǫتٓوَْا وَقُلوُبهُُمْ وَ بوُنَ  ̽نَ ̼شرََْ ِ ҧ߳ ا ҫǫهمُْ  قاَلتَْ ̊اˀَِشَةُ 
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قوُنَ وَهمُْ يخََافوُنَ   ҧونَ وَيتََصَدҨ̽نَ يصَُومُونَ وَيصَُل ِ ҧ߳ مُْ ا ҧيقِ وَلكَِنه دِّ لاَ Թَ بِ̱تَْ الصِّ
اتِ  يرَْ َ˯ ̽نَ ̼سَُارِعُونَ فيِ الْ ِ ҧ߳ َ̱لَ مِنهْمُْ Ҭǫولئَِكَ ا  ҫǫنْ لاَ يقُْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Umar telah 
menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan kepada kami Malik 
bin Mighwal dari Abdurrahman bin Sa'id bin Wahab Al Hamdani bahwa 
Aisyah, istri nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam, berkata: Aku bertanya 
kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam tentang ayat ini: "Dan 
orang-orang yang memberikan apa yang Rabb mereka berikan, dengan hati 
yang takut, " (Al Mu'minuun: 60) Aisyah bertanya: Apa mereka orang-orang 
yang meminum khamar dan mencuri? Beliau menjawab: Bukan, wahai putri 
Ash Shiddiq, tapi mereka adalah orang-orang yang puasa, shalat dan 
bersedekah, mereka takut kalau amalan mereka tidak diterima. Mereka 
itulah orang yang bersegera dalam kebaikan." (HR. Tirmidzi: 3099) 

k. Takut Orang Lain Mendapat Adzab Yang Pedih 

Di dalam Al Quran surat Hud/ 11: 26 dan Asy-Syu'ara'/ 26: 135 
tergambar bahwa orang beriman mengajak orang lain menyembah Allah 
karena takut orang lain mendapat adzab yang pedih; 

افُ ̊لَيَْكمُْ ̊ذََابَ يوَْمٍ ҫǫلِيمٍ  َ˭ ҫǫ ِّني
Ү
َ ا ҧ߹ا ҧلا

Ү
 ҫǫنْ لاَ تعَْبُدُوا ا

Artinya: agar kamu tidak menyembah selain Allah. Sesungguhnya aku takut 
kamu akan ditimpa azab (pada) hari yang sangat menyedihkan".(QS. Hud/ 
11: 26) 

افُ ̊لَيَْكمُْ ̊ذََابَ يوَْمٍ عَظِيمٍ  َ˭ ҫǫ ِّني
Ү
 ا

Artinya: sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa azab hari yang besar". 
(QS. Asy-Syu'ara'/ 26: 135) 

35. Semangatnya Berkobar Untuk Berjuang Di Jalan Allah 

Di dalam Al Quran surat An Nisa/ 4: 84 diperintahkan untuk berjuang di 
jalan Allah dengan semangat yang berkobar; 

  ҧن ̽كَُفҫǫ ُ ҧ߹ِ̲ينَ عَسىَ ا ضِ الْمُؤْمِ لاҧ نفَْسَكَ وَحَرِّ
Ү
ُ̝كلҧَفُ ا ِ لاَ  ҧ߹ِ̩̀لِ ا فقََاتِلْ فيِ سَ

ُ ҫǫشَدҨ بَˆҭسًا وҫǫَشَدҨ تنَكِ̀لاً  ҧ߹̽نَ كَفَرُوا وَا ِ ҧ߳  بَˆҭسَ ا
Artinya: Maka berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu dibebani 
melainkan dengan kewajiban kamu sendiri. Kobarkanlah semangat para mukmin 
(untuk berperang). Mudah-mudahan Allah menolak serangan orang-orang yang 
kafir itu. Allah amat besar kekuatan dan amat keras siksaan(Nya). (QS. An Nisa/ 
4: 84) 

36. Membaca Al Quran Dengan Benar-benar 
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Di dalam Al Quran surat Al Baqarah/ 2: 121 ditegaskan bahwa orang beriman 
membaca Al Quran dengan sebenar-benarnya; 

بِهِ   ̽كَْفُرْ  وَمَن  بِهِ  ُ̲ونَ  يؤُْمِ ئِكَ  ஈـ Ҭǫولَ تلاَِوَتهِِ   ҧحَق يتَْلوُنهَُ  الْكِ˗َابَ  ǫتَْ̲ٓ̿اَهمُُ  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا
ونَ   اسرُِ َ˯ ئكَِ همُُ الْ ஈـ  فَˆҬولَ

Artinya: Orang-orang yang telah Kami berikan Al Kitab kepadanya, mereka 
membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman kepadanya. 
Dan barangsiapa yang ingkar kepadanya, maka mereka itulah orang-orang yang 
rugi. (QS. Al Baqarah/ 2: 121) 

37. Menjadikan Rasul Sebagai Hakim Atas Segala Perkara 

Di dalam Al Quran surat An Nisa/ 4: 65 ditegaskan bahwa orang beriman 
menjadikan Allah dan Rasulnya menjadi hakim atas perkara yang diperselisihkan, 
tidak ada keberatan dan berserah diri kepadanya dengan sepenuhnya; 

ا   ًl دُوا فيِ ҫǫنفُسِهمِْ حَرَ وُكَ فِيماَ شجََرَ بَْ̿نهَُمْ ثمҧُ لاَ يجَِ ٰ يحَُكمِّ ҧفلاََ وَرَبِكَّ لاَ يؤُْمِ̲وُنَ حَتى
ا قضََْ̿تَ وَ̼سَُلِمُّوا ˓سَْلِيماً  ҧم  مِّ

Artinya: Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, 
kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap 
putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. (QS. An 
Nisa/ 4: 65)  

38. Meminta Ijin Saat Meninggalkan Majelis 

Di dalam Al Quran surat An-Nur/ 24: 62 ditegaskan bahwa Sesungguhnya 
orang-orang yang meminta izin kepadamu (Muhammad) mereka itulah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya; 

̽نَ ǫمَ̲ٓوُا   ِ ҧ߳ ҧمَا المُْؤْمِ̲وُنَ ا ن
Ү
امِعٍ لمَْ يذَْهَبُوا ا َl ذَا كاَنوُا مَعَهُ ̊لىََ ҫǫمْرٍ 

Ү
ِ وَرَسُوࠀِِ وَا ҧ߹Դِ

ذَا  
Ү
فاَ وَرَسُوࠀِِ   ِ ҧ߹Դِ يؤُْمِ̲وُنَ  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا Ҭǫولئَِكَ  تَˆҭذِنوُنكََ  ̼سَْ̑ ̽نَ  ِ ҧ߳ ا  ҧن Ү

ا تَˆҭذِنوُهُ  ̼سَْ̑  ҧحَتى
َ غفَُورٌ   ҧ߹ا ҧن Ү

َ ا ҧ߹تغَْفِرْ لهَمُُ ا مْ فَˆҭذَنْ لِمَنْ شِ˃تَْ مِنهُْمْ وَاسْ̑ تَˆҭذَنوُكَ لِبَعْضِ شَˆҭنهِِ اسْ̑
 رَحِيمٌ 

Artinya: Sesungguhnya yang sebenar-benar orang mukmin ialah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan apabila mereka berada 
bersama-sama Rasulullah dalam sesuatu urusan yang memerlukan pertemuan, 
mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta izin kepadanya. 
Sesungguhnya orang-orang yang meminta izin kepadamu (Muhammad) mereka 
itulah orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya, maka apabila 
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mereka meminta izin kepadamu karena sesuatu keperluan, berilah izin kepada 
siapa yang kamu kehendaki di antara mereka, dan mohonkanlah ampunan untuk 
mereka kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.(QS. An-Nur/ 24: 62) 

D. Taqwa Di Tingkat Iman 

Landasan pokok dalam menjalankan keimanan dalam Islam adalah Rukun 
Iman, namun ajaran Islam tidak terbatas pada rukun Iman ini saja, tetapi mencakup 
seluruh konsekwensi dari keimanan, yaitu; yakin dan percaya pada ajaran agama 
Islam secara menyeluruh, seperti; ekonomi, sosial, budaya, pidana, perdata, tata 
negara, politik dll, merupakan tata kelola kehidupan yang terbaik. Ketaqwaan pada 
level Iman ini ditandai dengan kesadaran untuk percaya kepada Allah dan Rasulullah 
diikuti dengan kesadaran untuk mengikuti ajaran Islam.  

Kesadaran beriman mendorong hati merasa; aman, yakin, tenang, tentram, 
bahagia, dan percaya  pada kebenaran ajaran Islam, dengan keyakinan Allah pasti 
memberikan perlindungan, kecukupan dan menepati janjinya. Kesadaran taqwa di 
tingkat iman mencakup kesadaran; taubat, sabar, ikhlas dan Islam, adapun bentuk-
bentuk kesadaran taqwa di tingkat iman yang tertuang di dalam Al Quran maupun 
Hadis antara lain, sebagai berikut; 

1. Jika Disebut Allah Qalbunya Gemetar, Jika Dibacakan Ayat-ayatNya 
Imannya Bertambah 

Di dalam Al Quran surat Al-Anfal/ 8: 2 ditegaskan bahwa Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama Allah gemetarlah 
hati mereka; 

زَادَتهُْمْ   Թَٓǫتُهُ  مْ  ̊لَيهَِْ تلُِيَتْ  ذَا 
Ү
وَا قُلوُبهُُمْ  لتَْ  ِl وَ  ُ ҧ߹ا ذُكِرَ  ذَا 

Ү
ا ̽نَ  ِ ҧ߳ ا المُْؤْمِ̲وُنَ  ҧمَا  ن

Ү
ا

ُونَ  ҧمْ يتَوََكل ِ يماԷًَ وَ̊لىََ رَبهِّ
Ү
 ا

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila 
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-
Nya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah 
mereka bertawakkal.(QS. Al-Anfal/ 8: 2) 

2. Dapat Membedakan Kebaikan Dan Keburukan 

Di dalam Al Quran Surat Al-Anfal/ 8: 29 disebutkan orang beriman, jika 
bertakwa kepada Allah, akan diberikan Furqaan; dapat membedakan yang hak 
dan bathil; 

 َԹ  َا Ҩيهҫǫ   َ̽ن ِ ҧ߳ نْ   ǫمَ̲ٓوُا  ا
Ү
َ   تتҧَقُوا  ا ҧ߹عَلْ   ا ُ̽كَفِّرْ   فرُْقاԷًَ   لكمَُْ   يجَْ ِ̝كمُْ   عَنكمُْْ   وَ ˄اَ ِّ    ۗلكمَُْ   وَيغَْفِرْ   سَ̿

 ُ ҧ߹العَْظِيمِ  الْفَضْلِ  ذُو  وَا 
Artinya: Hai orang-orang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allah, Kami akan 
memberikan kepadamu Furqaan. Dan kami akan jauhkan dirimu dari kesalahan-
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kesalahanmu, dan mengampuni (dosa-dosa)mu. Dan Allah mempunyai karunia 
yang besar.(QS. Al-Anfal/ 8: 29) 

3. Beriman Dan Bertaqwa; Iman Yang Menumbuhkan Ketaqwaan 
Di dalam Al Quran surat Al-Baqarah/ 2: 103 digambarkan bahwa orang 

yang beriman dan bertaqwa akan mendapat pahala yang lebih baik; 

يرٌْ لوَْ كاَنوُا يعَْلمَُونَ  َ˭  ِ ҧ߹قَوْا لمََثوُبةٌَ مِنْ عِنْدِ اҧ ُمْ ǫمَ̲ٓوُا وَات ҧنهҫǫ َْوَلو 
Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertakwa, (niscaya mereka akan 
mendapat pahala), dan sesungguhnya pahala dari sisi Allah adalah lebih baik, 
kalau mereka mengetahui. (QS. Al-Baqarah/ 2: 103) 

Yaitu keimanan yang mendorong kesadaran untuk bersungguh-sungguh 
dalam mentaati Allah dan Rasul-Nya. 

4. Sesama Orang Beriman Saling Bersaudara Dan Saling Memperbaiki 
Persaudaraan Karena Taqwa Kepada Allah 

Di dalam Al Quran surat Al-Hujurat/ 49: 10 ditegaskan bahwa orang-
orang beriman saling bersaudara, maka saling perbaikilah persaudaraan kalian; 

ُ̝رْحمَُونَ  َ لعََلҧكمُْ  ҧ߹قُوا اҧخَوَ̽كمُْْ وَاتҫǫ ََْصْلِحُوا بينҫˆَخْوَةٌ ف
Ү
ҧمَا المُْؤْمِ̲وُنَ ا ن

Ү
 ا

Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 
Allah, supaya kamu mendapat rahmat.(QS. Al-Hujurat/ 49: 10) 

5. Bersikap Bagaikan Kepala Dengan Tubuh Kepada Sesama Orang Beriman  

Di dalam kitab Mujam Thabarani Kabir hadits nomor 1496 dinyatakan 
bahwa kedudukan seorang muslim terhadap muslim lainnya bagaikan kepala 
dengan tubuh jika kepala mengeluh maka tubuh juga akan merasakan; 

الحرشي ˨دثنا    ˊن موسى  ثنا محمد  ال˖ستري  الصواف  ˊن داود  ˨دثنا إسحاق 
عبد الله ˊن جعفر ثنا ǫٔبو سهيل Էفع ˊن ماߵ عن محمد ˊن ̡عب القرظي عن 

صاحب رسول الله صلى الله ̊ليه و سلم : قال قال رسول الله  ˉشير ˊن سعد  
صلى الله ̊ليه و سلم : (منزߦ المؤمن من المؤمن منزߦ الرǫٔس من الجسد متى 
ساˁر   اش̑تكى  الرǫٔس  اش̑تكى  ما  ومتى  الرǫٔس  ࠀ  اش̑تكى  الجسد  اش̑تكى  ما 

 )الجسد
Artinya: Telah menceriterakan kepada kami Ishaq ibnu Daud Ash Shawafi At 
Tastari, telah menceriterakan kepada kami Muhammad  ibnu Musa Al Hasyi, 
telah menceriterakan kepada kami Abdullah ibnu Ja’far, telah menceriterakan 
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kepada kami Abu Suhai Nafi’ ibnu Malik dari Muhammad bin Ka’ab Al Qarathi, 
dari Basyir ibnu Said Sahabat Rasulullah SAW berkata; Bersabda Rasulullah 
SAW: Kedudukan seorang mukmin dengan orang beriman lainya, seperti 
kedudukan kepala dengan tubuh, ketika tubuh mengeluh maka kepala akan 
merasakannya, ketika kepala mengeluh maka seluruh tubuh akan 
merasakannya.(HR. Thabarani: 1496) 

Sedangkan di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 21807 juga 
digambarkan bahwa Orang mu`min bagi ahli iman seperti kedudukan kepala bagi 
tubuh;  

ҫǫبوُ  ثنيَِ  ҧد َ˨ Զَبِتٍ  ˊْنُ  مُصْعَبُ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ  ِ ҧ߹ا عَبْدُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ اجِ  ҧʕ الحَْ ْ́نُ  ҫǫحمَْدُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
ثُ  دِّ يحَُ  ҧِ̊دِي ا ҧالس سَعْدٍ  ˊْنَ  سَهْلَ  عْتُ  سمَِ قاَلَ  ازِمٍ  ̊لَيَْهِ    ˨َ  ُ ҧ߹ا  ҧصَلى النҧبيِِّ  عَنْ 

المُْؤْمِنُ   يَˆҭلمَُ  الْجَسَدِ  مِنْ  ҭǫسِ  ҧالر ߦَِ  بِمَنزِْ يماَنِ 
Ү
الاْ ҫǫهْلِ  مِنْ  المُْؤْمِنَ   ҧن Ү

ا قاَلَ   َ ҧوَسَلم
ҭǫسِ  ҧلمَُ الْجَسَدُ لِمَا فيِ الرҭˆَيماَنِ ߠََ ي

Ү
 ҫҡِهْلِ الاْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Al Hajjaj telah 
menceritakan kepada kami 'Abdullah telah menceritakan kepada kami Mush'ab 
bin Tsabit telah menceritakan kepadaku Abu Hazim berkata: Aku mendengar 
Sahal bin Sa'ad bercerita dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam beliau bersabda: 
"Orang mu`min bagi ahli iman seperti kedudukan kepala bagi raga, rasa sakit 
seorang mu`min bagi ahli iman seperti raga merasa sakit karena (penyakit) yang 
ada di kepala." (HR. Ahmad: 21807) 

6. Orang-Orang Mukmin Saling Mengasihi, Mencintai, Dan Menyayangi  

Di dalam kitab Shahih Bukhari  hadits nomor 5552 digambarkan bahwa 
orang-orang mukmin dalam hal saling mengasihi, mencintai, dan menyayangi 
bagaikan satu tubuh; 

ْ́نَ ˉشَِيرٍ  عْتُ النҨعْمَانَ  عْتُهُ يقَُولُ سمَِ ءُ عَنْ ̊اَمِرٍ قاَلَ سمَِ ҧԹِثنََا زَكَر ҧد َ˨ ثنَاَ ҫǫبوُ نعَُيمٍْ  ҧد َ˨
همِْ   يقَُولُ  وَتوََادِّ هِمْ  ˔رََاحمُِ فيِ  ِ̲ينَ  المُْؤْمِ ˔رََى   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى ِ ҧ߹ا رَسُولُ  قاَلَ 

هرَِ  ҧلسԴِ جَسَدِهِ  سَاˁرُِ  ࠀَُ  تدََاعَى  عُضْوًا  تكىََ  اشْ̑ ذَا 
Ү
ا الجَْسَدِ  كمَثَلَِ  وَتعََاطُفِهِمْ 

 وَالْحُمҧى 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan 
kepada kami Zakariya` dari 'Amir dia berkata; saya mendengar An Nu'man bin 
Basyir berkata; Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Kamu akan melihat orang-orang 

mukmin dalam hal saling mengasihi, mencintai, dan menyayangi bagaikan satu 
tubuh. Apabila ada salah satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya 
akan ikut terjaga dan panas (turut merasakan sakitnya)."(HR. Bukhar: 5552) 
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7. Saling Mengucapkan Salam Jika Bertemu, Mendoakannya Jika Bersin, 
Memenuhi Undangannya, Menjenguknya Ketika Sakit 

Di dalam kitab Musnad Ahmad   hadits nomor 922 digambarkan bahwa 
hak mu’min atas mu’min lainnya adalah mengucapkan salam jika bertemu, 
mendoakannya jika bersin, memenuhi undangannya, menjenguknya ketika 
sakit…; 

ةَ   يرَْ َʕ اˊْنِ حُ الوَْلِيدِ عَنِ  ْ́نُ   ِ ҧ߹ثنَاَ عَبْدُ ا ҧد َ˨ ثنَاَ سَعِيدٌ  ҧد َ˨ حمَْنِ  ҧبوُ عَبْدِ الرҫǫ َثنَا ҧد َ˨
هُرَْ̽رَةَ  ҫǫبيِ  عَنْ  ҫǫبِيهِ  المُْؤْمِنِ ̊لىََ    عَنْ   Ҩقاَلَ حَق  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧالن عَنْ 

ҫǫنْ   دَ̊اَهُ  نْ 
Ү
وَا ذَا عَطَسَ 

Ү
ا تهَُ  وَ̼شَُمِّ لقَِ̀هَُ  ذَا 

Ү
ا َ ̊لَيَْهِ  ̼سَُلمِّ ҫǫنْ  المُْؤْمِنِ سِتҨ خِصَالٍ 

ذَا ̎اَبَ ҫǫنْ ينَْصَحَ ࠀَُ 
Ү
ذَا مَاتَ ҫǫنْ ̼شَْهَدَهُ وَا

Ү
ذَا مَرِضَ ҫǫنْ يعَُودَهُ وَا

Ү
يبَهُ وَا  يجُِ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Abdurrahman telah menceritakan 
kepada kami Sa'id telah menceritakan kepada kami Abdullah Ibnul Walid dari 
Ibnu Hujairah dari bapaknya dari Abu Hurairah dari Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda: 

"Hak seorang mukmin terhadap mukmin yang lain ada enam; mengucapkan 
salam jika bertemu, mendoakannya jika bersin, memenuhi undangannya, 
menjenguknya ketika sakit, melayatnya ketika meninggal, dan jika ia tidak ada 
hendaknya ia membelanyanya." (HR. Ahmad: 922) 

8. Bertaqwa Kepada Allah,  Memuliakan Tetangga, Memuliakan Tamu, 
Berkata Baik atau Diam  

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 19403 ditegaskan barang 
siapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah bertakwa kepada Allah, 
memuliakan tetangga, memuliakan tamu dan berkata baik atau diam 

ْ́نِ عَبْدِ   ثُ عَنْ ̊لَقَْمَةَ  دِّ ثنََا شُعْبَةُ قاَلَ سمَِعْتُ قَ˗اَدَةَ يحَُ ҧد َ˨ دُ ˊْنُ جَعْفَرٍ  ҧثنَاَ مُحَم ҧد َ˨
  ҧبيِِّ صَلىҧعَنْ الن َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧابِ الن ҫǫصحَْ الٍ مِنْ  َl رِ ِ الْمُزَنيِِّ عَنْ  ҧ߹ا
 ҧل َl َ عَزҧ وَ ҧ߹قِ اҧفلَيَْت ِ وَاليَْوْمِ اҡْخِٓرِ  ҧ߹Դِ ُيؤُْمِن ҧهُ قاَلَ مَنْ كاَنَ  ҫǫن  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا  

وَمَنْ   وَلْيُكْرِمْ ضَيْفَهُ   َ ҧ߹قِ اҧفلَْيَت وَاليَْوْمِ اҡْخِٓرِ   ِ ҧ߹Դِ ُيؤُْمِن وَمَنْ كاَنَ  ارَهُ  َl وَليُْكْرِمْ 
اجٌ   ҧʕ حَ ثنََا  ҧد َ˨ ҫǫوْ لِ̿سَْكُتْ  حَقҤا  َ وَليَْقُلْ  ҧ߹قِ اҧفلَيَْت وَاليَْوْمِ اҡْخِٓرِ   ِ ҧ߹Դِ ُيؤُْمِن كاَنَ 
الٍ   َl ِ المُْزَنيِِّ عَنْ رِ ҧ߹ْ́نِ عَبْدِ ا ثُ عَنْ ̊لَْقَمَةَ  دِّ عْتُ قَ˗اَدَةَ يحَُ ثنيَِ شُعْبَةُ قاَلَ سمَِ ҧد َ˨
فذََكَرَ   َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧالن َ عَنْ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧالن ابِ  ҫǫصحَْ مِنْ 

 مِ˞ࠁَُْ 
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah, ia berkata; Aku mendengar Qatadah 
menceritakan dari 'Alqamah bin Abdullah Al Muzanni dari beberapa sahabat 
Rasulullah Shallalahu 'alaihi wasallam bahwa beliau bersabda: "Barangsiapa 
beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia bertakwa kepada Allah 'azza 
wajalla dan memuliakan tetangganya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan 
hari akhir, hendaklah ia bertakwa kepada Allah dan memuliakan tamunya. 
Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia bertakwa 
kepada Allah dan berkata benar atau diam." Telah menceritakan kepada kami 
Hajjaj, telah menceritakan kepadaku Syu'bah, dia berkata; "Aku mendengar 
Qatadah menceritakan dari 'Alqamah bin 'Abdillah al-Muzanni dari beberapa 
orang sahabat Nabi صلى الله عليه وسلم dari Nabi صلى الله عليه وسلم, lalu ia menyebutkan yang hadits semisal 

itu.(HR. Ahmad: 19403) 

9. Menyempurnakan Iman   Dengan Mengerjakan Kebaikan Dan 
Meninggalkan Keburukan Karena Allah 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 4061 dan kitab Musnad 
Ahmad  hadits nomor 15064 dijelaskan bahwa kesempurnaan iman dapat diraih 
dengan cara mengerjakan kebaikan-kebaikan karena Allah; 

ْ́نِ   يىَ  يحَْ عَنْ  شَابوُرَ  ْ́نِ  شُعَيْبِ  ْ́نُ  دُ  ҧمُحَم ثنَاَ  ҧد َ˨ الْفَضْلِ  ْ́نُ  لُ  ҧمُؤَم ثنَاَ  ҧد َ˨
ارِثِ عَنْ الْقَاسمِِ عَنْ ҫǫبيِ Ҭǫمَامَةَ  َ˪ ҧهُ قَالَ    الْ َ ҫǫن ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عَنْ رَسُولِ ا

يماَنَ 
Ү
تَكمْلََ الاْ ِ فقََدْ اسْ̑ ҧ߹ِ ََوَمَ̲ع ِ ҧ߹ِ عْطَىҫǫَو ِ ҧ߹ِ َبغَْضҫǫَو ِ ҧ߹ِ ҧحَبҫǫ ْمَن 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muammal Ibnul Fadhl berkata, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Syu'aib bin Syabur dari Yahya Ibnul 
Harits dari Al Qasim dari Abu Umamah dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda: 

"Barangsiapa mencintai karena Allah, membenci karena Allah, memberi karena 
Allah dan melarang (menahan) karena Allah, maka sempurnalah imannya." (HR. 
Abu Daud: 4061) 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 15064 dinyatakan bahwa 
Barangsiapa memberi karena Allah Ta'ala, tidak memberi karena Allah Ta'ala, 
marah karena Allah Ta'ala dan menikah karena Allah Ta'ala, imannya telah 
sempurna; 

ثنَاَ   ҧد َ˨ ثنَاَ حَسَنٌ  ҧد ْ́نِ مُعَاذٍ عَنْ ҫǫبِيهِ ˨َ نَ عَنْ سَهْلِ  ҧԴَعَنْ رَسُولِ   اˊْنُ لهَِيعَةَ عَنْ ز
 ِ ҧ߹ِ ҧحَبҫǫَتعََالىَ و ِ ҧ߹ِ ََتعََالىَ وَمَ̲ع ِ ҧ߹ِ عْطَىҫǫ ْهُ قَالَ مَنҧ َ ҫǫن ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا  

يماَنهَُ 
Ү
تَكمْلََ ا ِ تعََالىَ فقََدْ اسْ̑ ҧ߹ِ َ̯كَْحҫǫَتعََالىَ و ِ ҧ߹ِ َبغَْضҫǫَتعََالىَ و 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hasan telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Lahi'ah dari Zabban dari Sahl bin Mu'adz dari Bapaknya dari 
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Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam beliau bersabda: "Barangsiapa memberi 
karena Allah Ta'ala, tidak memberi karena Allah Ta'ala, marah karena Allah 
Ta'ala dan menikah karena Allah Ta'ala, imannya telah sempurna".(HR. Ahmad:  
15064) 

10. Masuk Pada Golongan Orang Beriman 

Di dalam kitab Musnad Ahmad  hadits nomor 10628 digambarkan tiga 
golongan orang beriman; 

ҫǫبيِ   عَنْ  ارِثِ  َ˪ الْ ْ́نُ  رُو  عمَْ ثنََا  ҧد َ˨ قاَلَ  رِشْدِ̽نُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ غيَْلاَنَ  ˊْنُ  يىَ  يحَْ ثنََا  ҧد َ˨
دْرِيِّ  ُ˯ الْ سَعِيدٍ  ҫǫبيِ  عَنْ  الهْيَْثمَِ  ҫǫبيِ  عَنْ  مْحِ  ҧ̊لَيَْهِ    الس  ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولَ   ҧنҫǫ

ِ وَرَسُوࠀِِ ثمҧُ لمَْ   ҧ߹Դِ مَ̲ٓوُاǫ َ̽ن ِ ҧ߳ ا ҫǫجْزَاءٍ  ثلاََثةَِ  نيَْا ̊لىََ  Ҩ߱ ا َ قاَلَ المُْؤْمِ̲وُنَ فيِ  ҧوَسَلم
ي يَˆҭمَ̲هُُ النҧاسُ ̊لىََ ҫǫمْوَالِهمِْ  ِ ҧ߳ ِ وَا ҧ߹̀لِ ا ِ̩ اهَدُوا بِˆҫمْوَالِهِمْ وҫǫَنفُْسِهِمْ فيِ سَ َl ̽رԵََْبوُا وَ

 ҧل َl ِ عَزҧ وَ ҧ߹ِ ُفَ ̊لىََ طَمَعٍ ˔رََكَه ذَا ҫǫشرَْ
Ү
ي ا ِ ҧ߳  وҫǫَنفُْسِهِمْ ثمҧُ ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ghailan berkata; telah 
menceritakan kepada kami Risydin berkata; telah menceritakan kepada kami 
'Amru Ibnul Harits dari Abu As Samh dari Abu Al Haitsam dari Abu Sa'id Al 
Khudri Bahwasanya Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda: "Orang-orang yang beriman di 

dunia ini ada tiga golongan; orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya kemudian tidak ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa-jiwa 
mereka di jalan Allah, orang-orang yang mana manusia merasa aman terhadap 
diri-diri mereka harta-harta mereka, kemudian orang yang jika berlebih-lebihan 
atas ketamakan ia tinggalkan untuk Allah 'azza wajalla." (HR. Ahmad: 10628) 

11. Memperbaharui Iman Dengan Memperbanyak Mengucapkan Laa Ilaaha 
Illaallah 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 8353 disebutkan kalimat 
untuk memperbaharui iman, yaitu La Ilaha Illallah; 

ثنَاَ  ҧد َ˨  ҧِيَالِسي ҧْ́نُ دَاوُدَ يعَْنيِ الط ثنََا سُليَْمَانُ  ҧد َ˨ Ҩقِ̀قِي ҧ߱ لمَِيҨ ا Ҩصَدَقةَُ ˊْنُ مُوسىَ الس
هُرَ̽رَْةَ  ҫǫبيِ  عَنْ  نهََارٍ  ْ́نِ  تَيرِْ  شُ̑ عَنْ  وَاسِعٍ  ˊْنُ  دُ  ҧمُحَم ثنََا  ҧد َ˨    ُ ҧ߹ا  ҧصَلى ҧِبيҧالن  ҧنҫǫ

المَْطَرَ   ْ̀تهُمُْ  ҫҡَسْقَ ҫǫطَاعُونيِ  عِبَادِي   ҧنҫǫ لوَْ   ҧل َl وَ  ҧعَز Ҩكمُْ  رَˊ قاَلَ  قاَلَ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ 
رَسُولُ  وَقاَلَ  ْ̊دِ  ҧالر صَوْتَ  عْتهُُمْ  ҫǫسمَْ وَلمََا  اَرِ  ҧ̦نهԴِ مْسَ  ҧالش مْ  ̊لَيهَِْ وҫǫَطْلعَْتُ  Դِ̥لҧيْلِ 
  ِ ҧ߹مِنْ حُسْنِ عِبَادَةِ ا ҧل َl ِ عَزҧ وَ ҧ߹Դِ ِّن ҧحُسْنَ الظ ҧن Ү

َ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا
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ِ وَكَيْفَ  ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َيماَ̯كمَُْ قِ̀ل
Ү
دُوا ا دِّ َl  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹وَقاَلَ رَسُولُ ا

 ُ ҧ߹ا ҧلا
Ү
ࠀََ ا

Ү
وا مِنْ قوَْلِ لاَ ا يماَننَاَ قَالَ ҫǫكْثرُِ

Ү
دُ ا دِّ  نجَُ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Dawud Ath Thoyalisi 
berkata; telah menceritakan kepada kami Shodaqoh bin Musa As Sulami Ad 
Daqiqi berkata; telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Wasi' dari 
Syutair bin Nahar dari Abu Hurairah berkata; Bahwasanya Nabi  صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Rabb kalian telah berfirman: 'Kalau saja hamba-hamab-Ku taat kepada-Ku 
niscaya Aku akan menyiram mereka dengan hujan di waktu malam, dan Aku 
akan menerbitkan matahari kepada mereka di waktu siang serta Aku tidak akan 
memperdengarkan suara halilintar kepada mereka.'" Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Sesungguhnya berbaik sangka kepada Allah 'azza wajalla termasuk beribadah 
kepada Allah dengan baik." Dan Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Perbaharuilah iman 

kalian, " maka ditanyakan kepada beliau; "Bagaimana kami memperbaharui 
iman kami wahai Rasulullah?" beliau صلى الله عليه وسلم bersabda: "Perbanyaklah 

mengucapkan; Laa Ilaaha Illaallah."(HR. Ahmad: 8353) 

12. Senantiasa Mohon Kepada Allah Agar Memperbarui Iman Di Dalam Qalbu  

Di dalam kitab Mustadrak Hakim hadits nomor 5 dijelaskan untuk minta 
kepada Allah agar senantiasa memperbarui iman di qalbu kalian; 

اعِيلَ ˊْنِ مِهْرَانَ،  سمَْ Ү
ْ́نُ ا دُ  ҧثنا مُحَم ، ٍ ُِ دُ ˊْنُ صَالِحِ ˊْنِ هَا ҧبوُ جَعْفَرٍ مُحَمҫǫ ثنَاَ  ҧد َ˨

  ٍ ُِ ةَ، عَنْ ҫǫبيِ هَا ْ́نُ مَْ̿سرََ نِ  حمَْ ҧنيِ عَبْدُ الر برََ ْ˭ ҫǫ ،ٍاˊنُْ وَهْب Էَҫˆَْنبҫǫ ،ِاهِر ҧبوُ الطҫǫ ثنا
رِو   ِ ˊْنِ عمَْ ҧ߹عَنْ عَبْدِ ا ، حمَْنِ الحُْبُليِِّ ҧبيِ عَبْدِ الرҫǫ ْعَن ، ٍ ُِ يْدُ ˊْنُ هَا الْخَوْلاَنيِِّ حمَُ
لقَُ فيِ   ْ˯ يماَنَ ليََ

Ү
نҧ الاْ Ү

: «ا َ ҧاللهُ ̊لَيَْهِ وَسَلم ҧصَلى ِ ҧ߹ْنِ العَْاصِ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اˊ
ِ́كمُْ» .   يماَنَ فيِ قُلوُ

Ү
دَ الاْ دِّ َ ҫǫنْ يجَُ ҧ߹لوُا اҫˆْلِقُ، فاَس َ˯ لقَُ الثҧوْبُ الْ دِكمُْ ߠََ يخَْ َ˨ ҫǫ ِجَوْف

Ҩونَ ثِقَاتٌ، وَقدَِ احْ˗َجҧ مُسْلمٌِ   ينِْ وَرُوَاتهُُ مِصرِْي َ˪ حِي ҧجْ فيِ الص ҧدِيثٌ لمَْ يخَُر َ˨ " هَذَا 
ْ̀وَةَ،   حَ عَنْ  الْمُقْرِئِ،  عَنْ  عمَُرَ،  ҫǫبيِ  اˊْنِ  عَنْ  رَوَاهُ  ي  ِ ҧ߳ ا دِيثِ  َ˪ Դِلْ حِيحِ  ҧالص فيِ 
رِو، عَنِ النҧبيِِّ  ِ ˊْنِ عمَْ ҧ߹عَنْ عَبْدِ ا ، نِ الحُْبُليِِّ حمَْ ҧبيِ عَبْدِ الرҫǫ ْعَن ، ٍ ُِ عَنْ ҫǫبيِ هَا
ْ̱لَ ҫǫنْ   لاَئقِِ قَ َ˯ َ تعََالىَ ذِكْرُهُ كَتبََ مَقَادِ̽رَ الْ ҧ߹ا ҧن Ү

، قَالَ: «ا َ ҧاللهُ ̊لَيَْهِ وَسَلم ҧصَلى
مَاوَاتِ وَاҫҡْرْضَ»  ҧلقَُ الس   يخَْ

Artinya: Abu Ja'far Muhammad bin Shalih bin Hani' menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ismail bin Mihran menceritakan kepada kami, Abu Ath-Thahir 
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menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab memberitakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Maisarah mengabarkan kepadaku dari Abu Hani' Al Khaulani 
Humaid bin Hani', dari Abu Abdurrrahman Al Hubuli, dari Abdullah bin Amr bin 
Al Ash, dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Sesungguhnya iman akan punah di dalam diri salah seorang dari kalian seperti 
punahnya pakaian yang usang. Oleh karena itu, mintalah kepada Allah agar 
senantiasa memperbarui iman di hati kalian" Hadis ini tidak dinukil dalam kitab 
Ash-Shahihain. Para periwayatnya adalah orang-orang Mesir yang tsiqah 
(tepercaya). Muslim dalam kitab shahih-nya. menjadikan hujjah hadis yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abu Umar, dari Al Muqri', dari Haiwah, dari Abu Hani', 
dari Abu Abdurrahman Al Hubuli, dari Abdullah bin Amr, dari Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam, beliau bersabda,   "Sesungguhnya Allah telah menulis 
(menetapkan) takdir semua makhluk sebelum menciptakan langit dan bumi" (HR. 
Hakim: 5) 

13. Merasakan Manisnya Iman  

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6428 dijelaskan tiga hal yang 
dapat menyebabkan dapat merasakan manisnya iman; Allah dan Rasul-Nya lebih 
ia cintai daripada selain keduanya, ia mencintai seseorang dengan tiada dorongan 
selain karena Allah, dan benci kembali kepada kekafiran sebagaimana 
kebenciannya untuk dilempar ke neraka; 

Ҩوبُ  ثنَاَ ҫǫي ҧد َ˨ ابِ  ҧثنَاَ عَبْدُ الوَْه ҧد َ˨  Ҩائِفِي ҧْنِ حَوْشَبٍ الطˊ ِ ҧ߹دُ ˊْنُ عَبْدِ ا ҧثنَاَ مُحَم ҧد َ˨
قاَلَ  عَنْهُ   ُ ҧ߹ا رَضيَِ  ҫǫ̮سٍَ  عَنْ  قِلاَبةََ  ҫǫبيِ  ̊لَيَْهِ    عَنْ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولُ  قاَلَ 

ليَْهِ 
Ү
ُ وَرَسُوࠀُُ ҫǫحَبҧ ا ҧ߹نْ ̽كَُونَ اҫǫ ِيماَن

Ү
لاَوَةَ الاْ َ˨ دَ  َl َ ثلاََثٌ مَنْ كُنҧ فِ̀هِ وَ ҧوَسَلم

ِ وҫǫَنْ ̽كَْرَهَ ҫǫنْ يعَُودَ فيِ الكُْفْرِ ߠََ ̽كَْ  ҧ߹ِ ҧلا
Ү
بҨهُ ا بҧ الْمَرْءَ لاَ يحُِ ا سِوَاهمَُا وҫǫَنْ يحُِ ҧرَهُ  مِم

 ҫǫنْ يقُْذَفَ فيِ النҧارِ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Hausyab 
Ath Tha`ifi telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab telah menceritakan 
kepada kami Ayyub dari Abu Qilabah dari Anas radliallahu 'anhu mengatakan, 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Ada tiga hal yang jika seseorang melaksanakannya, ia 

mendapat kemanisan iman, Allah dan Rasul-NYA lebih ia cintai daripada selain 
keduanya, ia mencintai seseorang dengan tiada dorongan selain karena Allah, 
dan benci kembali kepada kekafiran sebagaimana kebenciannya untuk dilempar 
ke neraka." (HR. Bukhari: 6428) 

14. Merasakan Nikmatnya Iman 

Sedangkan di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 49 dinyatakan 
bahwa barangsiapa ridla bahwa Allah sebagai rabb, islam sebagai agama dan 
Muhammad sebagai utusan-Nya, maka dia telah merasakan nikmatnya iman; 
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ثنََا عَبْدُ العَْزِ̽زِ   ҧد َ˨ Ҩ وَˉِشرُْ ˊْنُ الحَْكمَِ قاَلاَ  رَ الْمَكيِّ يىَ ˊْنِ ҫǫبيِ عمَُ دُ ˊْنُ يحَْ ҧثنََا مُحَم ҧد َ˨
ˊرَْاهِيمَ عَنْ ̊اَمِرِ  

Ү
ا ْ́نِ  دِ  ҧْنِ الهَْادِ عَنْ مُحَمˊ رَاوَرْدِيҨ عَنْ ̽زَِيدَ  ҧ߱ ا دٍ  ҧْ́نُ مُحَم وَهُوَ ا

لِبِ  ҧْ́نِ عَبْدِ الْمُط َ    ْ́نِ سَعْدٍ عَنْ العَْبҧاسِ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عَ رَسُولَ ا ҧهُ سمَِ ҫǫن
دٍ رَسُولاً  ҧسْلاَمِ دِيناً وَبِمُحَم

Ү
ِ رҤԴَ وԴَِلاْ ҧ߹Դِ َِيماَنِ مَنْ رَضي

Ү
 يقَُولُ ذَاقَ طَعْمَ الاْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya bin Abu Umar 
al-Makki dan Bisyr bin al-Hakam keduanya berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abdul Aziz -yaitu Ibnu Muhammad ad-Darawardi- dari Yazid bin al-Had 
dari Muhammad bin Ibrahim dari Amir bin Sa'ad dari al-Abbas bin Abdul 
Muththalib bahwa dia mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Orang yang ridla 

dengan Allah sebagai Rabb dan Islam sebagai agama serta Muhammad sebagai 
Rasul, maka dia telah merasakan nikmatnya iman."(HR. Muslim: 49) 

15. Berjihad Dengan Tangan, Lisan Atau Hati 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 81 dinyatakan bahwa orang 
yang berjihad dengan tangannya, lisannya atau hatinya adalah termasuk orang 
beriman; 

ثنَاَ  ҧد َ˨ يْدٍ وَا̥لҧفْظُ لِعَبْدٍ قاَلوُا  ْ́نُ حمَُ رٌو النҧاقِدُ وҫǫَبوُ ˊكَْرِ ˊْنُ النҧضرِْ وَعَبْدُ  ثنيَِ عمَْ ҧد َ˨
ارِثِ   َ˪ ْ̿سَانَ عَنْ الْ ثنيَِ ҫǫبيِ عَنْ صَالِحِ ˊْنِ كَ ҧد َ˨ ْ́نِ سَعْدٍ قَالَ  ˊرَْاهِيمَ 

Ү
يعَْقُوبُ ˊْنُ ا

ْ́نِ المِْسْوَرِ عَنْ ҫǫبيِ رَافِعٍ عَنْ   حمَْنِ  ҧْ́نِ الْحَكمَِ عَنْ عَبْدِ الر  ِ ҧ߹عَنْ جَعْفَرِ ˊْنِ عَبْدِ ا
ْ́نِ مَسْعُودٍ   ِ ҧ߹بعََثهَُ   عَبْدِ ا نبيٍَِّ  َ قاَلَ مَا مِنْ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ

ِ̠هِ  ҧ ˉسُِ̱ ذُونَ  ُ˭ ҭˆَي ابٌ  وҫǫَصحَْ Ҩونَ  حَوَارِي ِ̠هِ  ҧمҬǫ مِنْ  ࠀَُ  كاَنَ   ҧلا
Ү
ا ْ̱ليِ  قَ ةٍ  ҧمҬǫ فيِ   ُ ҧ߹ا

لوُفٌ يقَُولوُنَ مَا لاَ يفَْعَلوُنَ وَيفَْعَلوُنَ مَا   ُ˭ لفُُ مِنْ بعَْدِهمِْ  َا تخَْ ҧنه Ү
وَيقَْ˗دَُونَ بِˆҫمْرِهِ ثمҧُ ا

وَمَنْ  مُؤْمِنٌ  فهَوَُ  بِلِسَانِهِ  اهَدَهمُْ  َl فهَُوَ مُؤْمِنٌ وَمَنْ  بِيَدِهِ  اهَدَهمُْ  َl يؤُْمَرُونَ فمََنْ  لاَ 
يماَنِ حَˍҧةُ خَرْدَلٍ 

Ү
َ مِنْ الاْ ِߵ اهَدَهمُْ بِقَلْبِهِ فهَُوَ مُؤْمِنٌ وَلَْ̿سَ وَرَاءَ ذَ َl 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Amru an-Naqid dan Abu Bakar bin an-
Nadlr serta Abd bin Humaid dan lafazh tersebut milik Abd. Mereka berkata, telah 
menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'd dia berkata, telah 
menceritakan kepada kami bapakku dari Shalih bin Kaisan dari al-Harits dari 
Ja'far bin Abdullah bin al-Hakam dari Abdurrahman bin al-Miswar dari Abu 
Rafi' dari Abdullah bin Mas'ud bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Tidaklah seorang 
nabi yang diutus oleh Allah pada suatu umat sebelumnya melainkan dia memiliki 
pembela dan sahabat yang memegang teguh sunah-sunnah dan mengikuti 
perintah-perintahnya, kemudian datanglah setelah mereka suatu kaum yang 
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mengatakan sesuatu yang tidak mereka lakukan, dan melakukan sesuatu yang 
tidak diperintahkan. Barangsiapa yang berjihad dengan tangan melawan mereka 
maka dia seorang mukmin, barangsiapa yang berjihad dengan lisan melawan 
mereka maka dia seorang mukmin, barangsiapa yang berjihad dengan hati 
melawan mereka maka dia seorang mukmin, dan setelah itu tidak ada keimanan 
sebiji sawi." Abu Rafi' berkata, "Lalu aku menceritakan kepada Abdullah bin 
Umar, namun ia mengingkariku. Ketika Ibnu Mas'ud datang dan singgah pada 
Qanah, Abdullah bin Umar mengikutiku mengajakku untuk mengikuti Ibnu 
Mas'ud, maka ketika kami duduk, aku bertanya kepada Ibnu Mas'ud tentang 
hadits ini, maka dia menceritakannya hadits tersebut kepadaku sebagaimana aku 
menceritakannya kepada Ibnu Umar." Shalih berkata, "Sungguh telah 
diceritakan seperti itu dari Abu Rafi'." (HR. Muslim: 81) 

16. Tiga Akhlaq Orang Beriman 

Di dalam kitab Mu’jam Thabarani Shaghir hadits nomor 164 disebutkan tiga 
akhlaq orang beriman; 

ثنََا   ҧد َ˨  ،  Ҩِصْبهَاَنيҫҡا جَعْفَرٍ  ҫǫبوُ   Ҩنصَْارِيҫҡا الحُْسَينِْ  ْ́نُ  ҫǫحمَْدُ  ثنَاَ  ҧد ˊْنُ  ˨َ اجُ  ҧʕ حَ
ˊْنِ ̊دَِيٍّ ،   بيرَِْ  Ҩالز الْحُسَينِْ ، عَنِ  ْ́نُ  ˉشرُِْ  ثنََا  ҧد َ˨  ، Ҩِالهَْمْدَاني َ̠يْبَةَ  قُ ˊْنِ  يوُسُفَ 
َ ، قاَلَ : ثلاَثٌ مِنْ  ҧاللهُ ̊لَيَْهِ وَسَلم ҧنّ رَسُولَ اللهِ صَلىҫǫ  ، ٍ ِߵ مَا ˊْنِ  ҫǫ̮سَِ  عَنْ 
ذَا رَضيَِ لمَْ  

Ү
ࠁُْ غضََبُهُ فيِ Դَطِلٍ ، وَمَنْ ا ِ˭ ذَا غضَِبَ لمَْ يدُْ

Ү
يماَنِ : مَنْ ا

Ү
لاقِ الا ْ˭ ҫǫ

بيرَِْ  Ҩْ̿سَ ࠀَُ ، لمَْ ̽رَْوِهِ عَنِ الز َ ذَا قدََرَ لمَْ يتَعََاطَ مَا ل
Ү
هُ رضَِاهُ مِنْ حَقٍّ ، وَمَنْ ا ْl رِ يخُْ
ˉِشرُْ ˊْنُ الْحُسَينِْ  ҧلا

Ү
 ˊْنِ ̊دَِيٍّ ، ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Al Husain Al Anshari 
Abu Ja’far Al Ashbahani, telah menceritakan kepada kami Hajaj ibnu Yusuf ibnu 
Qutaybah Al Hamdani, telah menceritakan kepada kami Bisyru ibnul Husain, dari 
Az Zubair ibnu ‘Adi, dari Anas ibnu Malik, bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
tiga akhlak orang beriman; orang yang jika marah, marahnya tidak 
memasukkannya ke dalam kebathilan, dan orang jika ridha, ridhanya tidak 
mengeluarkannya dari kebenaran, dan orang jika mengalami keterbatasan, 
keterbatannya tidak menjadikannya menginginkan apa yang bukan miliknya, 
tidak diriwayatkan dari Zubair ibnu ‘Adi, selain Bisyr ibnu Al Husain. (HR. 
Thabarani: 164) 

17. Tidak Akan Ada Yang Memelihara Wudhu Kecuali Mu`Min 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 21400 ditegaskan bahwa tidak akan 
ada yang memelihara wudhu kecuali mu`min; 
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قَالَ  ثنَاَ اҫҡْعمَْشُ عَنْ سَالِمِ ˊْنِ ҫǫبيِ الْجَعْدِ عَنْ ثوԴََْنَ  ҧد َ˨ وَيعَْلىَ قاَلاَ  ثنََا وَكِيعٌ  ҧد َ˨  
يرَْ   َ˭  ҧنҫǫ ْ̊لمَُوا  وَا تحُْصُوا  وَلنَْ  تَقِيموُا  اسْ̑  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولُ  قاَلَ 

لاҧ مُؤْمِنٌ 
Ү
لاَةُ وَلاَ يحَُافِظُ ̊لىََ الوُْضُوءِ ا ҧالِكمُْ الص  ҫǫعمَْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Waki' dan Ya'la keduanya berkata; 
Telah bercerita kepada kami Al A'masy dari Salim bin Abu Al Ja'd dari Tsauban 
berkata; Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; " Beristiqomahlah 
dan kalian tidak bisa menghitungnya. Ketahuilah bahwa amalan-amalan kalian 
yang terbaik adalah shalat dan tidak akan ada yang memelihara wudhu kecuali 
mu`min." (HR. Ahmad: 21400) 

18. Beriman Hingga Ke Relung Jiwa 

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 144 digambarkan bahwa 'Ammar 
telah dipenuhi keimanan hingga ke relung jiwanya; 

ْ́نُ ̊ليٍَِّ عَنْ اҫҡْعمَْشِ عَنْ   ثنََا عَثҧامُ  ҧد َ˨  Ҩثنَاَ نصرَُْ ˊْنُ ̊ليٍَِّ الْجَهْضَمِي ҧد سحَْقَ  ˨َ
Ү
ҫǫبيِ ا

قاَلَ  هَانيِءٍ  ْ́نِ   ِ ُِ هَا الْمُطَيҧبِ   عَنْ  بِ  يِّ ҧلطԴِ ً̱ا  مَرْحَ فقََالَ  ̊ليٍَِّ  ̊لىََ  عمҧَارٌ  لَ  َ˭ دَ
لىَ مُشَاشِهِ 

Ү
يماԷًَ ا

Ү
َ يقَُولُ مُلِئَ عمҧَارٌ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عْتُ رَسُولَ ا  سمَِ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Nashr bin Ali Al Jahdlami berkata, 
telah menceritakan kepada kami 'Atstsam bin Ali dari Al A'masy dari Abu Ishaq 
dari Hani` bin Hani` ia berkata; "'Ammar masuk menemui Ali. Maka Ali pun 
berkata: "Selamat datang kepada orang yang baik lagi yang berlaku baik. Aku 
telah mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Sungguh, 'Ammar telah dipenuhi 

keimanan hingga ke relung jiwanya." (HR. Ibnu Majah: 144) 

19. Memakmurkan Masjid 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 2542 dinyatakan bahwa orang-orang 
yang memakmurkan masjid adalah orang-orang yang beriman; 

اجٍ  ҧارِثِ عَنْ دَر َ˪ رِو ˊْنِ الْ ِ ˊْنُ وَهْبٍ عَنْ عمَْ ҧ߹ثنَاَ عَبْدُ ا ҧد َ˨ رَ  ْ́نُ ҫǫبيِ عمَُ ثنَاَ ا ҧد َ˨
قاَلَ  سَعِيدٍ  ҫǫبيِ  عَنْ  الهْيَْثمَِ  ҫǫبيِ  عَنْ  مْحِ  ҧالس ̊لَيَْهِ    ҫǫبيِ   ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولُ ا قاَلَ 

َ تعََالىَ يقَُولُ  ҧ߹ا ҧنҮ
يماَنِ فاَ

Ү
دَ فاَشْهَدُوا ࠀَُ Դِلاْ ِʕ لَ يتَعََاهَدُ الْمَسْ ُl ҧيتمُْْ الرҫǫَذَا ر

Ү
َ ا ҧوَسَلم  

كاَةَ  }" ҧتىَٓ الزǫَلاَةَ و ҧقاَمَ الصҫǫَخِٓرِ وҡْوَاليَْوْمِ ا ِ ҧ߹Դِ َمَٓنǫ ْمَن ِ ҧ߹دَ ا ِl ҧمَا يعَْمُرُ مَسَا ن
Ү
 ا

دِيثٌ حَسَنٌ غرَِيبٌ  اҡْيٓةََ  َ˨ ِ̊̿سىَ هَذَا   قاَلَ ҫǫبوُ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Umar telah menceritakan 
kepada kami Abdullah bin Wahb dari Amru bin al Harits dari Darraj Abu as 
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Samh dari Abu al Haitsam dari Abu Sa'id dia berkata, Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda; 

"Apabila kalian melihat seorang laki-laki memakmurkan masjid, maka 
persaksikanlah untuknya dengan keimanan, karena Allah berfirman; 
'Sesungguhnya orang yang memakmurkan masjid hanyalah orang yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat'." Abu Isa 
berkata; 'Ini hadits hasan gharib.' (HR. Tirmidzi: 2542) 

20. Orang Beriman Qalbunya Lembut 

Di dalam kitab Mu’jam Thabarani Kabir hadits nomor 9471 dinyatakan bahwa 
sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah orang yang qalbunya lembut; 

˨دثنا ǫٔبو ̽زيد يوسف ˊن ̽زيد القراط̿سي ثنا المعلى ˊن الوليد القعقاعي ثنا بق̀ة  
ǫٔمامة   ǫٔبو  قال : لق̀ني  ثنا محمد ˊن زԹد اҡٔلهاني عن راشد ˊن سعد  ˊن الوليد 
̊ليه و سلم فˆٔ˭ذ بيدي ثم   قال : لق̀ني رسول الله صلى الله  فˆٔ˭ذ بيدي ثم 

 قال : ǫٔ Դǫٔ Թمامة إن من المؤم̲ين من يلين ࠀ قلبي
Artinya: Telah menceritakan kepada kami  yusuf ibnu Yazid Al Qarathisi, telah 
menceritakan  kepada  kami Al Ma’la ibnu Al Walid Al Qa’qa’i, telah 
menceritakan  kepada  kami Baqiyah ibnu Al Walid, telah menceritakan  kepada  
kami Muhammad ibnu ZiyadAl Alhani dari Rasyid ibnu Said, berkata: telah 
menemuiku Abu Umamah dan menggandeng tanganku kemudian berkata: telah 
mnemuiku Rasulullah SAW kemudian memegang tanganku dan bersabda: Wahai 
Abu Umamah sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah orang yang 
qalbunya lembut”. (HR.  Thabarani :  9471) 

21. Ikatan Iman Yang Paling Kuat Adalah Kamu Mencintai Karena Allah Dan 
Membenci Karena Allah  

Di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi hadits nomor 26 dinyatakan bahwa Ikatan 
iman yang paling kuat adalah kamu mencintai karena Allah dan membenci 
karena Allah; 

ҫǫبوُ  ثنَاَ  ҧد َ˨  ، Ҩِسَائيҧ ال̱ وَيهِْ  زَنجُْ ˊْنُ  يْدُ  حمَُ ˨دثنا   ، Ҩالبَْيهَْقِي الْحُسَينِْ  ْ́نُ  دَاوُدُ  ˨دثنا 
عَنْ  ةَ،  ҧمُر ْ́نِ  رِو  عمَْ عَنْ  ليَْثٍ،  عَنْ   ، ينََْ ҫ̊ǫ ْ́نُ  مُوسىَ  ˨دثنا   ، Ҩِاني ҧالْحَر يْخٍ  شَ̑

ҫǫبِيهِ   عَنْ  قاَلَ:  Ҭǫرَاهُ  قاَلَ:  سُوَيدٍْ  ْ́نِ  يْخٍ    - مُعَاوِيةََ  شَ̑ ҫǫبيِ  مِنْ   Ҩك ҧا    - الشҧكُن قاَلَ: 
  ҧرَسُولُ اللهِ صَلى فقََالَ  ثُ،  ҧد َ˪ نتََ يوَْمًا   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧبيِِّ صَلىҧالن عِنْدَ  لوُسًا  ُl
لاَةُ، فقََالَ: "  ҧوْثقَُ؟ " فقََالوُا: الصҫǫ يماَنِ 

Ү
ҫǫتدَْرُونَ ҫǫيҨ عُرَى الاْ  " : َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا

لحََسَنٌ،  الْجِهَادَ   ҧن Ү
ا فقََالَ: "  الْجِهَادُ  فقََالوُا:  بهَِا ".  وَمَا هيَِ  نةٌَ،  لاَةَ لحََسَ̑ ҧالص ҧن Ү

ا
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يَامُ، فقََالَ:  . فقََالَ: " حَسَنٌ، وَلَْ̿سَ بِهِ ". فقََالوُا: الصِّ Ҩوَمَا هُوَ بِهِ ". فقََالوُا: الْحَج
: " ҫǫوْثقَُ   َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧيَامُ لحََسَنٌ، وَلَْ̿سَ بِهِ ". فقََالَ رَسُولُ اللهِ صَلى " الصِّ

، وَتبُْغِضَ ࠀَُ  ِ ҧ߹ِ ҧب يماَنِ ҫǫنْ تحُِ
Ү
 " عُرَى الاْ

Artinya: Kami diceritakan oleh Daud bin al-Husain al-Baihaqi, kami diceritakan 
oleh Hamid bin Zanjuwayh an-Nasa'i, kami diceritakan oleh Abu Syaikh al-
Harani, kami diceritakan oleh Musa bin A'yun, dari Laits, dari 'Amr bin Murrah, 
dari Mu'awiyah bin Suwaid berkata: Dia (perawi) berkata: Dari ayahnya - ada 
keraguan dari Abu Syaikh - berkata: Kami sedang duduk bersama Nabi صلى الله عليه وسلم suatu 

hari berbincang-bincang, maka Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Tahukah kalian ikatan 

iman mana yang paling kuat?" Mereka berkata: Shalat. Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya shalat itu baik, tetapi bukan itu." Mereka berkata: Jihad. Beliau 
bersabda: "Sesungguhnya jihad itu baik, tetapi bukan itu." Mereka berkata: Haji. 
Beliau bersabda: "Haji itu baik, tetapi bukan itu." Mereka berkata: Puasa. Beliau 
bersabda: "Puasa itu baik, tetapi bukan itu." Maka Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Ikatan iman yang paling kuat adalah kamu mencintai karena Allah dan 
membenci karena Allah." (HR. Baihaqi: 26) 

22. Mencapai Haqiqat Taqwa 

Di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi hadits nomor 10683 tergambar haqiqat 
iman; 

ْ̀لٍ،  ْ́نِ عُقَ دِ  ҧْ́نِ مُحَم ْ́نُ الْفُضَيْلِ   Ҩَِ̊لي Էَҫǫ ، Ҩلمَِي ҧنِ الس حمَْ ҧبوُ عَبْدِ الرҫǫ Էَ برََ ْ˭ ҫǫ َْوَقد
̽زَيِدَ   ْ́نُ   ُ ِ߱ ا َ˭ ثنَاَ  لهَِيعَةَ،  اˊْنُ  ثنَاَ  زَيدٌْ،  ثنَاَ  العَْلاَءِ،  ْ́نُ  دُ  ҧمُحَم ثنَاَ   ، ُ ҧمُطَين ثنَاَ 
ارِثِ  َ˪ الْ ҫǫبيِ الجَْهْمِ، عَنِ  ْ́نِ  دِ  ҧبيِ هِلاَلٍ، عَنْ مُحَمҫǫ ِعَنْ سَعِيدِ ˊْن ، Ҩِكْسَكي ҧالس
: " كَيْفَ ҫǫصْبَحْتَ  َ فقََالَ ࠀَُ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧِ́رَسُولِ اللهِ صَلى  ҧهُ مَرҧ ، ҫǫن ٍ ِߵ ْ́نِ مَا
حَقٍّ    Ҩُِ̦كل  ҧن Ү

ا تقَُولُ  مَا  انظُْرْ   " قاَلَ:  حَقҤا،  مُؤْمِ̲اً  ҫǫصْبَحْتُ  قاَلَ:   " ارِثةَُ؟  َ˨  Թَ
لىَ 

Ү
ا ҫǫنظُْرُ  وَߒҫَنيِّ  نيَْا،  Ҩ߱ ا عَنِ  نفَْسيِ  عَزَفتَْ  قاَلَ:   " يماَنِكَ؟ 

Ү
ا حَقِ̀قَةُ  فمََا  حَقِ̀قَةً، 

لىَ 
Ү
ا ҫǫنظُْرُ  وَߒҫَنيِّ  فِيهاَ،  اوَرُونَ  يتزَََ الْجَنҧةِ  ҫǫهْلِ  لىَ 

Ү
ا ҫǫنظُْرُ  وَߒҫَنيِّ  Դَرِزًا،  رَبيِّ  عَرْشِ 

فاَلزَْمْ "   ارِثةَُ، عَرَفْتَ  َ˨  Թَ " :َارِ يتََضَاغوَْنَ فِيهاَ، قاَلҧالن . "  - قاَلهََا ثلاҫǫ -    Զًََهْلِ 
ْ́نِ  ارِثةَِ  َ˪ الْ فيِ  اҬҡْمِّ  ةُ  ҧوَقِص ارِثةَُ،  َ˨ وَيقَُالُ:   ، ٍ ِߵ مَا ˊْنِ  ارِثِ  َ˪ الْ فيِ  ةُ  ҧالْقَص هَذِهِ 

 " النҨعْمَانِ 
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abu Abdurrahman as-Sulami, berkata: 
Ali bin al-Fudhail bin Muhammad bin Uqail telah menceritakan kepada kami, 
Mutayyin telah menceritakan kepada kami, Muhammad bin al-Ala telah 
menceritakan kepada kami, Zaid telah menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
telah menceritakan kepada kami, Khalid bin Yazid as-Saksaki, dari Said bin Abi 
Hilal, dari Muhammad bin Abi al-Jahm, dari al-Harith bin Malik, bahwa dia 
melewati Rasulullah صلى الله عليه وسلم, maka beliau bertanya kepadanya: "Bagaimana 
keadaanmu pagi ini, wahai Harithah?" Dia menjawab: "Pagi ini aku menjadi 
seorang mukmin sejati." Beliau berkata: "Perhatikan apa yang kamu katakan, 
karena setiap kebenaran memiliki hakikat. Apa hakikat keimananmu?" Dia 
menjawab: "Jiwaku sudah berpaling dari dunia, seakan-akan aku melihat Arsy 
Tuhanku terlihat nyata, seakan-akan aku melihat ahli surga saling mengunjungi di 
dalamnya, dan seakan-akan aku melihat ahli neraka saling berteriak di 
dalamnya." Beliau berkata: "Wahai Harithah, kamu telah mengetahui, maka 
tetaplah dalam keadaan itu." Beliau mengucapkan kalimat tersebut tiga kali. (HR. 
Baihaqi, Syuabul Iman Baihaqi: 10683) 

23. Mohon Kepada Allah Agar Diperbaharui Imannya 

Di dalam kitab Mustadrak Imam Hakim hadits nomor 5 digambarkan 
bahwa iman akan punah di dalam diri salah seorang dari kalian seperti punahnya 
pakaian yang usang. Oleh karena itu, mintalah kepada Allah agar senantiasa 
memperbarui iman di hati kalian; 

اعِيلَ ˊْنِ مِهْرَانَ،  سمَْ Ү
ْ́نُ ا دُ  ҧثنا مُحَم ، ٍ ُِ دُ ˊْنُ صَالِحِ ˊْنِ هَا ҧبوُ جَعْفَرٍ مُحَمҫǫ ثنَاَ  ҧد َ˨

  ٍ ُِ ةَ، عَنْ ҫǫبيِ هَا ْ́نُ مَْ̿سرََ نِ  حمَْ ҧنيِ عَبْدُ الر برََ ْ˭ ҫǫ ،ٍاˊنُْ وَهْب Էَҫˆَْنبҫǫ ،ِاهِر ҧبوُ الطҫǫ ثنا
رِو   ِ ˊْنِ عمَْ ҧ߹عَنْ عَبْدِ ا ، حمَْنِ الحُْبُليِِّ ҧبيِ عَبْدِ الرҫǫ ْعَن ، ٍ ُِ يْدُ ˊْنُ هَا الْخَوْلاَنيِِّ حمَُ
لقَُ فيِ   ْ˯ يماَنَ ليََ

Ү
نҧ الاْ Ү

: «ا َ ҧاللهُ ̊لَيَْهِ وَسَلم ҧصَلى ِ ҧ߹ْنِ العَْاصِ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اˊ
ِ́كمُْ» .   يماَنَ فيِ قُلوُ

Ү
دَ الاْ دِّ َ ҫǫنْ يجَُ ҧ߹لوُا اҫˆْلِقُ، فاَس َ˯ لقَُ الثҧوْبُ الْ دِكمُْ ߠََ يخَْ َ˨ ҫǫ ِجَوْف

Ҩونَ ثِقَاتٌ، وَقدَِ احْ˗َجҧ مُسْلمٌِ   ينِْ وَرُوَاتهُُ مِصرِْي َ˪ حِي ҧجْ فيِ الص ҧدِيثٌ لمَْ يخَُر َ˨ " هَذَا 
ْ̀وَةَ،   حَ عَنْ  الْمُقْرِئِ،  عَنْ  عمَُرَ،  ҫǫبيِ  اˊْنِ  عَنْ  رَوَاهُ  ي  ِ ҧ߳ ا دِيثِ  َ˪ Դِلْ حِيحِ  ҧالص فيِ 
رِو، عَنِ النҧبيِِّ  ِ ˊْنِ عمَْ ҧ߹عَنْ عَبْدِ ا ، نِ الحُْبُليِِّ حمَْ ҧبيِ عَبْدِ الرҫǫ ْعَن ، ٍ ُِ عَنْ ҫǫبيِ هَا
ْ̱لَ ҫǫنْ   لاَئقِِ قَ َ˯ َ تعََالىَ ذِكْرُهُ كَتبََ مَقَادِ̽رَ الْ ҧ߹ا ҧن Ү

، قَالَ: «ا َ ҧاللهُ ̊لَيَْهِ وَسَلم ҧصَلى
دِيثَ  َ˪ مَاوَاتِ وَاҫҡْرْضَ» الْ ҧلقَُ الس   يخَْ

Artinya: Abu Ja'far Muhammad bin Shalih bin Hani' menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ismail bin Mihran menceritakan kepada kami, Abu Ath-Thahir 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab memberitakan kepada kami, 
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Abdurrahman bin Maisarah mengabarkan kepadaku dari Abu Hani' Al Khaulani 
Humaid bin Hani', dari Abu Abdurrrahman Al Hubuli, dari Abdullah bin Amr bin 
Al Ash, dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Sesungguhnya iman akan punah di dalam diri salah seorang dari kalian seperti 
punahnya pakaian yang usang. Oleh karena itu, mintalah kepada Allah agar 
senantiasa memperbarui iman di hati kalian" Hadis ini tidak dinukil dalam kitab 
Ash-Shahihain. Para periwayatnya adalah orang-orang Mesir yang tsiqah 
(tepercaya). Muslim dalam kitab shahih-nya. menjadikan hujjah hadis yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abu Umar, dari Al Muqri', dari Haiwah, dari Abu Hani', 
dari Abu Abdurrahman Al Hubuli, dari Abdullah bin Amr, dari Nabi shallallahu 

'alaihi wa sallam, beliau bersabda,   َتـعَاَلىَ ذِكْرهُُ كَتَبَ مقَاَدِيرَ الخْلاََئِقِ قـبَلَْ أَنْ يخَلُْق َ َّɍإِنَّ ا
واَلأَْرْضَ   Sesungguhnya Allah telah menulis (menetapkan) takdir semua" السَّماَواَتِ 

makhluk sebelum menciptakan langit dan bumi" (Mustadrak Hakim: 5) 

24. Berdoa Mohon Ampunan Untuk Orang-Orang Beriman 
Di dalam kitab Mujam Thabarani Kabir hadits nomor 24565  disebutkan doa 
untuk mohon ampun bagi dirinya sendiri dan orang-orang beriman; 

˨دثنا محمد ˊن ز̠رԹ ثنا قحطبة ˊن عرابة ثنا ǫٔبو ǫٔم̀ة ˊن يعلى عن سعيد ˊن ǫبئ  
الحسن عن ǫٔمه عن ǫٔم سلمة قالت قال النبي صلى الله ̊ليه و سلم : (من قال  

 كل يوم ا̥لهم اغفر لي و̥لمؤم̲ين والمؤم̲ات الحق به من كل مؤمن حس̑نة)
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Zakariya, telah 
menceritakan kepada kami Qahthabah ibnu Arabah, telah menceritakan kepada 
kami Abu Amiyah ibnu Ya’la dari Said ibnu Abi Al hasan, dari Ibunya  dari Umu 
Salamah telah berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Siapa yang setiap hari 
Allahumma ghfirli walil mu’miniina wal Mu’minat; Ya Allah ampunilah kami 
dan orang-orang beriman laki-laki dan perempuan, dengannya akan 
mendapatkan kebaikan dari setiap orang beriman” (HR. Thabarani: 24565) 

25. Berdoa: Ya Allah Sesungguhnya Aku Memohon Kepada-Mu Benarnya 
Iman 

Di dalam kitab Musnad Ahmad  hadits nomor  7923  disebutkan doa yang 
diajarkan Nabi Muhammad SAW “Ya Allah sesungguhnya aku memohon 
kepada-Mu benarnya iman..; 

ةَ   يرَْ َʕ اˊْنِ حُ الوَْلِيدِ عَنِ  ْ́نُ   ِ ҧ߹ثنَاَ عَبْدُ ا ҧد َ˨ ثنَاَ سَعِيدٌ  ҧد َ˨ حمَْنِ  ҧبوُ عَبْدِ الرҫǫ َثنَا ҧد َ˨
نҧ   عَنْ ҫǫبيِ هُرَ̽رَْةَ  Ү

يرَْ قاَلَ ا َ˯ َ ҫǫوْصىَ سَلْمَانَ الْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ
 ҧليَْهِ فِيهِن

Ү
حمَْنَ ˔رَْغَبُ ا ҧالر ҧلهُُنҫˆَْمَاتٍ ˓س كَ كلَِ َ˪ ُ̽ريِدُ ҫǫنْ يمَْنَ لاَم  ҧ̊لَيَْهِ الس ِ ҧ߹ا ҧَِنبي
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لقٍُ حَسَنٍ  ُ˭ يماԷًَ فيِ 
Ү
يماَنٍ وَا

Ү
َ صحҧِةَ ا ُߵ ҫˆْسҫǫ ِّني

Ү
ҧهُمҧ ا اَرِ قاَلَ ا̥ل ҧيْلِ وَا̦نهҧ نԴِ ҧ̥ل   وَتدَْعُوَ بهِِ

 ًԷوَرِضْوَا مِ̲كَْ  وَمَغْفِرَةً  َ̀ةً  وَ̊اَفِ ْ̲كَ  مِ ةً  وَرَحمَْ يعَْنيِ  فلاََحٌ  َ̱عُهُ  يَ˖ْ ا  ً˨ ا ҫǫبيِ    وَنجََ قَالَ 
َ̀ةٌ وَمَغْفِرَةٌ مِ̲كَْ وَرِضْوَانٌ  ْ̲كَ وَ̊اَفِ ةٌ مِ ةٌَ فيِ الْكِ˗اَبِ يَ˖ْˍعَُهُ فلاََحٌ وَرَحمَْ  وَهُنҧ مَرْفوُ̊

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Abdurrahman telah menceritakan 
kepada kami Sa'id telah menceritakan kepada kami Abdullah Ibnul Walid dari 
Ibnu Hujairah dari Abu Hurairah, dia berkata; "Bahwasanya Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

pernah mewasiatkan kepada Salman pada suatu kebaikan, beliau bersabda: 
"Sesungguhnya Nabi Allah 'Alaihis Salam ingin memberimu beberapa kalimat 
yang kamu mohon kepada Allah yang Maha Penyayang, dan kamu cinta 
kepadanya dengan kalimat tersebut serta kamu berdoa dengannya di waktu 
malam dan siang hari, Rasulullah mengucapkan; "Allahumma Innii As`Aluka 
Shihhata Iimaanin Wa Iimaanan Fii Husni Khuluqin Wa Najaahan Yatba'uhu 
Falaahun Wa Rahmatan Minka Wa 'Aafiyah Wa Maghfiratan Minka Wa 
Ridlwaanaa (Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepada-Mu benarnya iman, 
dan keimanan dalam akhlak yang baik dan kesuksesan yang diikuti 
keberuntungan, dan aku memohon rahmat dan 'afiyat dari-Mu dan aku juga 
memohon ampunan dan keridhaaan dari-Mu)." Ayahku berkata; "Dan semua 
kalimat tersebut dalam kitab di tulis dengan marfu'ah (menggunakan harakat 
dhammah): falaahun wa rahmatun minka wa aafiyatun wa maghfiratun minka wa 
ridhwaanun (keberuntungan dan kasih saying darimu dan keselamatan dan 
ampunan darimu serta keridhaan)." (HR. Ahmad, Sunan Ahmad: 7923) 

Berdasar Al Quran surat Al-Baqarah (2): 103; 

يرٌْ لوَْ كاَنوُا يعَْلمَُونَ  َ˭  ِ ҧ߹قَوْا لمََثوُبةٌَ مِنْ عِنْدِ اҧ ُمْ ǫمَ̲ٓوُا وَات ҧنهҫǫ َْوَلو 
Artinya: Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertakwa, (niscaya mereka akan 
mendapat pahala), dan sesungguhnya pahala dari sisi Allah adalah lebih baik, kalau 
mereka mengetahui. (QS. Al-Baqarah (2): 103) 

Dapat ditarik pengertian bahwa keimanan yang mendorong pada ketaqwaan, 
atau dapat dikatakan sebagai taqwa di tingkat Iman, dapat menyebabkan perbuatan, 
perkataan, dan sikap yang dilakukan menjadi amal shalih, yang akan diberi pahala 
oleh Allah. 

Sedangkan di dalam Al Quran surat Al-Hujurat/ 49: 14 ditegaskan bahwa iman 
itu ada di dalam qalbu; 

قُلوُِ́كمُْ  فيِ  يماَنُ 
Ү
الاْ لِ  ُ˭ يدَْ ا  ҧَوَلم ҫǫسْلمَْنَا  قُولوُا  وَلكَِنْ  تؤُْمِ̲وُا  لمَْ  قُلْ  ǫمҧَ̲ٓا  اҫҡْعْرَابُ  قاَلتَِ 
َ غَفُورٌ رَحِيمٌ  ҧ߹ا ҧن Ү

الِكمُْ شَْ̿˄اً ا َ وَرَسُوࠀَُ لاَ يلَِتْكمُْ مِنْ ҫǫعمَْ ҧ߹نْ تطُِيعُوا ا
Ү
 وَا

Artinya: Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman". Katakanlah: 
"Kamu belum beriman, tapi katakanlah 'kami telah tunduk', karena iman itu belum 
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masuk ke dalam hatimu; dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak 
akan mengurangi sedikitpun pahala amalanmu; sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang". (QS. Al-Hujurat/ 49: 14) 

Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa taqwa di tingkat iman adalah 
kesadaran qalbu untuk percaya kepada Allah, Malaikat, Kitab dan Rasul-Nya, juga 
Hari akhir dan Taqdir, kemudian berdasar kepercayaan tersebut mendorong untuk taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya dengan cara mengikuti dan melaksanakan ajaran Islam 
dengan sebaik-baiknya. 

 

 

 

“Doa Agar Diberi Keimanan Yang Benar” 

ا يَ˖ْˍعَُهُ فلاََحٌ يعَْنيِ " ً˨ ا لقٍُ حَسَنٍ وَنجََ ُ˭ يماԷًَ فيِ 
Ү
يماَنٍ وَا

Ү
َ صحҧِةَ ا ُߵ ҫˆْسҫǫ ِّني

Ү
ا̥لҧهُمҧ ا

 ًԷْ̲كَ وَرِضْوَا َ̀ةً وَمَغْفِرَةً مِ ةً مِ̲كَْ وَ̊اَفِ  " وَرَحمَْ
“Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepada-Mu benarnya iman, dan keimanan dalam akhlak 

yang baik dan kesuksesan yang diikuti keberuntungan, dan aku memohon rahmat dan 'afiyat dari-
Mu dan aku juga memohon ampunan dan keridhaaan dari-Mu” 


